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ABSTRAKSI

Terminal angkutan barang kecamatan Kota Baru Kota Jambi merupakan
Terminal barang satu-satunya yang berada di Jambi. Terminal angkutan barang
menjadi titik simpul angkutan barang dan pendistribusian barang dari luar Kota
Jambi maupun Provinsi Jambi ke daerah perkotaan Kota Jambi. Dengan peningkatan
jumlah angkutan barang yang semakin tahun bertambah jumlahnya yang beriringan
dengan meningkatnya pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat Kota Jambi.
Melihat Fenomena dan permasalahan yang terjadi sangat penting di lakukanya nya
Pengoptimalisasian Terminal angkutan barang kecamatan kota Baru Kota Jambi
dalam menunjang kegiatan serta meningkatkan pelayanan di Terminal angkutan
barang Kecamatan kota baru Kota Jambi. Berdasarkan hasil analisis yang di lakukan
di ketahui pelayanan dan ketersedian fasilitas yang dapat menunjang kegiatan di
Terminal angkutan barang kecamatan Kota baru Kota Jambi masih belum optimal
dan kurang memadai sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 102 tahun 2018
tentang Penyelenggaraan Terminal barang.

Perlu adanya Peningkatan kinerja Terminal angkutan barang sesuai dengan
peraturan tersebut, Serta kurangnya ketersedian fasilitas membuat Kegiatan dan
pelayanan Terminal angkutan barang Kecamatan Kota Baru Kota Jambi belum
optimal. Oleh karena itu Setelah di lakukanya Peningkatan kinerja Terminal
angkutan barang serta melakukan penentuan Re-desain Terminal barang yang
optimal di harapkan dapat melayanai pertumbuhan Jumlah angkutan barang di masa
akan datang serta dapat meningkatkan pelayanan pendistribusian barang ke
Masyrakat Jambi.

Kata kunci: Peningkatan Kinerja Terminal, Angkutan barang, Fasilitas Terminal



ABSTRACTION

The freight terminal of Kota Baru district, Jambi City is the only freight
terminal in Jambi. The freight terminal is the node point for the freight and the
distribution of luggage from outside the city of Jambi and the province of Jambi to
the urban areas of Jambi City. With the increase in the number of freight transport,
the number of which is increasing every year Is in line with the increasing fulfillment
of the daily needs of the people of Jambi City. Seeing the phenomena and problems
that occur, it is very important to do the optimization of the freight terminal in the
Kota Baru district, Jambi City, in supporting activities and improving services at the
Freight Transport Terminal in the Kota Baru district, Jambi City.

It is necessary to improve the performance of the freight transport terminal
in accordance with these regulations, as well as the lack of availability of facilities
making the activities and services of the goods transport terminal in Kota Baru
district, Jambi City not optimal. Therefore, after the improvement of the
performance of the freight terminal and determining the optimal re-design of the
freight terminal, it is hoped that it can serve the growth of the number of freight
transport in the future and can improve the distribution of luggage services to the
Jambi community.

Keywords: Terminal Performance Improvement, Freight Transportation, Terminal
Facilitie
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini Undang-undang yang mengatur Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
adalah Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009. Dalam undang-undang tersebut
diatur hal pokok mengenai lalu lintas dan angkutan jalan serta hak terkait dengan
lalu lintas dan angkutan. Salah satu hal penting terkait dengan angkutan seperti
diatur dalam BAB VI tentang Jaringan Lintas dan Angkutan Jalan terdapat pada
bagian keempat mengenai Terminal. Sebagaimana diatur di Undang-Undang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 33 serta Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun
2013 tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 58 menjelaskan bahwa
untuk menunjang kelancaran perpindahan orang dan barang serta keterpaduan
intramoda dan antarmoda di tempat tertentu dapat dibangun serta diselenggarakan
di Terminal. Terminal tersebut dapat berupa Terminal penumpang dan Terminal
barang. (Undang -undang Nomor 22 tahun 2009)

Kota Jambi sebagai ibu Kota Provinsi Jambi dan berfungsi sebagai pusat
pemerintahan, perdagangan, pendidikan yang semakin berkembang menjadi kota
maju di Provinsi Jambi. Perkembangan ini mengakibatkan timbulnya tuntutan
kebutuhan masyarakat yang beragam seperti fasilitas sarana dan prasarana
transportasi untuk segera ditingkatkan pertumbuhan dan perkembangan Kota Jambi
yang semakin meningkat juga menimbulkan dampak permasalahan yang cukup
beragam vyaitu salah satunya seperti permasalahan transportasi. Dengan
Pertumbuhan Kota Jambi semakin maju dan berkembang, juga sangat beriringan
dengan kebutuhan masyarakat Kota Jambi terkait sandang, papan dan pangan yang
harus tersebar secara merata di Wilayah Kota Jambi dan Provinis Jambi yang
berdampak kepada produksi daerah, pendapatan daerah, pendapatan perkapita.
(Daniel 2018)



Pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai dengan laju pertumbuhan ekonomi
yang cukup tinggi dalam perekonomian daerah Kota Jambi guna mendukung
kegiatan penyebaran atau pendistribusian bahan pokok, Pemerintah daerah Kota
Jambi telah memiliki terminal angkutan barang yang saat ini masih beroperasi guna
melayani kegiatan angkutan barang, akan tetapi kegiatan bongkar muat belum bisa
optimal karena terkendala fasilitas utama dan penunjang yang berdampak pada
minimnya angkutan barang yang menggunakan fasilitas bongkar muat di dalam
terminal angkutan barang, serta masih terjadinya angkutan barang yang bongkar
muatan di tepi Jalan Lingkar Kota Jambi, faktor kurangnya perawatan dan
pemeliharaan fasilitas terminal dan bongkar muat sangat berpengaruh terhadap
kegiatan angkutan barang sehingga pendistribusian bahan pokok masyarakat Kota
Jambi belum efektif dan efisien. (Romi et al. ,2018)

Prasarana Terminal angkutan barang yang dimiliki kota Jambi memiliki lahan
seluas 25.254 M? yang terletak di Jalan Lingkar Selatan Kelurahan Kenali Asam
Kecamatan Kota Baru, Kota Jambi. Kondisi Fasilitas utama dan penunjang yang
terdapat di terminal angkutan barang Kota Jambi saat ini kondisinya kurang
perawatan dan pemeliharaan, hal ini sangat berpengaruh terhadap pelayanan di
terminal angkutan barang Kota Jambi yang harus melayani angkutan barang
berjumlah >900 Kendaraan dalam 24 jam waktu operasional terminal.

Terminal angkutan barang memiliki banyak fungsi dan peran untuk
perkembangan ekonomi serta dalam pembangunan terhadap daerah baik
Kota/Kabupaten bahkan Provinsi Jambi. Kondisi sirkulasi berupa jalur untuk masuk
dan keluar di terminal angkutan barang masih belum tertata dengan baik dan
optimal sehingga terjadi konflik sirkulasi antara angkutan barang yang hendak
bongkar muat dan angkutan barang yang melakukan retribusi saja serta adanya
kegiatan pedagang pasar induk yang berada di lahan parkir dan kawasan terminal
angkutan barang, sehingga terjadinya konflik sirkulasi kendaraan pintu masuk dan
pintu keluar terminal angkutan barang kurang terkendali dan berdampak pada
kinerja jaringan sekitar terminal barang Kota Jambi. Pelanggaran terhadap
ketentuan kelas jalan karena kendaraan barang ukuran besar karena melintas di

bukan kelasnya untuk mengirim komoditi barang. (Pribadi and Permatasari 2021)



Pengembangan terminal angkutan barang Kota Jambi merupakan hal yang
sangat penting bagi Pemerintah dan masyarakat Kota Jambi, karena terminal
merupakan salah satu objek vital bagi efisiensi pendistribusian komoditi masyarakat
Kota Jambi. Penyelenggaraan pelayanan terminal dan fasilitas belum sesuai standar
operasional membuat kegiatan bongkar muat di dalam terminal angkutan barang
belum optimal. Dalam pelaksaaan bongkar muat ini ada beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya hak-hak konsumen tidak terpenuhi yaitu karena faktor
cuaca/alam, kelalaian Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM), keterlambatan dari
perusahaan ekspedisi yang membawa barang dari gudang. Serta harapan di
lakukanya pengembangan terminal angkutan barang Kota Jambi di harapkan dapat
menjadi pusat kegiatan bongkar muat dan pendistribusian komodoti di Jambi,
sehingga dapat membantu dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dan
transportasi di Kota Jambi. (Erlangga et al. ,2021)

Berdasarkan Peraturan daerah Kota Jambi Nomor 09 tahun 2013 tentang
rencana Tata Ruang Wilayah Kota Jambi tahun 2013 - 2033 pasal 23 yang memuat
pengembangan Terminal Barang Terpadu — Pasar Induk di Kelurahan Kenali Asam
Bawah Kecamatan Kota Baru, sebagai salah satu strategi Rencana sistem jaringan
transportasi dan pengembangan pelayanan transportasi darat di wilayah Kota
Jambi. (Walikota Kota Jambi 2013)

Terkait dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Pemerintah daerah Kota Jambi
pada tahun 2013-2033, sebagai usulan maka perlu dilakukan suatu kajian mengenai
“OPTIMALISASI TERMINAL ANGKUTAN BARANG KECAMATAN KOTA BARU
KOTA JAMBI”. Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu Permasalahan
Lalu lintas kendaraan di terminal angkutan barang Kota Jambi dan sebagai bahan
pertimbangkan oleh Pemerintah Kota Jambi guna mencapai tujuan Program Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Jambi dalam pengembangan Terminal Barang Terpadu —
Pasar Induk di Kelurahan Kenali Asam Bawah Kecamatan Kota Baru. (Walikota Kota
Jambi 2013)



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan dengan melihat permasalahan di wilayah studi
maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut, perumusan masalah
dalam penelitian ini dimaksud dengan tujuan sebagai pedoman dalam melakukan
berbagai penelitian secara cermat efisian dan tepat sesuai dengan kapasitas dan
prinsip-prinsip penelitian ilmiah. Selain itu juga bertujuan agar penelitian ini dapat
terarah dan terbatas dalam cakupan objek permasalahan yang diteliti serta dikaji,
sehingga dapat diketahui beberapa permasalahan yang sedang terjadi di terminal
angkutan barang Kota Jambi, sebagai berikut :

1. Terdapat >900 kendaraan angkutan barang yang masuk ke terminal angkutan
barang dalam 24 jam waktu operasional terminal yang tidak di beriringan dengan
peningkatan fasilitas utama dan fasilitas penunjang.

2. Belum lengkap dan kurangnya perawatan serta pemeliharaan fasilitas terminal,
baik fasilitas utama maupun fasilitas penunjang.

3. Fasilitas lahan parkir terminal angkutan barang seluas 2.499 m? yang di gunakan
para pedagang pasar induk talang gulo yang membuat konflik sirkulasi di terminal
angkutan barang.

4. Terjadinya konflik sirkulasi antara angkutan barang dengan kendaraan kantor
dishub, dinas perindag dan pribadi di kawasan terminal angkutan barang.

5. Tingginya volume lalu lintas pada ruas Jalan Lingkar Selatan yang ditunjukkan
dengan V/C ratio sebesar 0,79.

6. Minimnya angkutan barang yang memakai fasilitas bongkar muat di terminal
barang serta masih terjadi nya angkutan barang yang bongkar muat di tepi jalan
lingkar Kota Jambi.

1.3 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kinerja terminal angkutan barang Kota Jambi saat ini?

2. Bagaimana cara mengatur dan mengoptimalkan Fasilitas lahan parkir terhadap
jumlah angkutan barang di tahun rencana 2026 yang luasnya 2.499 m? kembali

kefungsinya?



3. Bagaimana mengoptimalisasi terminal angkutan barang Kota Jambi guna
meningkatkan pelayanan terminal barang?
4. Bagaimana desain usulan layout terminal angkutan barang Kota Jambi setelah di

lakukan pengoptimalisasian ?

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penulisan skripsi dapat mencapai arah yang jelas dari tujuan penulisan skripsi

ini maka penulisan memabatasi pada :

1. Lokasi penelitian yang diambil hanya kawasan terminal angkutan barang Kota
Jambi.

2. Melakukan efektivitas fasilitas lahan parkir Terminal angkutan barang.

3. Membandingkan kondisi eksisting fasilitas terminal sekarang dengan pemenuhan
fasilitas sesuai peraturan UU berlaku.

4. Menggunakan aplikasi Sketchup dan Vissim dalam penelitian.

5. Merencanakan penambahan dan pemugaran serta menata fasilitas Mengusulkan
rencana penambahan dan pemugaran sera penataan fasilitas.

6. Membuat usulan desain layout terminal angkutan barang Kota Jambi.

1.5 Maksud Dan Tujuan Penelitian

1.5.1 Maksud Penelitian
Maksud penelitian dari skripsi ini untuk melakukan suatu pengkajian dalam

pengembangan terminal yang meliputi semua fasilitas dan aspek terkait guna
mendukung kegiatan di terminal angkutan barang Kota Jambi. Dimana terminal
angkutan barang Kota Jambi tersebut sebagai tempat yang melayani kegiatan
bongkar muat barang, sebagai tempat peristirahatan angkutan barang, dan untuk
menciptakan suatu jaringan distribusi angkutan barang serta jaringan lintas

angkutan barang yang aman, lancar, dan efisien.

1.5.2 TUJUAN
1. Memfungsikan terminal angkutan barang Kota Jambi pada fungsinya serta
menata dan melakukan pemugaran fasilitas utama, penunjang pada fungsinya

yang sesuai dengan peraturan UU yang berlaku.



2. Menganalisis demand angkutan barang pada tahun 2026 dan memandingkan

dengan ketersedian lahan parkir terminal saat ini.

3. Membuat usulan desain layout terminal angkutan barang Kota Jambi yang

penataan fasilitasnya optimal sesuai dengan peraturan yang berlaku serta tidak

terjadi konflik sirkulasi kendaraan kawasan terminal.

4. Mengidentifikasi kondisi eksisting fasilitas yang terdapat pada terminal angkutan

barang

dan membandingkannya dengan standar pelayanan minimal terminal PM

102 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Terminal Barang.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan

skripsi ini dibahas dalam 6 bab, dimana antara bab 1 dengan bab yang

lain saling terkait dan berkesinambungan sesuai petunjuk penulisan skripsi yang

diterbitkan oleh Politeknik Transportasi Darat Indonesia - STTD dengan susunan

sebagai berikut :

BABI :

BAB II :

BAB III:

PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, maksud dan

tujuan, batasan masalah, tujuan penelitian serta sistematika penulisan.

GAMBARAN UMUM

Dalam bab ini dibahas mengenai gambaran umum Kota Jambi dan wilayah
studi, termasuk didalamnya kondisi wilayah studi, kondisi transportasi,
karakteristik wilayah studi, karakteristik angkutan barang serta jaringan
lintas angkutan barang di Kota Jambi. Berisi tentang metode pendekatan
yang digunakan yakni pengumpulan data, bagan alir, dan teknik analisis.
TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tentang teori-teori yang dimasukkan dalam penelitian yang
berasal dari beberapa literatur meliputi aspek legalitas serta aspek teoritis.
Bab ini berisi uraian tentang state of the art dari penelitian dan posisi yang
diperoleh. Pada hakikatnya, hasil penelitian seorang peneliti bukanlah satu
penemuan baru yang berdiri sendiri melainkan sesuatu yang berkaitan

dengan hasil penelitian sebelumnya.



BAB 1V :

BABV :

BAB VI :

METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tempat dan waktu penelitian, metode penelitian dan metode

analisa data yang digunakan.

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

Bagian ini terdiri dari analisis data berdasarkan data—data yang telah ada
dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh. Terdiri
atas analisis awal yang meliputi perjalanan angkutan barang/hari, usulan
tentang lokasi dan kondisi lokasi tersebut, analisis pemilihan lokasi
terminal angkutan barang dengan melakukan perangkingan berdasarkan
kriteria yang ada, analisis kebutuhan fasilitas terminal angkutan barang di
Kota Jambi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisa data
dan pembahasan masalah serta saran-saran yang diusulkan sehubungan
dengan permasalahan dan hasil penelitian untuk lebih menyempurnakan

penelitian.



BAB I1
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Transportasi Kota Jambi

Transportasi diyakini sebagai salah satu faktor utama dari penciptaan iklim
investasi yang kondusif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Sistem
transportasi dan logistik yang efisien merupakan hal yang penting dalam
menentukan keunggulan kompetitif dan juga terhadap pertumbuhan kinerja
perdagangan nasional dalam ekonomi global. Jaringan urat nadi perekonomian akan
sangat tergantung pada sistem transportasi yang handal dan efisien, yang dapat
memfasilitasi pergerakan barang dan penumpang di berbagai wilayah di Indonesia.
Prasarana transportasi dan komunikasi yang bagus akan memperlancar proses
pembangunan ekonomi, kebijakan daerah Provinsi Jambi disebutkan bahwa
kawasan Kota Jambi merupakan kawasan yang diperuntukan untuk pengelompokan
perumahan penduduk termasuk didalamnya sarana prasarana dan sangat
berpengaruh dalam pergerakan transportasi. (Pertiwi 2019)

Prasarana yang memadai akan memangkas biaya tambahan yang dikeluarkan
dalam proses berjalannya pembangunan. Angkutan dan jalan merupakan prasarana
utama untuk terciptanya transportasi yang baik. Pengelolaan prasarana jalan dalam
suatu wilayah tidak mutlak menjadi wewenang pemerintah dimana jalan tersebut
berada. Ada pembagian pengelolaan jalan antara pemerintah pusat, provinsi dan
kabupaten/kota.

Pengembangan sistem transportasi Kota Jambi pada dasarnya harus mampu
mengatasi permasalahan transportasi yang ada saat ini dan masa mendatang, serta
mendukung strategi pembangunan daerah ini secara keseluruhan pada Kota Jambi.
Dan hasil kajian awal dan kondisi tata guna lahan, potensi sumber daya alam dan
pola arus lalu lintas, serta ketersediaan prasarana dan permasalahan transportasi
yang ada saat ini harus di tingkatkan mengikuti pertumbuhan dan perkembangan
zaman yang modern dan ekonomi yang saat ini sudah berbasis teknologi dimana
manfaat prasarana dan sarana penguna jalan yang dibentuk pemerintah ini, untuk

membantu perpindahan lokasi dari satu lokasi ke lokasi lainnya dengan menjaga



keamanan, kenyamanan dan keselamatan bagi penguna jalan raya serta fasilitas
bagai Pejalan kaki adalah salah satu bagian dari transportasi yang tidak bisa
dipisahkandari pada moda transportasi lain, meski tindakan berjalan tampak biasa,
karena jika pejalan kaki terdapat masalah maka tentu berpengaruh pada bagian lain

dari transportasi. (Yamali et al. ,2022)

2.1.1 Kondisi Jaringan Jalan

Berdasarkan peta jaringan jalan yang didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang, tipe jaringan jalan di Kota Jambi memiliki pola jaringan jalan
Radial. Hal ini tidak terlepas dari kondisi geografis Kota Jambi yang merupakan

daerah lintas sumatera.
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Gambar II. 1 Peta jaringan jalan Kota Jambi

Pada jalan arteri yang merupakan jalan terluar di wilayah studi memiliki pola
jaringan jalan linear sedangkan pada jalan dalam kota memiliki pola jaringan
radial. Dari pola jaringan jalan radial ini, menunjukkan bentuk jalan perkotaan
yang berkembang Sebagian hasil keadaan topografi lokal yang terbentuk
sepanjang jalur jalan penyalur kemudian dihubungkan ke jalan utama. Jalan arteri



perbatasan kota dilintasi oleh kendaraan-kendaraan dengan berbagai ukuran dan
berasal dari berbagai wilayah luar kota. Terdapat lima belas 15 jalan arteri lalu
lintas bervolume besar dan lalu lintas lokal sekarang dapat menggunakan jalan
yang sama dan mudah. Sehingga dapat berdampak juga pada Central Bussnies
District (CBD) di Kota Jambi. Jaringan jalan di Kota Jambi dalam kondisi baik dan
berfungsi secara optimal. (Handika et al. ,2019)

Menurut data yang ada, panjang seluruh ruas jalan yang ada di Kota Jambi
adalah 66.996 km dengan lebar bervariasi antara 2,50— 12 meter, yang terdiri dari
jalan nasional, jalan provinsi, dan jalan kota. Kondisi jalan tersebut seluruh
permukaannya sudah diaspal. Jalan tersebut dalam kondisi baik sepanjang 81,39
km, yang kondisinya sedang 29,59 km, dalam kondisi rusak 7,93 km dan tidak ada
yang rusak berat. dengan lebar bervariasi antara 2,50 — 12 meter, yang terdiri
dari jalan nasional, jalan provinsi, dan jalan kota. Karakteristik jalan di Kota Jambi
umumnya memiliki tipe 2/2 UD baik Jalan Nasional, Provinsi, maupun Jalan Kota.

Kota Jambi sendiri untuk fasilitas pelengkapan jalan yang tersedia seperti
marka, rambu, dan lampu penerang jalan umum sudah dalam kondisi yang baik.
Pada jalan arteri yang berada pada pusat kota umumnya memiliki marka, rambu,
dan lampu penerang jalan dalam kondisi baik. Pada jalan kolektor dan lokal yang
berada di pusat kota mempunyai marka, rambu, dan lampu penerang jalan dalam
kondisi baik dan memadai.

Terdapat beberapa jalan yang kurang kelengkapan jalannya. Seperti jalan arteri
dimana kondisi penerangan jalan, marka dan rambu yang kurang. Dimana jalan
tersebut yang merupakan jalur lintas Sumatera sudah selayaknya untuk memiliki
fasilitas kelengkapan jalan yang lengkap. Karena pada jalan tersebut dilalui
kendaraan kendaraan besar dan angkutan barang yang memilih beroperasi pada
malam hari sehingga dapat memperbesar kemungkinan untuk terjadi kecelakaan
yang disebabkan oleh kurangnya pencahayaan dan petunjuk jalan seperti rambu dan
marka jalan.

Di Kota Jambi untuk fasilitas pejalan kaki diantaranya sudah terdapat zebra
cross dan trotoar sudah tersedia dalam kondisi baik. Namun ada beberapa zebra

cross yang warnanya sudah mulai pudar, dengan adanya zebra cross pada setiap
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simpang maupun pusat perbelanjaan dalam kondisi sudah baik, sedangkan untuk
trotoar sebagian pada daerah perkotaan di Kota Jambi sudah memadai dalam
kondisi cukup baik. Selain itu sudah terdapat fasilitas jalur khusus sepeda dan ATCS
di beberapa simpang di Kota Jambi memiliki 77 ruas jalan yang terdiri dari
bermacam-macam jalan berdasarkan fungsi dan status jalan. Pada dasarnya jalan di
Kota Jambi didominasi oleh jalan Nasional dan Provinsi. Pada dasarnya jalan di Kota
Jambi didominasi oleh jalan lokal dan jalan lain yang merupakan jalan proyek atau
jalan perusahaan.

Jenis kendaraan yang berada di Kota Jambi beragam. Kota Jambi memiliki
berbagai jenis kendaraan meliputi kendaraan pribadi, kendaraan umum, dan
kendaraan barang dengan berbagai jenis. Untuk kendaraan pribadi didominasi oleh
sepeda motor dan mobil pribadi. Kendaraan umum di Kota Jambi terdiri dari MPU,
bus kecil, bus sedang, dan bus besar. Untuk kendaraan barang terdiri dari pick up,
truk kecil, truk sedang, dan truk besar dengan pelaksanaan otonomi daerah di
harapkan dapat mendorong peningkatan partisipasi dan kreatifitas masyarakat
dalam pembangunan, serta mendorong penerataan pembangunan di seluruh daerah
dengan memanfaatkan transportasi yang tersedia di masing-masing daerah. (Yanto
2019)

Tabel II. 1 Panjang Jalan Menurut Pemerintahan Kota Jambi

Tingkat Ke\{venangan Tahun 2020
Pemerintah
Pemerintah Pusat 59.510 KM
Provinsi 49.496 KM
Kabupaten/Kota 510.452 KM

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021

2.1.2 Arus Lalu Lintas
Volume arus lalu lintas di Kota Jambi sangat bervariasi, baik yang berada di

kordon dalam dan kordon luar. Karakteristik dari arus lalu lintas di kordon luar
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adalah arus bolak balik (commuter). Hal ini tercermin dengan besarnya arus lalu
lintas kendaraan sepeda motor dan mobil yang mengindikasikan arus lalu lintas
bolak balik cukup tinggi di beberapa titik perekonomian di Kota Jambi. Pergerakan
arus lalu lintas di Kota Jambi di Jalan Lingkar Selatan, Timur, Barat, di dominasi oleh
kendaraan angkutan barang yang berasal dari luar Kota Jambi yang menuju ke
terminal angkutan Kota Jambi yang berada dijalan lingkar selatan Kota Jambi untuk

melakukan retribusi dan bongkar muat.

2.1.3 Prasaranan Angkutan Umum

Kota Jambi memiliki 4 (empat) terminal yang melayani kegiatan lalu lintas
masyarakat dan 1 terminal yang melayani kegiatan angkutan barang. Terminal Alam
Barajo dengan Tipe A yang terletak di Jalan Lingkar Barat 3, Terminal Paal X dengan
Tipe B yang terletak di Jalan Raya Palembang-Jambi, Terminal Sijenjang dengan Tipe
B terletak di Jalan Raden Patah, dan Terminal Rawasari dengan Tipe C yang terletak
di Jalan Halim Perdana Kusuma.

Kondisi prasarana Transportasi Darat di Kota Jambi dapat dilihat dari kondisi
fasilitas jalan dan kondisi terminal dan halte. Prasarana transportasi di Kota Jambi
didukung dengan keberadaan halte sebagai tempat persinggahan sekaligus sebagai
simpul untuk menghubungkan daerah yang satu dengan daerah yang lain, akan
tetapi di Kota Jambi sendiri keberadaan halte banyak digunakan sebagai tempat
tunggu untuk angkutan karyawan dan bus sekolah, letak halte memang menjadi
salah satu faktor utama pelajar tidak mau menggunakan trans siginjai, hal ini karena
letak halte yang hanya terletak di sepanjang jalan raya dan tidak sampai ke jalan
desa. (Armansyah dan Huda 2021)

Terminal penumpang merupakan prasarana untuk keperluan menurunkan dan
menaikkan penumpang, perpindahan intra dan antar moda transportasi serta untuk
mengatur kedatangan dan keberangkatan kendaraan penumpang serta 1 terminal
angkutan barang yang terletak di Jalan Lingkar Selatan Kota Jambi yang
diperuntukan tersebut sebagai tempat yang melayani kegiatan bongkar muat
barang, sebagai tempat peristirahatan angkutan barang, dan untuk menciptakan
suatu jaringan distribusi angkutan barang serta jaringan lintas angkutan barang

yang aman, lancar, dan efisien di Kota Jambi.
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2.1.4 Sarana Angkutan Umum

Pada saat ini Kota Jambi dilayani oleh beberapa angkutan umum meliputi
Angkutan Umum Dalam Trayek dan Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek.
Berdasarkan Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009, tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 37 ayat (1), angkutan trayek tetap dan teratur
adalah pelayanan angkutan yang dilakukan dalam jaringan trayek secara tetap dan
teratur dengan jadwal tetap atau tidak terjadwal, sedangkan pengertian angkutan
tidak dalam trayek adalah pelayanan angkutan yang dilakukan dengan tidak terikat
dalam jaringan trayek tertentu dengan jadwal pengangkutan tidak teratur, angkutan
umum dalam trayek yang melayani perjalanan di Kota Jambi yaitu Angkutan Antar
Kota Antar Provinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP), Angkutan
Perkotaan dan BRT Trans Siginjai. Sebagai angkutan pendukung (paratransit) daerah
di Kota Jambi dilayani oleh Ojek.

Angkutan Antar Kota Antar Provinsi di Kota Jambi terdapat 10 trayek yang
melayani perjalanan dari Sumatra hingga Pulau Jawa. Angkutan AKDP di Kota Jambi
dilayani oleh 12 PO. Angkutan Kota di Kota Jambi terdapat 6 trayek dengan kode
trayek menggunakan warna, yaitu hijau, merah, biru dan kuning. Tarif yang
dikenakan sebesar Rp 5.000,- untuk umum dan Rp 3.000,- untuk pelajar.

Bus Rapid Transit disingkat BRT adalah sistem transit massal berbasis bus yang
memberikan mobilitas cepat, nyaman, dan berbiaya rendah dalam pelayanannya
sebagai angkutan perkotaan. Bus Rapid Transit (BRT) Trans Siginjai Jambi
merupakan angkutan massal yang beroperasi di Kota Jambi yang sudah diresmikan
oleh pemerintah mulai tanggal 14 Desember 2017. BRT Trans Siginjai Jambi
direncanakan akan beroperasi pada IV koridor, namun pada saat ini yang telah
beroperasi hanya 2 koridor yaitu dari pijoan ke terminal sijenjang dengan panjang
rute 28 km dan dari kantor bupati Muaro Jambi ke Bandara Sultan Thaha dengan
panjang rute 36 km. Armada yang tersedia berjumlah masing-masing 5 unit dengan
tarif Rp 3.000-Rp 5.000.
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2.2 Kondisi wilayah kajian

2.2.1 Kondisi Geografis Lokasi Studi
Kota Baru adalah sebuah kecamatan yang berada di wilayah Kota Jambi,

Provinsi Jambi, Indonesia yang terdiri dari atas 5 kelurahan. Data dari Kementerian

Dalam Negeri dalam catatan kependudukan, jumlah penduduk kecamatan ini hingga

pertengahan tahun 2021 sebanyak 82.563 jiwa dengan kepadatan 3.038 jiwa/km?2.

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Danau Sipin dan Kecamatan

Jelutung

b. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Jambi Selatan

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro

Jambi

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Alam barajo

(BPS Kota Jambi 2020)

2.2.2 Wilayah Administrasi Lokasi Studi
Luas keseluruhan wilayah administrasi Kota Jambi menurut Undang-

Undang Nomor: 6 Tahun 1986 seluas 205,38 KM? dan untuk lokasi studi yaitu
terminal angkutan barang berada di wilayah kecamatan Kota Baru yang luas
wilayah nya 36,11 km?. (Walikota Kota Jambi 2013)

Tabel II. 2 Luas Wilayah Kecamatan Kota Baru

IBU KOTA | LUAS AREA
KECAMATAN |\ FCAMATAN (Km?)
Kota Baru Paal Lima 36,15

Sumber: BPS Kota Jambi 2020
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Tabel I1. 3 Kelurahan di Kecamatan Kota Baru

SUKA KARYA

SIMPANG III SIPIN

KOTA BARU PAAL LIMA

KENALI ASAM ATAS

KENALI ASAM BAWAH

Sumber: BPS Kota Jambi 2020
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Gambar II. 2 Peta Administrasi Per-Kecamatan Kota Jambi

2.2.3 Kondisi Kawasan Terminal angkutan barang

Pada wilayah kawasan Terminal Barang di Kota Jambi terdapat satu ruas yang
berada di sekitar terminal, terminal terletak di Jalan Lingkar selatan Kota Jambi dan
terdapat 1 simpang bersinyal yang terdampak dengan adanya terminal angkutan

barang Kota Jambi yakni Simpang Paal X.
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Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021

Gambar II. 3 Peta Lokasi Terminal angkutan barang

Kepemilikan lahan Terminal : Pemerintah Daerah Kota Jambi

Pengelolaan : Dinas Perhubungan Kota Jambi

Berikut merupakan hasil kinerja ruas di kawasan terminal angkutan barang

yakni JI. Lingkar Selatan dan Simpang Paal X yang berada di kawasan terminal

Tabel I1. 4 Data Kinerja ruas JI. Lingkar Selatan Kota Jambi

FUN
NAMA PANJAN VOLUME
GSI TIP | KECEPA - V/C LOS VC
NO | RUAS | STATUS JALA G RUAS E TAN (smp/ja RATIO | RATIO
JALAN N (m) m)
JL ARTE
Lingka | NASION RI 4/2 30 km
1 ; AL PRIM 1247 uD /Jam 1120 0,79 C
selatan ER

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021
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Tabel II. 5 Data Kinerja Simpang Paal X Kota Jambi

NAMA TIPE PENDEKAT TIPE D/S PANJANG | TUNDAAN
SIMPANG | SIMPANG PENGENDALI | SIMPANG | ANTRIAN | (smp/det)
JI Lingkar
Selatan
JI Liingkar
Barat
Pal X 434 - APILL 0.7 225,05 170.07
JI. Lintas
Sumatra
u
JI. Lintas
Sumatra
S
Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021
2.2.4 Kondisi Keadaan Potensi Angkutan Barang
/\“\ (ﬁ > KAB. MUARO JAMBI
PT. RAMCO XXI1I
:,. .fl;. TR PTOISTTD
KAB. MUARO JA 2 2 ; POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
AXXII INDONESIA - STTD
T o PETA ZONA KOTA JAMBI
/// bo0TE iE 3 s 8 1
A
o Skala :1:97.000
Legenda:
N N u coo zona20 [ zonad
KAB. MUARO JAMBI g 7 J 15 @ CcenTROD ZONA18 20NAE
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m 1 p— L ALANARTER| P ZONA 18 IZONAS
4 1 y w— JALANARTERIS zona 15 [l zona4
= 1 pr—JALAN n.o«tsr.ron fonm‘ zomi
: ‘:LL:: :i::; NAL ;cNA 12 N zoru:
g [] a8 MUOROD JamSI ZONA T
7 PVl & [T sunGAl AR 50K ZONA10
2 S
-\\\ 2 Sumber : Bappeda
B .. ARV
] \\/ Digambar Oleh Tim PKL
/e "““?° i Kota Jambi 2021

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021

Gambar II. 4 Peta Lokasi Potensi Angkutan Barang
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Di Kota Jambi terdapat 5 pabrik yang masih beroperasi dalam berbagai bidang,
berikut daftar pabrik beserta komoditi yang di produksi, dan menjadikan pabrik
tersebut sebagai lokasi potensi angkutan barang yang berada di wilayah Kota

Jambi.

Tabel I1. 6 Perusahaan dan Jenis Komoditi Pabrik di Kota Jambi

PERUSAHAAN JENIS KOMODITI
PT. DJAMBI WARAS KARET
PT. RAMCO KARET
PT. DAIKIN UTAMA HASIL SAWIT
INDOGROSIR GROSIR BAHAN POKOK
PT. KAULEK TAHU TAHU

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021

Tabel I1. 7 Tujuan Angkutan Barang di Kota Jambi

ZONA ASAL ZONA TUJUAN

5 (Terminal Angkutan 6 (PT. Daikin Utama)
Barang)

5 (Terminal Angkutan 8 (PT. Ramco)
Barang)

5 (Terminal Angkutan 20 (PT. Djambi Waras)
Barang)

5 (Terminal Angkutan 14 (PT. Kaulek Tahu)
Barang)

5 (Terminal Angkutan .
Barang) 5 (Indogrosir)

5 (Terminal Angkutan EKSTERNAL 1,2,3,4,5
Barang)

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021

Lokasi tujuan angkutan barang di dominasi menuju ke Pelabuhan Talang
Duku yang berada di kabupaten Muaro Jambi (Zona Eksternal 3) untuk di
lakukanya pendistribusian melalui jalur perairan (Sungai B atanghari) di
pelabuhan tersebut dan tujuan angkutan barang di wilayah Kota Jambi hanya
tersebar di 5 zona yaitu zona 5, 6, 8, 20, dan 14 sesuai dengan lokasi masing-

masing pabrik.
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Tabel II. 8 Jumlah Angkutan Barang Kota Jambi

TAHUN JUMLAH KENDARAAN
2016 32.532
2017 35.441
2018 37.643
2019 37.987
2020 35.799
2021 55.351

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021

Tabel I1. 9 Jumlah Angkutan Barang Kota Jambi Lulus Uji dan Tidak Lulus Uji

KENI:l)jAJI:[!AAN LULUS UJI TIDAK LULUS UJI
10.402 10.006 396
12.472 10.290 2.182
12.983 12.063 920
15.318 13.427 1.891
13.187 12.608 579
18.648 16.843 1.805

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021

Jumlah angkutan barang yang di uji oleh UPPKB (Unit Pelayanan Pengujian
Kendaraan Bermotor) Kota Jambi mengalami penurunan di tahun 2020 karena
masa pandemi Covid-19 yang juga berdampak pada angkutan barang akibat
pembatasan mobilitas oleh pemerintah dan kendaraan tidak lulus uji terbanyak
di tahun 2021 yaitu sebanyak 1.805 angkutan barang tidak lulus uji di Kota

Jambi.
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2.3 Karakteristik Demografi

Penduduk Kecamatan Kota Baru memiliki keberagaman khususnya suku dan
agama. Suku Jambi adalah penduduk asli dan mayoritas di Jambi dan tersebar di
semua wilayah kecamatan. Ada juga suku pendatang lainnya seperti suku Jawa,
Batak, Minangkabau, Tionghoa, Bugis, Banjar, dan lainnya. Sementara dalam
keagamaan, mayoritas di kecamatan ini memeluk agama Islam. Adapun persentasi
penduduk menurut agama yang dianut di kecamatan Kota Baru adalah Islam
sebanyak 89,09%, kemudian Kekristenan sebanyak 8,23% di mana Protestan
6,82% dan Katolik 1,41%. Sebagian lagi beragama Buddha yakni 2,61%,
Konghucu 0,04%, Hindu 0,02% dan Kepercayaan 0,03% Kepadatan Penduduk di
Kota Jambi tahun 2020.(BPS Kota Jambi 2020)

Data penduduk tahun 2019 yang disajikan dalam publikasi ini bersumber dari
hasil proyeksi Sensus Penduduk 2010, penduduk Kecamatan Kota Baru tercatat
sebanyak 78.619 jiwa dimana penduduk laki-laki 39.785 jiwa dan 38.834 jiwa
Dilihat dari kepadatan penduduk, rata-rata kepadatan sebesar 2.177 orang/km2.

Tabel I1. 6 Kepadatan Penduduk Kota Baru

PRESENTASE KEPADATAN
KECAMATAN (%) PENDUDUK PER KM2
PENDDUDUK
Kota Baru 13,21 2.217

Sumber: BPS Kota Jambi 2020
2.4 Karakteristik Angkutan barang

2.4.1 Bangkitan dan Tarikan Angkutan Barang

Kota Jambi merupakan salah satu kota yang memiliki lintas angkutan barang
dengan pergerakan yang cukup besar. Oleh sebab itu, disediakannya satu terminal
khusus angkutan barang yang berlokasi di Jalan Lingkar Selatan, bangkitan

perjalanan angkutan barang Kota Jambi diperoleh dari terminal angkutan barang
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Kota Jambi karena setiap angkutan barang yang memasuki wilayah Kota Jambi wajib

melakukan retribusi di teriminal tersebut. (Hendrialdi 2019)

Terminal Angkutan Barang tujuan dioperasikannya terminal angkutan barang/kargo

tersebut, adalah :

a. Untuk mewujudkan penyelenggaraan angkutan barang yang efektif dan efisien

b. Untuk mengurangi beban lalu lintas Kota Jambi.

c. Terminal sebagai pusat informasi produsen dan konsumen dan membatasi
pembangunan gudang di dalam kota.

d. Untuk mengurangi persaingan tarif angkutan barang dan menciptakan lapangan
kerja.

e. Terminal sebagai penunjang PAD (Pendapatan Asli Daerah).
(Suparsa dan Idayanti 2016)

2.4.2 Jaringan Lintas Angkutan Barang
Kota Jambi merupakan kota yang banyak dilalui oleh angkutan barang

khususnya pada Lintas Sumatera, Angkutan Barang di Kota Jambi memiliki kebijakan
dan peraturan yang mengatur mengenai lintasan angkutan barang yaitu sepanjang
jalan Lingkar Selatan, melakukan retribusi di terminal angkutan barang Kota jambi
dan dilarang melintasi jalan provinsi dan kota yang ada di Kota jambi sampai saat ini
pengaturan yang ada masih berupa pembatasan jam operasional angkutan barang
mulai pukul 18.00 sampai dengan 06.00 WIB, sehingga kondisi lalu lintas masih
terjadi mix traffic yang artinya kendaraan penumpang dengan kendaraan barang
masih melewati jalan yang sama sehingga semua kendaraan bebas melewati jalan
nasional yang ada di Kota jambi. Berikut ini merupakan rute yang dilewati oleh
angkutan barang di Kota Jambi dan jalan ini merupakan akses utama bagi
kendaraan barang yang Masuk-Keluar Kota Jambi serta untuk mengawasi
pengangkutan barang oleh kendaraan-kendaraan diluar kemampuan daya dukung
yang bersangkutan, dinas melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan kelebihan

muatan angkutan barang. ( Peratruan Daerah Kota Jambi Nomor 4 Tahun 2017)
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Gambar II. 5 Peta jaringan trayek Angkutan Barang

Jaringan lintas angkutan barang kota jambi terdiri dari Jl. Lingkar timur, JI. Lingkar

barat 1, JI. Lingkar barat 2, JI. Lingar selatan yang melingkari wilayah Kota Jambi

dari bagian utara hingga selatan yang menjadi lintasan trayek bagi angkutan barang

yang memasuki wilayah Kota Jambi,

Jalan lingkar di fungsikan agar angkutan

barang tidak melewati wilayah dalam Kota Jambi sehingga tidak menimbulkan

konflik lalu lintas antara kendaraan angkutan barang dengan kendaraan umum

maupun pribadi di Jalan Raya.
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

3.1. Terminal

Hal-hal yang terkait dalam skripsi mengenai Landasan Hukum tentang terminal
terdapat pada Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Nomor 22 Tahun
2009 dan peraturan pelaksanannya diatur pada Bab VI mengatur tentang Jaringan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Bagian Keempat BAB tersebut diatur tentang
Terminal, pada paragraf 1 mengenai fungsi, klasifikasi, dan tipe terminal. Pasal yang
mengatur terdapat pada Pasal 33 dijelaskan bahwa untuk menunjang kelancaran
perpindahan orang dan/ atau barang serta keterpaduan intramoda dan antarmoda di
tempat tertentu, dapat dibangun dan diselenggarakan terminal. Terminal
sebagaimana dimaksud tersebut berupa terminal penumpang dan/atau Terminal
barang. (Presiden Republik Indonesia 2009)

Sebagaimana juga dijelaskan mengenai terminal pada PP No 79 tahun 2013
tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, hal-hal yang diatur lebih lanjut
terkait dengan skripsi yang terdapat pada Bab I PP Nomor 79 Tahun 2013 Pasal 1
angka 10 menjelaskan mengenai pengertian Terminal adalah pangkalan kendaraan
bermotor umum yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan,
menaikkan dan menurunkan orang dan/atau barang, serta perpindahan moda
angkutan. (Presiden Republik Indonesia 2013)

BAB V mengatur mengenai Terminal angkutan barang, menjelasan mengenai
Terminal barang terdapat pada bagian kesatu (umum), Terminal barang sebagai
prasarana transportasi jalan untuk bongkar muat, bongkar muat, serta perpindahan
intra dan antar moda, fungsi dan peran terminal barang adalah sebagai prasarana
transportasi jalan untuk bongkar muat barang, untuk mengatasi masalah yang
disebabkan oleh sirkulasi dan pergerakan barang, serta intra dan/atau antar moda
agar terwujud keamanan, kenyamanan, ketertiban, keteraturan dan efisien.
(Presiden Republik Indonesia 2013)
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Terminal merupakan titik dimana penumpang dan barang masuk dan keluar
dari sistem yang merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem
transportasi. Dan menurut fungsi terminal secara umum, fungsi dari terminal adalah:
a. Memuat penumpang atau barang ke atas kendaraan transpor dari kendaraan satu

ke kendaraan ke kendaraan lain;

b. Menampung penumpang atau barang dari waktu tiba sampai waktu berangkat.
Kemungkinan untuk memproses barang, membungkus untuk diangkut.
Menyediakan kenyamanan penumpang (misalnya pelayanan makan dan
sebagainya);

c. Menyiapkan dokumentasi perjalanan. Menimbang muatan, menyiapkan rekening
dan memilih rute. Menjual tiket penumpang, memeriksa pesanan tempat;

d. Menyimpan kendaraan (dan komponen lainnya), memelihara dan menentukan
tugas selanjutnya;

e. Mengumpulkan penumpang dan barang di dalam grup-grup berukuran ekonomis
untuk diangkut (misalnya untuk memenuhi kereta api atau pesawat udara) dan

menurunkan mereka sesudah tiba di tempat tujuan.

Terminal dapat dianggap sebagai alat untuk memproses muatan dan
penumpang dan lain-lain dari sistem transportasi yang akan mengangkut lalu lintas.
Dalam proses tersebut, terminal melakukan berbagai fungsi seperti memuat
penumpang atau barang ke dalam kendaraan dan sebagainya. Proses ini
memerlukan prosedur untuk mengatur operasi dan untuk menjamin bahwa semua
fungsi dilakukan dengan cara yang sesuai dan urutan yang benar. Transportasi
sebagai proses mengangkut atau membawa sesuatu dari satu tempat ke tempat
lainnya. Terminal angkutan barang harus menjadi simpul transportasi yang sangat
penting dalam kegiatan pendistribusian barang bagi masyrakat agar proses
pendistribusian barang sesuai dengan peraturan yang berlaku serta efektif dan

efisien dalam waktu pendistribusian barang dari produsen ke masyrakat.
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Pada Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang Jaringan Lalu Lintas

dan Angkutan Jalan hal-hal yang diatur lebih lanjut pada BAB V mengatur mengenai

terminal, dijelaskan pada Paragraf 2 diatur Terminal Barang Untuk Umum. Pada

Pasal 92 dijelaskan bahwa setiap penyelenggara terminal barang untuk umum wajib

menyediakan fasilitas Terminal yang memenuhi persyaratan keselamatan dan

keamanan. (Peraturan Pemerintah No 79 tahun 2013)

Fasilitas Terminal barang untuk umum terdiri atas fasilitas utama dan fasilitas

penunjang. Fasilitas utama terdiri atas;

a) Jalur keberangkatan dan kedatangan;
b) Tempat parkir kendaraan;

c) Tempat parkir kendaraan;

d) Fasilitas pengelolaan kualitas lingkungan hidup;

e) Perlengkapan jalan;

f) Media informasi;

g) Kantor penyelenggaraan Terminal;
h) Loket;

i) Tempat bongkar muat barang;

j) Tempat Penyimpanan Barang;

k) Tempat pergudangan;

I) Tempat pengepakan barang;

m) Tempat penimbangan barang.
Sedangkan fasilitas penunjang terdiri atas ;
a) Pos kesehatan;

b) Fasilitas kesehatan;

¢) Fasilitas ibadah;

d) Pos polisi;

e) Alat pemadam kebakaran;

f) Fasilitas umum
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Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 102 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Terminal Barang, ketentuan lebih lanjut diatur pada BAB II tentang
Terminal Barang juga diatur lebih lanjut terkait dengan skripsi mengenai hal-hal
yang sesuai yaitu berada pada paragraf 5 dan paragraf 7. Pada Paragraf 5 tentang
Fasilitas Terminal Barang Untuk Umum. Hal-hal yang terkait dengan skripsi diatur
lebih lanjut dalam Pasal 18, Pasal 19, dan Pasal 20. Pada Pasal 18 diatur mengenai
setiap penyelenggaran Terminal Barang untuk Umum wajib menyediakan fasilitas
terminal yang memenuhi persyaratan keselamatan dan keamanan. Fasilitas tersebut
terdiri atas fasilitas utama dan fasilitas penunjang. Pada Pasal 19 tersebut diatur
mengenai macam-macam fasilitas utama terdiri atas;

(Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 102 Tahun 2018)
a. jalur keberangkatan;

b. jalur kedatangan;

tempat parkir kendaraan;

. fasilitas pengelolaan kualitas lingkungan hidup;
perlengkapan jalan;

media informasi;

kantor penyelenggara terminal;

loket;

> @ ™ o a o

fasilitas dan tempat bongkar muat barang;

j. fasilitas penyimpanan barang;

k. fasilitas pergudangan;

l. fasilitas pengepakan barang; dan/atau

m. fasilitas penimbangan.

Sedangkan Pasal 20 diatur mengenai macam-macam fasilitas penunjang dapat
berupa:

a. pos kesehatan;

b. fasilitas kesehatan;

o

fasilitas peribadatan;

o

pos polisi;
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e.

f.

alat pemadam kebakaran; dan/atau

fasilitas umum.

Penjelasan lebih lanjut mengenai fasilitas umum yang dimaksud meliputi:

o o

@ ™ o a0

toilet;

rumah makan;

fasilitas telekomunikasi;

tempat istirahat awak kendaraan;

fasilitas pereduksi pencemaran udara dan lingkungan;
fasilitas alat pemantau kualitas udara dan emisi gas buang;
fasilitas kebersihan;

fasilitas perdagangan, industri, pertokoan; dan/atau

fasilitas penginapan.

Pada Paragraf 7 tentang Standar Pelayanan Minimal. Hal-hal yang terkait dengan

skripsi diatur lebih lanjut pada Pasal 24 yang menjelaskan bahwa Penyelenggaraan

Terminal Barang untuk Umum wajib memenuhi standar pelayanan minimal. Standar

pelayanan minimal tersebut meliputi:

a.
b.

C
d
e.
f
g

Pelaksanaan standar operasional prosedur Terminal Barang untuk Umum;

kinerja dan kompetensi sumber daya manusia;

. pemanfaatan fasilitas utama dan fasilitas penunjang;

. keamanan dan kebersihan lingkungan kerja;

pemanfaatan teknologi informasi;

penerapan standar keselamatan kerja;

. kelancaran lalu lintas di dalam dan di sekitar Terminal Barang untuk Umum.

(Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 102 Tahun 2018)
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3.2 Definisi Terminal Angkutan barang

Terminal barang adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan
membongkar dan memuat barang serta perpindahan intra dan antar moda
transportasi, Fungsi dan Peran Terminal Barang adalah sebagai prasarana
transportasi jalan untuk keperluan membongkar dan memuat barang memecahkan
permasalahan akibat adanya sirkulasi dan pergerakan angkutan barang serta
perpindahan intra dan/atau antar moda transportasi. Setiap orang mempunyai
kebutuhan yang harus dipenuhi namun kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi
secara langsung. Pemenuhan kebutuhan tersebut harus melalui proses kegiatan
logistik yaitu perencanaan,pengorganisasian,dan pengontrolan arus material dan
jasa dari pemasok sampai pengguna terakhir (Basuki, dan Pratama 2017). Guna
mnedukung kegiatan tersebut haru dapat terciptanya lalu lintas angkutan jalan yang
aman, nyaman, tertib, teratur dan efisien. Pada awalnya pengembangan Terminal
angkutan barang dilakukan oleh pemerinlah guna mengatasi masalah lalu lintas
yang disebabkan oleh adanya arus pergerakan angkutan barang yang ada di
kawasan pusat kota, namun dalam perkembangan selanjutnya Terminal barang
selain berfungsi sebagai titik simpul juga dapat memberi manfaat yang sangat besar
bagi pertumbuhan suatu kota. Sistem Terminal Barang di daerah perkotaan tidak
hanya mempromosikan pergerakan barang yang sederhana dan cepat tetapi juga

memiliki positif efek pada pembangunan ekonomi. (James et al. ,2021).

Tipologi Terminal angkutan barang;

a. TAB Pemilah
Terminal Angkutan Barang Pemilah merupakan terminal yang melayani barang
dengan jenis yang mudah rusak dan harus segera di distribusikan. Umumnya
menggunakan armada besar dipindahkan ke armada kecil. Terminal barang
kategori Pemilah tidak disediakan fasilitas pergudangan dikarenakan kategori
jenis barang yang diangkut tersebut, Sehingga hanya terdapat fasilitas cargo
handling.
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b. TAB Distribusi
Terminal Angkutan Barang Distribusi merupakan jenis terminal barang yang
disediakan pergudangan. Jenis terminal ini yaitu menerima kiriman jarak jauh
dengan volume besar dan mengirimkan kembali untuk tujuan jarak dekat dalam
volume lebih lecil. Terminal Angkutan Barang Distribusi juga merupakan jenis
Pemilah. Terminal distribusi juga lebih ditujukan untuk melayani kepentingan
konsumen.

c. TAB Kolektor
Terminal Angkutan Barang Kolektor juga disediakan pergudangan, tetapi
terminal barang kolektor menerima kiriman barang jarak dekat dengan volume
kecil dan mengirimkan kembali untuk tujuan jarak jauh dengan volume besar.
Maka kategori terminal ini dikatakan lebih ditujukan untuk melayani kepentingan

produsen. Sehingga lebih di kembangkan pada kota-kota industri.

3.3 Peranan Terminal barang

Peranan Terminal Angkutan Barang di negara-negara maju dipelopori oleh
pemerintahan kota untuk mengatasi masalah lalu lintas yang di sebabkan oleh arus
pergerakan barang di kawasan pusat kota. Tetapi Terminal angkutan barang juga
dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi pertumbuhan kota. Berikut
merupakan manfaat yang diperoleh dari sisi ;
Distributor ;

1. Memecahkan masalah akses, kemacetan lalu lintas dan waktu tunggu

2. Memecahkan sirkulasi angkutan barang dalam kota

3. Menurunkan frekwensi pengiriman barang kepada pengecer sehingga
mengurangi operasi pengiriman pengecer
Pengadaan cepat terhadap permintaan
Mengurangi kebutuhan ruang penyimpanan dalam
para pengecer

Mencegah terjadinya spekulasi

© N o A

Control kualitatif terhadap produksi Produsen
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a. Mengurangi stock hasil produksi dalam gudang

b. Menurunkan biaya penyimpanan

c. Meningkatkan pelayanan terhadap klien
Terminal Angkutan Barang selain dapat menjamin kelancaran distribusi barang
dalam kota juga akan berperan sebagai pusat logistic kota, pusat pemasaran, pusat
transaksi komersial dan pada akhirnya dapat merangsang pertumbuhan ekonomi
kota melalui kegiatan perdagangan. Berperan sebagai penyangga logistic dalam

proses prosuksi untuk menekan biaya produksi.

3.4 Desain Layout Terminal Angkutan Barang
Dalam desain layout harus memperhatikan kebutuhan dan ketersediaan lahan

yang ada serta ketentuan luas lahan untuk fasilitas utama dan penunjang. Untuk

mengetahui kebutuhan luas terminal maka ditentukan kriteria penataan desain

fasilitas terminal meliputi luas lahan tiap fasilitas sebagai berikut.

3.4.1Fasilitas Utama

1. Jalur Masuk dan Keluar Terminal
Jalur kedatangan dan keberangkatan harus di desain sedemikian rupa supaya
tercipta aksesibilitas dalam sirkulasi kendaraan, barang maupun orang di dalam
terminal barang yang akan di bangun dan yang sangat diperhatikan dalam
demand kendaraan barang yang menggunakan fasilitas terminal barang pada jam
sibuk.

2. Bangunan Kantor Terminal Barang
Kebutuhan akan ruang kantor hendaknya disesuaikan dengan banyaknya personil
(pegawai) tersebut baik dari LLAJ, Polisi dan Instansi yang berkaitan dengan
angkutan barang. (Dirjen perhubungan darat Nomor:272/HK.105/DRJD/96)
Adapun ukuran yang digunakan adalah :

a. Ruang kepala terminal 25 m2;
b. Ruang rapat kantor/orang 2 m2;

¢. Ruang operasional/orang 6 m2;
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d. Toilet dan kamar mandi 2,67 m2;
e. Ruang servis dan sirkulasi 20% dari luas bangunan kantor.

. Fasilitas Parkir
Fasilitas Parkir angkutan barang disediakan untuk bongkar muat barang dan
istirahat kendaraan angkutan barang dan untuk menunggu bongkar muat. Untuk
menghitung masing-masing kebutuhan parkir, dapat dilakukan dengan cara
berikut ini.
a. Durasi Parkir
Dimana Kendaraan parkir adalah jumlah kendaraan yang parkir dalam waktu
tertentu (sesuai periode survey).

b. Kapasitas statis

Dari hasil kapasitas parkir maka akan dapat diketahui penyediaan kapasitas
parkir yang akan disediakan atau yang akan ditawarkan untuk memenuhi
permintaan akan ruang parkir pada perencanaan pembangunan Terminal
barang untuk angkutan barang.

c. Jumlah Ruang Parkir Yang Dibutuhkan (2)

d. Tingkat Turn Over Parkir
Turn Over adalah tingkat perolehan parkir pada waktu survei, dalam
(kend/jam)

e. Akumulasi Parkir dan indeks parkir.(Kementrian Perhubungan 1996)

. Pergudangan

Jumlah gudang disesuaikan dengan kebutuhan dari analisis hasil survei serta
luasannya disesuaikan dengan lahan yang tersedia. Dengan referensi gudang di
berbagai terminal barang dan terminal peti kemas maupun terminal barang.

Untuk ukuran satu buah gudang dapat dibangun dengan luas 4,5 x 10 meter

Terdapat tiga jenis gudang, yitu gudang umum, gudang khusus dan gudang
distribusi. Gudang umum pada dasarnya adalah ruang yang dapat disewakan

untuk mengatasi distribusi dalam jangka pendek. Gudang khusus merupakan
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tempat penyimpanan barang yang melayani berbagai jenis produk dengan
pelayanan barang yang bersifat khusus. Misalnya, freezer untuk menyimpan
produk beku dan yang membutuhkan kelembapan lingkungan. Gudang distribusi
(Distribution Center) yaitu gudang yang hanya menyimpan produk dalam waktu
yang sangat cepat yaitu produk yang diterima dari pemasok langsung segera
dikirim ke konsumen. Misalkan, Perishable Food yang harus segera diterima oleh
konsumen pada hari itu juga. (Yasin dan Sari 2020)

5. Rambu-rambu dan Papan Informasi

6. Rambu-rambu dan papan informasi yang dimaksud memuat petunjuk arah,
informasi, larangan dan lokasi fasilitas di dalam Terminal barang serta berada
pada ruas jalan sekitar yang menuju Terminal barang. Hal ini diperlukan untuk
memudahkan para pengguna jasa dan para konsumen dalam pengiriman barang
yang akan menggunakan pelayanan terminal tersebut.

7. Peralatan Bongkar Muat
Peralatan bongkar muat dan operasional disesuaikan dengan kegiatan di terminal
barang dan jumlahnya harus sesuai dengan kebutuhan penanganan bongkar
muat barang setiap harinya untuk mempermudah kegiatan di dalam terminal
barang. Dalam analisis ini, jenis peralatan bongkar muat berpedoman pada
beberapa contoh terminal barang, pergudangan, dan terminal petikemas yang

ada di Indonesia dan luar negeri.

3.4.2 Fasilitas Penunjang

1. Tempat Istirahat Awak dan Ruang Tunggu
Ruang Tunggu digunakan untuk fasilitas istirahat dan sambil menunggu
kendaraan barang. Kebutuhan luas ruang tunggu menggunakan pendekatan dari

yaitu dengan melihat kebutuhan :
a. Orang berdiri memerlukan ruang 0,54 m2/orang;
b. Orang Duduk Merlukan ruang 1,2 m2/ orang;

¢. Sirkulasi orang 15% dari total kebutuhan ruang tunggu.
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2. Fasilitas Parkir Selain untuk Angkutan Barang
Fasilitas parkir ini digunakan untuk pegawai terminal barang yang menggunakan
kendaraan pribadi untuk bekerja. Jumlah satuan ruang parkir (SRP) yang
disediakan untuk kendaraan pribadi dari proporsi pengguna moda untuk berkerja.
Kemudian nilai tersebut diproporsikan dengan jumlah pegawai terminal barang.
(Dirjen perhubungan darat Nomor:272/HK.105/DRJID/96)

3. Mushalla Luas lahan mushalla memperhatikan jumlah pengguna dengan syarat

kebutuhan ruang satu orang sebesar 2 m2.

4. Toilet

a) 1,275 m2/unit, tanpa urinoir;
b) 2,750 m2/unit, dengan urinoir.

5. Kios atau Kantin
Kebutuhan kios adalah 40% dari luas ruang tunggu penumpang dengan letak
yang berdekatan dengan pusat kegiatan orang di dalam terminal, seperti kantor
utama dan ruang tunggu awak kendaraan.

6. Taman
Kebutuhan luas taman dibutuhkan adalah 20% dari luas keseluruhan terminal
barang. (Dirjen perhubungan darat Nomor:272/HK.105/DRJID/96)

3.5 Lintasan Pengangkutan Barang Umum
Penetapan ruas jalan dilaksanakan dengan pemilihan rute yang layak dilalui

kendaraan barang dengan ketentuan sebagai berikut, Berada di jaringan lintas
angkutan barang Berada pada ruas jalan Kota jambi yang sering dilalui oleh
angkutan barang dalam sirkulasi dan pergerakan distribusi ruas jalan keluar masuk
ataupun hanya melintas di Kota jambi. Kendaraan Barang Kendaraan yang
direncakan akan menggunakan jaringan lintas adalah kendaraan dengan kapasitas
besar jenis truk. kendaraan angkutan barang kapasitas kecil pick up dan kendaraan

angkutan barang yang sesuai dimensi dan jenis kendaraan yang ada di Kota Jambi.
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Rusaknya jalan dikarenakan muatan yang berlebih bisa dicegah, Direktur Jendral
Perhubungan Darat menetapkan jaringan lintas angkutan barang umum dengan
besaran jumlah yang diizinkan adalah lebih dari 3 ton. Setiap kendaraan diberikan
kartu pengawasan izin lintas angkutan barang umum sebagai alat control
pengawasan dan pengendalian izin lintas. Maraknya kecelakaan lalu lintas yang
bersumber dari awak kendaraan bermotor angkutan barang selain kondisi teknis
angkutan barang juga bersumber dari operator dalam hal ini adalah awak kendaraan
bermotor yang tidak mengetahui sistem keselamatan, yang meliputi tata cara
mengemudi yang baik dan benar dan awak kendaraaan angkutan barang wajib

mengenali dan memahami karakteristik angkutan barang tersebut.

3.6 Kebutuhan Luas Terminal
Kebutuhan luas Terminal angkutan barang mengacu pada Peraturan Pemerintah

Nomor 79 Tahun 2013 tentang jaringan lalu lintas dan angkutan jalan pasal 92
menyatakan bahwa desain layout terminal barang harus memperhatikan kebutuhan
dan ketersediaan lahan yang ada serta ketentuan luas lahan untuk fasilitas utama
dan penunjang. Dalam beberapa literatur dijelaskan tentang rumusan dalam
melakukan pengukuran luas lahan yang terkait dengan kebutuhan fasilitas terminal
angkutan barang. (Peraturan Pemerintah No 79 tahun 2013)
3.6.1 Fasilitas Utama
1. Jalur Masuk dan Keluar Terminal
Jalur masuk dan keluar harus di desain guna aksesibilitas sirkulasi kendraan,
barang ataupun terminal angkutan barang secara efisien. Ukuran lebar pintu
keluar-masuk dapat ditentukan, dengan memperhatikan lebar kendaraan dan
lajur yang di gunakan saat masuk ke dalam terminal angkutan barang
Jalur masuk dan keluar terbagi dua, yaitu:
a. Pintu Masuk dan Keluar angkutan barang Terpisah
Jalur Masuk : Lebar 1 kendaraan + Lebar buka pintu kiri dan kanan

Jalur keluar : Lebar 1 kendaraan + Lebar buka pintu kiri dan kanan
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Sumber : Dirjen perhubungan darat Nomor:272/HK.105/DRJID/96
Gambar III. 1 Dimensi ukuran angkutan barang
b. Pintu Masuk dan keluar Kendaraan pribadi
Jalur masuk : Lebar 1 kendaraan + Lebar buka pintu kiri dan kanan

Jalur keluar : Lebar 1 kendaraan + Lebar buka pintu kiri dan kanan
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Sumber: Dirjen perhubungan darat Nomor:272/HK.105/DRJID/96
Gambar III. 2 Dimensi ukuran kendaraan pribadi

2. Bangunan Kantor Terminal Angkutan Barang
Kebutuhan akan ruang kantor hendaknya disesuaikan dengan banyaknya personil
(pegawai) tersebut baik dari LLAJ, Polisi dan Instansi yang berkaitan dengan

angkutan barang.

Adapun ukuran yang digunakan adalah :
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Ruang kepala terminal 25 m2;

o o

Ruang rapat kantor/orang 2 m2;

¢. Ruang operasional/orang 6 m2;

d. Toilet dan kamar mandi 2,67 m2;

e. Ruang servis dan sirkulasi 20% dari luas bangunan kantor.
3. Parkir Kendaraan

Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 dijelaskan bahwa parkir
merupakan kondisi kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan
ditinggalkan pengemudinya. Parkir adalah kondisi tidak bergeraknya suatu
kendaraan yang tidak bersifat sementara.(Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Nomor : 272/HK.105/DRJD/96 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan
Fasilitas Parkir 1996)

Parkir didefinisikan sebagai kendaraan yang berhenti pada tempat-tempat
tertentu baik yang dinyatakan dengan rambu atau tidak, serta tidak hanya untuk
kepentingan menaikkan atau menurunkan orang dan barang. (Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 1993) Sedangkan menurut Venti, Sholva, dan Nyoto (2020), Parkir
merupakan salah satu unsur prasarana transportasi yang tidak dapat dipisahkan dari
sistem jaringan transportasi, sehingga pengaturan parkir akan mempengaruhi
kinerja suatu jaringan, terutama jaringan jalan raya.

Parkir terbagi menjadi dua, yaitu parkir on street dan parkir off street. Parkir di
badan jalan atau “on street parking " adalah fasilitas parkir yang menggunakan tepi
jalan. Sedangkan Parkir di luar badan jalan “off street parking " adalah fasilitas
parkir kendaraan di luar tepi jalan umum yang dibuat khusus atau penunjang yang
dapat berupa parkir dan/atau gedung parkir. (Keputusan Direktur jenderal
Perhubungan Darat Nomor : 272/HK.105/DRJD/96 Tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 1996)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 diatur bahwa fasilitas
parkir untuk umum di luar ruang milik jalan dapat berupa taman parkir dan atau
gedung parkir. Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam pengembangan

parkir di gedung parkir yaitu:
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a. Tersedianya tata guna lahan
b. Memenuhi persyaratan konstruksi dan perundang-undangan yang berlaku
c. Tidak menimbulkan pencemaran lingkungan

d. Memberikan kemudahan bagi pengguna jasa.

Pada dasarnya, penyediaan fasilitas parkir untuk umum dapat diselenggarakan di
ruang milik jalan sesuai dengan izin yang diberikan. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan pada parkir di badan jalan adalah sebagai berikut:

a. Lebar jalan

b. Volume lalu lintas pada jalan yang bersangkutan

c. Karakteristik kecepatan

d. Dimensi kendaraan

e. Sifat peruntukan lahan sekitarnya dan peranan jalan yang bersangkutan

Standar fasilitas parkir adalah suatu pedoman untuk menentukan suatu ukuran
petak parkir (stall) menurut berbagai bentuk penyediaannya. (Sutapa, Suthanaya,
and Suweda 2014)

Menurut Keputusan Direktur jenderal Perhubungan Darat Nomor
272/HK.105/DRID/96 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir
1996, Satuan ruang parkir (SRP) merupakan ukuran luas efektif untuk meletakkan
kendaraan (mobil penumpang, bus/truk, atau sepeda motor), termasuk ruang bebas
dan lebar buka pintu. Untuk hal-hal tertentu bila tanpa penjelasan, SRP adalah SRP
untuk mobil penumpang.

Kawasan parkir merupakan tempat kendaraan parkir dengan aman nyaman
selama pengendara isrirahat dan melakukan aktifitas bongkar muat. Beberapa model
dalam melakukan parkir kendaraan dapat disesuaikan dengan luas lahan yang
tersedia, serta pelaksanaan kegiatan parkir yang dilakukan setiap instansi harus
melakukan sesuai dengan rencana yang ada. (Amalia 2017)

Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi atas 4 jenis angkutan barang dengan

berdasarkan luas (lebar dikali panjang) adalah sebagaimana terlihat sebagai berikut:
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Tabel III. 1 Penentuan satuan ruang parkir

JENIS KENDARAAN SAT‘;Q'I:I?I%ANG
PICK UP 3,00 x 5,00
COLT DIESEL 3,00 x 9,00
FUSO 3,40 x 12,50
TRONTON 3,40 x 12,50

Sumber: Dirjen perhubungan darat Nomor:272/HK.105/DRID/96

a. Kapasitas Statis
Kapasitas statis adalah jumlah ruang parkir yang tersedia pada suatu

lahan parkir.(Maulidya, Kurniati, and Andari 2021)

KS =%
X

Keterangan:
KS = kapasitas statis atau jumlah ruang parkir yang ada
L = panjang jalan efektif yang dipergunakan untuk parkir
X = panjang dan lebar ruang parkir yang dipergunakan
b. Kapasitas Dinamis
Kapasitas dinamis kemampuan suatu lahan parkir menampung
kendaraan yang mempunyai karakteristik parkir berbeda-beda. (Maulidya,
Kurniati, and Andari 2021)

__KSXP
- D

KD

Keterangan:
KD = kapasitas parkir dalam kend/jam
Ks = jumlah ruang parkir yang ada

P = lamanya survei
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D = rata-rata durasi (jam)
c. Durasi Parkir

Durasi parkir merupakan lamanya waktu yang dibutuhkan kendaraan
mulai dari masuk tempat parkir sampai meninggalkan tempat
parkir.(Maulidya, Kurniati, and Andari 2021)

Kendaraan Parkir x Lamanya Parkir

D =

Jumlah Kendaraan

Keterangan:

Kendaraan parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir pada satuan waktu
tertentu.
d. Penggunaan Parkir (Indeks Parkir)
Indeks parkir merupakan persentase dari akumulasi jumlah kendaraan

pada selang waktu tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia
dikalikan 100%.(Maulidya, Kurniati, and Andari 2021)

P Akumulasi (Kend) X 100%
B ks

Keterangan:
IP = Indeks Parkir
Ks = Kapasitas Statis
e. Tingkat Pergantian Parkir ( 7urn Over)

Turnover parkir adalah suatu angka yang menunjukkan perbandingan
antara volume parkir dengan jumlah ruang yang tersedia (kapasitas statis)
pada suatu lahan parkir dalam satu periode tertentu. (Maulidya, Kurniati, and
Andari 2021)

Jumlah Kendaraan
ks

Turn Over =
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Keterangan:
Ks = Kapasitas statis
Volume Parkir

Volume parkir merupakan jumlah keseluruhan kendaraan yang
menggunakan fasilitas parkir, dihitung dalam kendaraan yang parkir dalam
1(satu) hari. Volume parkir menyatakan jumlah kendaraan yang termasuk
dalam beban parkir (yaitu jumlah parkir kendaraan per periode waktu
tertentu per hari). Volume parkir dihitung dengan menjumlahkan kendaraan
yang menggunakan area parkir dalam kurun waktu 1 hari. (Irawan, Edison,
and Lumba 2019)

. Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir merupakan jumlah kendaraan parkir di suatu lokasi
pada waktu tertentu, yaitu selisih antara jumlah kendaraan yang masuk ke
lokasi parkir dengan jumlah kendaraan yang keluar lokasi parkir serta
ditambah jumlah kendaraan yang telah berada di lokasi parkir sebelum waktu

pengamatan dilakukan. (Maulidya, Kurniati, and Andari 2021)
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Tabel II1.2 Lebar Minimum Jalan Untuk Parkir pada Berbagai Sudut

Sudut Jenis .
Parkir | Kendaraan A B c D E M E
Mobil
Penumpang 2,3 | 2,3 - 54 | 11,2 | 3,5 58 | 11,2
Golongan I
Mobil
Penumpang 2,5 | 25 - 54 | 11,2 6 11,2
Golongan II
o Jenis .
90 Kendaraan A B C D E M E
Mobil
Penumpang 3 3 - 54 | 11,2 6,5 | 11,2
Golongan III
Bus Sedang 3,2 | 3,2 - 8,8 | 15,5 6,7 | 15,5
Bus Besar 34| 34 - 12,9 | 19,8 6,9 | 19,8
Sepeda Motor | 0,7 | 0,7 - 2 6,2 4,2 6,2
Mobil
Penumpang 23129 145|595 |10,55| 1,7 4,6 | 10,55
Golongan I
Mobil
Penumpang 2,5 3 1,5 | 595 | 10,55 4,7 | 11,2
Golongan II
60° Mobil
Penumpang 3 3,7 | 1,85 6 10,6 54 | 11,2
Golongan III
Bus Sedang 32| 3,7 | 1,8 | 7,26 | 12,66 54 | 12,66
Bus Besar 3413919 108 | 164 56 | 16,4
Sepeda Motor | 0,7 | 0,81 | 04 | 1,73 | 4,24 2,51 | 4,24
Mobil
Penumpang 231351 25| 56 9,3 0,2 3,7 9,3
Golongan I
Mobil
Penumpang 251 37 | 26 |565]| 935 39 | 11,2
o Golongan II
45 Mobil
Penumpang 3 45 | 3,2 | 575 | 9,45 4,7 11,2
Golongan III
Bus Sedang 32| 44 | 3,02 | 6,08 |10,68 4,6 | 10,68
Bus Besar 34| 48 | 3,6 | 87 | 13,7 5 13,7
Sepeda Motor | 0,7 1099 | 0,7 | 1,41 | 2,6 1,19 | 2,6

Sumber: Dirjen perhubungan darat Nomor:272/HK.105/DRJID/96
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Pola parkir tersebut akan dinilai baik apabila sesuai dengan kondisi tempat parkir

tersebut. Ada beberapa pola parkir yang telah berkembang baik antara lain sebagai

berikut:

a. Parkir Sudut 0° / Paralel

Tabel III. 3 Keterangan parkir sudut 0° / paralel

b. Parkir Sudut 30°

A B C D E
2,3m 6,0m - 2,3m 53m
Parkir Sudut 0°/ Paralel
. ! = =
> &0 4 EDE
g
B —
Gambar III. 3 Pola parkir sudut 0° / paralel
Tabel III. 4 Keterangan parkir sudut 30°
Golongan A B C D E
I 2,3 m 4,6 m 3,45 m 4,70 m 7,6 m
IT 2,5m 50m 4,3 m 4,85 m 7,75 m
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Golongan A B C D E

III 3,0m 6,0m 5,35m 50m 7,9 m

Parkir Sudut 30°

E
Gambar III. 4 Pola Parkir Sudut 30°
c. Parkir Sudut 45°
Tabel III. 5 Keterangan Parkir Sudut 45°
Golongan A B C D E
I 2,3 m 3,5m 2,5m 56m 9,3m

II 2,5m 3,7m 2,6 m 565m 9,35m




Golongan A B C D E
I1I 3,0m 4,5m 32m 5,57 m 9,45 m
Parkir Sudut 45°
Gambar III. 5 Pola parkir sudut 45°
d. Parkir Sudut 60°
Tabel III. 6 Keterangan Parkir Sudut 60°
Golongan A B C D E
I 2,3 m 29m 1,45m | 595m | 10,55 m
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Golongan A B C D E

II 2,5m 3,0m 1,5m 595m | 10,55m

I1I 3,0m 3,7m 1,85 m 6,0 m 10,6 m

Parkir Sudut 60°

E
Gambar III. 6 Pola parkir sudut 60°
e. Parkir Sudut 90°
Tabel III. 7 Keterangan Parkir Sudut 90°
Golonngan A B C D E
I 2,3m 2,3m - 54m 11,2 m
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Golonngan A B D E
II 2,5m 2,5m 54 m 11,2 m
I1I 3,0m 3,0m 54m | 11,2m
Parkir Sudut 90°
3 A
E
B
Gambar III. 7 Pola Parkir Sudut 90°
Keterangan:

A = lebar ruang parkir (m)

B = lebar kaki ruang parkir (m)
C = selisih panjang ruang parkir (m)

D = ruang parkir efektif (m)

M = ruang parkir (m)

E = ruang parkir efektif ditambah ruang parkir (m)
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4. Gudang
Jumlah gudang disesuaikan dengan kebutuhan dari analisis hasil survey
pergunakan di Kota Jambi serta luasannya disesuaikan dengan lahan yang
tersedia. Dengan referensi gudang di berbagai Terminal Angkutan Barang dan
terminal peti kemas maupun Terminal Angkutan Barang. Untuk ukuran satu buah
gudang dapat dibangun dengan luas 4,5 x 10 meter.
Terdapat tiga jenis gudang, yitu gudang umum, gudang khusus dan gudang
distribusi. Gudang umum pada dasarnya adalah ruang yang dapat disewakan
untuk mengatasi distribusi dalam jangka pendek. Gudang khusus merupakan
tempat penyimpanan barang yang melayani berbagai jenis produk dengan
pelayanan barang yang bersifat khusus. Misalnya, freezer untuk menyimpan
produk beku dan yang membutuhkan kelembapan lingkungan. Gudang distribusi
(Distribution Center) yaitu gudang yang hanya menyimpan produk dalam waktu
yang sangat cepat yaitu produk yang diterima dari pemasok langsung segera
dikirim ke konsumen. Misalkan, Perishable Food yang harus segera diterima oleh
konsumen pada hari itu juga.

5. Rambu- Rambu dan Papan Informasi
Rambu-rambu dan papan informasi yang dimaksud memuat petunjuk arah,
informasi, larangan dan lokasi fasilitas di dalam Terminal Angkutan Barang serta
berada pada ruas jalan sekitar yang menuju Terminal Angkutan Barang. Hal ini
diperlukan untuk memudahkan para pengguna jasa dan para konsumen dalam
pengiriman barang yang akan menggunakan pelayanan terminal tersebut.

6. Peralatan Bongkar Muat
Peralatan bongkar muat dan operasional disesuaikan dengan kegiatan di Terminal
Angkutan Barang dan jumlahnya harus sesuai dengan kebutuhan penanganan
bongkar muat barang setiap harinya untuk mempermudah kegiatan di dalam
Terminal Angkutan Barang. Dalam analisis ini, jenis peralatan bongkar muat
berpedoman pada beberapa contoh Terminal Angkutan Barang, pergudangan,

dan terminal petikemas yang ada di Indonesia dan luar negeri.
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3.6.2 Fasilitas Penunjang

1. Tempat Istirahat Awak dan Ruang Tunggu
Ruang Tunggu digunakan untuk fasilitas istirahat dan sambil menunggu
kendaraan barang. Kebutuhan luas ruang tunggu menggunakan pendekatan dari
yaitu dengan melihat kebutuhan :
a. Orang berdiri memerlukan ruang 0,54 m2/orang;
b. Orang Duduk Merlukan ruang 1,2 m2/ orang;
c. Sirkulasi orang 15% dari total kebutuhan ruang tunggu.

2. Fasilitas Parkir Selain untuk Angkutan Barang
Fasilitas parkir ini digunakan untuk pegawai Terminal Angkutan Barang yang
menggunakan kendaraan pribadi untuk bekerja. Jumlah satuan ruang parkir
(SRP) yang disediakan untuk kendaraan pribadi dari proporsi pengguna moda
untuk berkerja.

3. Mushala
Luas lahan mushala memperhatikan jumlah pengguna dengan syarat kebutuhan
ruang satu orang sebesar 2m2,

4. Toilet
Kebutuhan luas lahan toilet sebesar 80% dari luas lahan mushala, dengan
persyaratan :
a. 1,275 m2/unit, tanpa urinoir;
b. 2,750 m2/unit, dengan urinoir

5. Kios atau Kantin Kebutuhan kios adalah 40% dari luas ruang tunggu penumpang
dengan letak yang berdekatan dengan pusat kegiatan orang di dalam
terminal.(Kementrian Perhubungan1996)

5. Penginapan
a.Ruang tidur 2,00 x 0,65 m = 1,3 m?
b.Ruang duduk perorang = 1,2 m?
c.Ruang sirkulasi = 15%
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BAB 1V
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Alur Pikir Penelitian

Penelitian ini dikelompokkan dalam ilmu terapan pada bidang Transportasi
Darat. Tujuan penelitian yang telah ditetapkan sesuai dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Jambi 2010-2023. Objek yang diteliti menyangkut pada salah satu
strategi pengembangan pelayanan transportasi dalam hal jaringan prasarana lalu
lintas di Kota Jambi adalah adanya rencana mengembangkan Terminal angkutan

barang. Adapun alur pikir penyusunan Terminal Angkutan Barang di Kota Jambi

sebagai berikut:

a. Sekunder

angkutan barang
pada tahun
rencana

PENGUMPULAN
DATA |:> ANALISIS |:> KELUARAN
1. Kebijakan : Analisis awal Kondisi
a. Otonomi berupa prasarana
b. Politis kebijakan; terminal barang
2. Data: Spesifikasi teknis sesuai dengan

prasarana peraturan
b. Primer Terminal Barang Efek reaktivasi
3. Peta: Analisis terminal
a. Rencana Optimalisasi terhadap
Tata Ruang Terminal Barang Jumlah demand
Wilayah Peramalan tahun rencana
Kota; demand Demand

eksisting dan
tahun rencana
Pemodelan
desain terminal
angkutan

Gambar IV.1 Alur pikir penelitian
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Identifikasi masalah

Tahap Pengumpulan

data
Rumusan Masalah

A

Data primer

1. Survei Inventarisasi 1

2. Survei Statis angkutan barang

3. Survei wawancara pengemudi

4. Survei Parkir Of Street
Angkutan barang

Data Sekunder

. Data layout dan luasan terminal
2. Data jumlah keluar masuk

kendaraan di Terminal

. Data pendapatan

retribusi/bulan/hari terminal

. Data Inventarisasi Terminal
. RTRW Kota Jambi
. Peta jaringan Jalan

1. Data Kelengkapan dan keadaan fasilitas terminal
Angkutan Barang !

2. Data Luas Terminal Angkutan Barang secara
menyeluruh

3. Data jumlah Angkutan Barang Bongkar muat
dan Angkutan barang yang retribusi saja

4. Data Volume Kendaraan di terminal Angkutan
Barang

5. Data penilaian dan kepuasan terahadap fasilitas
terminal barang

6. Data Jumlah Angkutan Barang dan jenis yang
parkir di terminal Angkutan Barang

7. Data kapasitas lahan parkir terminal

1. Data Rencana Strategis dan
Pengembangan Walikota

2. Data jumlah angkutan barang

3. Data jenis kendaraan
angkutan barang

4. Data ketersediaan fasilitas
terminal

5. Peta jaringan jalan dan
jaringan lintas angkutan

!

Pengolahan Data

A 4

A
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Tahap Analisis

1. Analisis Awal
2. Analisis Spesifikasi Fasilitas Terminal
3. Analisis Optimalisasi fasilitas
4. Analisis Demand tahun rencana
5. Analisis Efektivitas Parkir terminal
6. Analisis Sirkulasi
7. Analisis Re Desain Layout Terminal
8. Analisis Pendapatan Terminal

Membuat pemodelan desain
Tahap Penanganan terminal barang sebagai acuan
Masalah penataan fungsi terminal

Terminal masih bisa Terminal sudah tidak bisa
menampung demand menampung demand
Terminal Angkutan barang Terminal Angkutan barang
tahun rencana tahun rencana

Kesimpulan dan
Tahap Akhir Saran

Gambar IV. 2 Bagan Alir Penelitian
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4.2 Desain Penelitian

Pada desain penelitian ini akan dijelaskan proses- proses penelitian yang dimulai

dari mengumpulkan data hingga mendapatkan data hingga mendapatkan hasil yang

diinginkan.

1.

Identifikasi Masalah

Pada tahapan proses pengidentifikasian masalah ini akan mendapatkan berbagai
masalah yang terdapat pada wilayah studi. Setelah didapatkan beberapa
masalah yang ada, kemudian diambil beberapa permasalahan untuk dirumuskan.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini meliputi pengumpulan data primer dan data sekunder.
Data primer meliputi data inventarisasi terminal, data parkir, data statis
angkutan barang, dan data wawancara. Sedangkan data sekunder meliputi data
dari instansi dan data dari Laporan Umum PKL kota Jambi tahun 2021.
Pengumpulan data ini meliputi pengumpulan data primer dan data sekunder.
Data sekunder meliputi data dari instansi dan data dari Laporan Umum PKL kota
Jambi tahun 2021, instansi terkait seperti Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Kota
Kota Jambi, dan Dinas Perhubungan Kota Jambi. Sedangkan data primer
dilakukan dengan cara melakukan survei langsung ke lapangan dengan
melakukan pengumpulan data dari beberapa sumber yang terkait dengan arah
kebijakan Pengembangan terminal angkutan barang Kota Jambi. Kedua data
tersebut nantinya akan dijadikan dasar penelitian guna mendapatkan hasil
analisa terakit permasalahan yang telah di identidikasi sebelumnya.

Pengolahan Data

Setelah dilakukan pengumpulan data, maka dari data yang telah dikumpulkan
selanjutnya dilakukan analisis guna mendapatkan kondisi di masa sekarang dari

wilayah studi.

4. Keluaran (Output)

Tahap ini merupakan tahap yang menindak lanjuti perbandingan kondisi di masa

sekarang dengan standar pelayanan minimal sesuai peraturan perundangan yang
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ada serta pemilihan alternatif-alternatif terbaik dan menindak lanjuti hasil analisa
dari kinerja desain terminal saat ini yang direncanakan untuk pemecahan
masalah, sehingga permasalahan dapat terselesaikan.

5. Kesimpulan dan Rekomendasi
Merupakan Output hasil akhir dan tujuan yang dicapai dari penelitian yang
berupa lokasi terpilih, fasilitas utama dan penunjang Terminal barang serta

desain layout pembangunan Terminal barang di Kota Jambi.

4.3 Sumber Data
Sumber data penelitian ini berasal dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL)

yang dilaksanakan di Kota Jambi di laksanakan selama 3 bulan pada saat masa
pandemi covid-19. Dalam kurun waktu 3 bulan tersebut Tim Praktek Kerja Lapangan
mengumpulkan data primer dan data sekunder Data primer di ambil secara langsung
oleh Tim Praktek Kerja Lapangan secara langsung di daerah kajian Kota Jambi dan
data sekunder diambil dari pihak-pihak terkait dan memiliki wewenang terakait
kebijakan. Untuk Pengoptimalisasian terminal angkutan barang kota jambi, beberapa

data yang dibutuhkan sehingga dapat membantu penelitian diantaranya :

1. Kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Pengembangan terminal angkutan barang kota jambi merupakan tujuan dari
pemerintah kota jambi yang terdapat di RTRW Kota Jambi 2013-2023 sehingga
penelitian Pengoptimalisasian terminal angkutan barang kota jambi dapat menjadi
dasae pengembangan terminal angkutan barang di masa yang akan datang
sehingga tujuan RTRW 2013-2023 Pemerintah Kota jambi dapat terwujud.

2. Asal dan Tujuan Angkutan barang
Terminal angkutan barang kota jambi merupakan satu-satunya Terminal
angkutan barang yang terletak di Provinsi Jambi, sehingga terminal ini melayani
angkutan barang yang berasal dari dalam Provinsi maupun luar Provinsi. Asal dan
tujuan angkutan barang harus di data secera menyeluruh agar bisa menjadi
acuan perbaikan dan peningkatan fasilitas yang ada di Terminal angkutan barang

kota Jambi guna meningkatkan terminal;
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3. Lokasi Terminal di Jaringan Jalan
Terminal angkutan barang kota Jambi berada di kecamatan kota baru, kota
Jambi. Terminal ini di lintasi oleh jalan lintas angkutan barang selatan sehingga
akses menuju terminal baik dari dalam maupun luar kota Jambi cukup baik

4. Kelas Jalan
Lokasi Terminal angkutan barang kota Jambi sudah berdasarkan kelas jalan yang
terbagi atas I, II, IIIA, IIIB dan IIIC berdasarkan Undang — Undang Nomor 22
tahun 2009 pasal 19 ayat 1 tentang kelas jalan dan berdasarkan Keputusan
Menteri Nomor 31 tahun 1995 tentang pemilihan lokasi terminal tangkutan
barang kota jambi terletak pada kelas jalan sekurang — kurangnya kelas IITA
Dimana lokasi yang dipilih dari kelas I hingga yang terendah kelas IIIC sebagai
jaringan jalan.

5. Kinerja Lalu Lintas kawasan Terminal angkutan barang meliputi kinerja ruas dan
kinerja simpang terdampak.

6. Lokasi terminal angkutan barang kota Jambi berada dikinerja lalu lintas cukup
baik karena di dukung oleh jalan lintas angkutan barang yang di dominasi oleh
kendaraan angkutan barang saja.

7. Ketersediaan Lahan
Lahan terminal angkutan barang kota Jambi memiliki luas 25.254 M? dan Jawa
dan tata guna lahan berupa lahan kosong (open space). sekurang-kurangnya 3
Ha untuk Pulau Jawa dan sekurang kurangnya 2 Ha untuk diluar Pulau
Jawa.(Presiden Republik Indonesia 2013)

8. Tata Guna Lahan
Berdasarakan usulan pemerintah yang mengacu pada Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Jambi, yaitu letak Terminal angkutan barang berada di
sepanjang jalur arteri primer (Kelas Jalan A) yaitu di Jalan lintas angkutan barang
selatan kecamatan kota baru, Kota Jambi yang berada di Bagian Wilayah

Perencanaan.

54



4.4 Teknik Pengumpulan Data

4.4.1 Pengumpulan Data Sekunder

Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan guna

menunjang penelitian dari instansi-istansi Pemerintah maupun swasta. Teknik yang

dilakukan dengan cara koordinasi dengan instansi-instansi terkait Dinas Pekerjaan

Umum dan Tata Kota Jambi dan Dinas Perhubungan Kota Jambi tentang arah

kebijakan pembangunan. Data penunjang tersebut antara lain sebagai berikut :

1.

Data Layout dan Luasan Terminal

Data ini diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Jambi dan Tim PKL kota Jambi.

. Data keluar masuk kendaraan angkutan barang Terminal Barang Kota Jambi.

Data ini diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Jambi, dimana dari Dinas
Perhubungan terdapat petugas retribusi yang mendata angkutan barang yang

masuk ke Terminal barang.

. Data inventarisasi terminal

Data ini diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Jambi mengenai Prasarana yang
ada di dalam Terminal barang. Dimana selanjutnya dilakukan Survei inventarisasi
untuk mendapat data primer terminal angkutan barang melihat kondisi prasarana
yang ada. Dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, mengambil gambar, dan

mengukur kondisi terminal di masa sekarang.

. RTRW Kota Jambi

Data ini merupakan data yang menjadi salah satu acuan dalam penelitian karena
di dalam RTRW kota jambi memuat Pengembangan Terminal Angkutan barang

kota Jambi.

. Peta Jaringan Jalan

Data ini terdiri dari berbagai jenis klasifikasi jalan yang berada di lokas studi yang

termuat dalam media Peta Jaringan jalan Kota Jambi.

. Peta Jaringan Lintas Angkutan

Data yang hanya memuat rute atau lintasan khusus angkutan barang yang
melintasi Kota Jambi yang termuat dalam media peta jaringan lintasan angkutan

barang kota Jambi.
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4.4.2 Pengumpulan Data Primer
Teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan metode observasi dan

wawancara. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung di lapangan dalam bentuk survei di lapangan. Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data berdialog dan berdiskusi secara langsung
kepada responden dalam menggali dan mencari informasi tentang arah kebijakan
pembangunan terminal barang kepada instansi-instansi yang terkait di pemerintahan
dan swasta.
1. Survei Inventarisasi Terminal

Survei dimaksudkan untuk mendapatkan data mengenai kondisi terminal yang

ada dan fasilitas utama dan fasilitas penunjang.

Data yang didapat:

a. Data kondisi Fasilitas utama dan penunjang

b. Data Luas Terminal

c. Data Layout Terminal
2. Survei Statis Angkutan Barang Survei statis merupakan survei yang dilakukan di

pintu masuk dan pintu keluar untuk mengetahui jumlah kendaraan yang masuk

ke terminal dan keluar dari terminal.

Data yang didapat:

a. Jumlah kendaraan yang masuk dan keluar terminal barang

b. Sirkulasi kendaraan di terminal angkutan barang

3. Survei Wawancara Pengemudi Angkutan Barang
Survei ini dilaksanakan dengan melakukan wawancara terhadap pengemudi
angkutan barang. Survei ini dilaksanakan dengan melakukan wawancara
terhadap pengemudi angkutan barang yang parkir di terminal angkutan barang.
Target data yang diperoleh dari survei ini adalah :
a. Mengetahui dimana para pengemudi melakukan bongkar muat
b. Mengetahui kendala yang dirasakan pengemudi angkutan barang

Terhadap fasilitas terminal

c. Alasan para pengemudi memarkirkan kendaraan angkutan barang di terminal.
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4. Survei Parkir Of Street Angkutan barang
Survei ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi parkir angkutan barang Pada
terminal serta survei ini juga di harapkan dapat mengetahui kendala di lahan
terminal angkutan barang kota jambi.
a. Jumlah angkutan barang yang parkir di lahan parkir Terminal angkutan barang
b. Jenis kendaraan yang parkir pada di lahan parkir Terminal angkutan barang

5. Survei Statis Angkutan Barang
Survei statis merupakan survei yang dilakukan di pintu masuk dan pintu keluar
untuk mengetahui jumlah kendaraan yang masuk ke terminal dan keluar dari
terminal.
Data yang didapat:
a. Jumlah kendaraan yang masuk dan keluar terminal barang

b. Sirkulasi kendaraan di terminal angkutan barang.
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4.5 Pengumpulan data dan Teknik analisis data
4.5.1 Pengumpulan data

Metode penelitian ini akan dijelaskan proses penelitian yang dimulai dari /nput

hingga didapati output. Proses penelitian tersebut antara lain: Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data Primer dan sekunder.

Tabel IV. 1 Pengumpulan Data Primer

Data | Jenis Data \ Kegunaan Data
1. Data fasilitas terminal angkutan barang
. Untuk mengetahui prasarana eksisting yang ada di kondisi
Survel. prasarana tersebut
Inventaris
Terminal Untuk mengetahui kebutuhan prasarana sesuai dengan
standar pelayanan minimal terminal
2. Data Luas Terminal dan Data Layout Terminal
Survei Untuk mengetahui luas terminal secara menyeluruh
Inventaris Untuk dapat menggambarkan sketsa terminal angkutan
Terminal barang secara menyeluruh
3. Data Volume Kendaraan di terminal angkutan barang
Survei Statis
Terminal Untuk mengetahui jumlah kendaraan angkutan barang yang
Angkutan masuk dan keluar, bongkar muat, retribusi saja
Barang
Primer | 4- Data Sirkulasi kendaraan di terminal angkuran barang

Survei Statis

Terminal Untuk mengetahui keadaan sirkulasi kendaraan di kawasan
Angkutan terminal angkutan barang
Barang
5. Data tingkat kepuasan dan kepentingan terhadap fasilitas terminal
Survei
Wawancar? Untuk mengetahui kendala yang dirasakan pengemudi
Pengemudi
Angkutan angkutan barang
Barang

6. Data jumlah

angkutan barang dan jenis kendaraan yang parkir

Survei Parkir
On Street

Untuk mengetahui kapasitas lahan parkir di terminal
angkutan barang

Angkutan

Barang

Untuk mengetahui keadaan exsisting lahan parkir di terminal
angkutan barang

58



Tabel IV. 2 Pengumpulan data sekunder

Data Jenis Data Kegunaan Data Sumber

Untuk mengetahui
sarana prasaran yang | Tim PKL Kota Jambi

Data Layout

Terminal ada di terminal
Untuk menghitung
Data ansan pfasaran_a yang akan Tim PKL Kota Jambi
Terminal di sesuaikan dengan
peraturan
Data jumlah
kendaraan Untuk menghitung
keluar masuk demand angkutan Dishub Kota Jambi
terminal barang eksisting

angkutan barang

Untuk mengetahui

Data inventaris prasarana eksisting

fasilitas terminal | yang ada di terminal

Sekunder barang

Untuk menjadi bahan
acuan dan dasar

Dishub Kota Jambi

RTRW Kota hukum dalam .
. Pemda Kota Jambi
Jambi pengembangan suatu
kawasan di daerah
tertentu
Untuk mengetahui
Peta Jaringan kIas[flka5| jalan yang Pemda Kota Jambi
Jaalan terkait dengan wilayah
studi

Untuk mengetahui

rute yang boleh di

lewati angkutan Pemda Kota Jambi

barang di wilayah Kota
Jambi

Peta Jaringan
Lingkar

4.5.2 Teknik analisis data

1. Analisis awal
Berupa analisis kebijakan. Dimana analisis ini melihat aspek legalitas dari efek
masing-masing peraturan yang berlaku, baik saat masih dioperasikan sebagai

terminal barang maupun sesudah tidak dioperasikannya terminal barang.
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2. Analsis Spesifikasi teknis Prasarana Terminal Barang

Membandingkan spesifikasi Prasarana Terminal Barang yang ada saat ini dan
yang sesuai dengan peraturan. Adapun penataan fasilitas Terminal harus
berdasarkan pendekatan antar komponen fasilitas dan Peraturan Pemerintah nomor
79 tahun 2013 pasal 92 tentang fasilitas Terminal barang tentang fasilitas Terminal
barang meliputi failitas utama, fasilitas penunjang dan fasilitas umum. Pendekatan
ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam pendekatan kebutuhan ruang, kegiatan
dikelompokan berdasarkan sifat kegiatan utama, kegiatan pengelolaan, kegiatan
penunjang dari kelompok kegiatan tersebut diidentifikasikan kegiatan dari tiap-tiap
pelaku kegiatan untuk mendapatkan kebutuhan fasilitas yang dibutuhkan untuk
melengkapi penataan Terminal angkutan barang yang akan dioperasikan. Analisa ini
dilakukan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 Pasal 92.
Sehingga diperlukan kesesuaian dengan peraturan dan penanganan Terminal barang
di Kota Jambi.(Presiden Republik Indonesia 2013)

3. Analsis Optimalisasi fasilitas Terminal angkutan barang
Importance Performance Analysis

Metode IPA terdiri dari analisis kepentingan (importance analysis) dan analisis
kinerja (performance analysis). Tingkat kepentingan dan tingkat kinerja diukur
dengan skala Likert 5 yaitu sangat penting/puas diberi nilai 5, penting/puas bernilai
4, biasa bernilai 3, tidak penting/tidak puas bernilai 2 dan sangat tidak
penting/sangat tidak puas bernilai 1. Menentukan variable apa saja yang ingin
diketahui kinerja dan kepentingannya. Variable X digunakan untuk mengelompokan
variable kinerja pelayanan, dan Variable Y digunakan unuk mengelompokan kinerja
kepentingan.

Analisis tingkat kepentingan dan kepuasan selanjutnya dipetakan dengan
Importance Performance Grid. Pemetaan faktor tersebut menggunakan nilai mean

dari hasil importance analysis dan performance analysis yaitu;
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Y

. Sangat Penting
(Kepentingan)
A B
Prioritas 1 Pertahankan
Utama Prestasi 2
= | Prestasi Prestasi
Y | rendah Istimewa
C D
Prioritas 3 Berlebihan 4
Rendah
Kurang Penting B
» X
X (Kinerja)

Nilai X dan Y digunakan sebagai titip potong koordinat yang selanjutnya digunakan
untuk mengetahui kuadaran guna menentukan priotitas kinerja fasilitas apa yang

harus di perbaiki menggunakan diagram kartesius.

Selanjutnya hasil dari perhitungan diletakkan ke dalam kuadran yang ada di dalam

diagram kartesius berdasarkan ) tersebut. Yaitu:

a. Kuadran I (Prioritas Tinggi/ Lebih Penting, Kurang Puas)
Menujukkan atribut-atribut pelayanan yang dianggap penting /sangat penting
mempengaruhi kepuasan pelanggan, namun pihak manajemen perusahaan
belum dapat memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan pengguna jasa.
Sehingga pelanggan merasa kurang puas/tidak puas serta pihak manajemen atau
penyedia jasa harus meningkatkan tingkat pelayanan agar dapat memenuhi
kebutuhan pengguna jasa.

b. Kuadran II (Pertahankan/ Lebih Penting, Lebih Puas)
Menunjukkan tingkat kepuasan/ kinerja dari kualitas pelayanan yang telah
berhasil dilaksanakan oleh perusahaan, oleh karena itu wajib dipertahankan.
Atribut ini dianggap penting / sangat penting oleh pelanggan, dan dalam

pelaksanaannya pelanggan telah merasa puas / sangat puas.
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¢. Kuadran III (Prioritas Rendah / Kurang Penting, Kurang Puas)
Menunjukkan atribut yang kurang penting pengaruhnya bagi pelanggan,
pelaksanaanya oleh perusahaan dilakukan biasa-biasa saja, dianggap kurang
penting/ tidak penting oleh pelanggan dan kinerjanya pun dinilai kurang
memuaskan / tidak memuaskan pelanggan.

d. Kuadran IV (Berlebihan/ Kurang Penting, Lebih Puas)
Menunjukkan atribut yang kurang penting pengaruhnya bagi pelanggan, akan
tetapi dalam pelaksanaannya berlebihan, dianggap kurang penting/ tidak penting

oleh pelanggan tetapi kinerjanya memuaskan/ sangat memuaskan.

4. Analisis efektifitas fasilitas parkir terminal

Parkir pada badan jalan sehingga akan mengurangi lebar efektif badan jalan
sehingga akan menurunkan kinerja dari ruas jalan tersebut. Untuk itu perlu
dilakukan manajemen parkir pada badan jalan yang disesuaikan dengan volume dan
kecepatan lalu lintas pada jalan tersebut. Kondisi yang dipergunakan adalah pada
kondisi sebelum, dengan, dan setelah adanya parkir di badan jalan. Sebelum
melakukan penataan parkir, perlu adanya analisis terhadap permasalahan parkir
untuk kemudian ditentukan pemecahannya. Data survey inventarisasi dan survey
patroli parkir kemudian akan dianalisis karakteristik ruang parkir tersebut yang mana
diantaranya terdiri dari akumulasi parkir, indeks parkir, durasi parkir rata-rata dan
angka pergantian parkir. Data karakteristik parkir ini merupakan dasar untuk

menganalisis dan merencanakan langkah penyelesaian dari masalah parkir yang ada.

a. Akumulasi parkir, yaitu jumlah kendaraan yang diparkir disuatu tempat pada
waktu tertentu.

b. Indeks parkir, yaitu besarnya penggunaan ruang parkir yang dihitung dari jumlah
kendaraan yang diparkir dibagi dengan jumlah total ruang parkir. Indeks parkir
dapat diperoleh dengan cara membagi jumlah kendaraan yang diparkir dengan
jumlah total yang tersedia. Kemudian dikalilkan dengan 100 %. Bila indeks parkir
lebih besar dari 100 %, artinya area parkir yang terpakai melebihi kapasitas,

sedangkan apabila kurang dari 100 % berarti akumulasi parkir pada waktu
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tersebut belum memenuhi kapasitas yang tersedia. Tujuan perhitungan indeks
parkir ini adalah untuk mengetahui prosentase penggunaan ruang parkir pada
setiap periode waktu.

c. Durasi parkir, yaitu suatu besaran waktu yang menunjukan lamanya kendaraan
parkir pada suatu lokasi parkir. Durasi parkir diperoleh dengan cara
mengurangkan jam keluar kendaraan dari lokasi parkir dengan jam masuk
kendaraan ke lokasi parkir.

d. Angka pergantian parkir, yaitu tingkat pengggunaan ruang parkir yang diperoleh
dengan membagi volume parkir dengan jumlah total kapasitas parkir untuk

periode tertentu.

5. Analisis Peramalan Demand Tahun Rencana

Dalam analisis demand angkutan barang tahun 2026, perlunya menemukan
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan angkutan barang. Faktor tersebut
digunakan untuk membuat perkiraan-perkiraan (ramalan) tentang demand angkutan
barang di masa mendatang.
Untuk dapat meramalkan demand angkutan barang pada tahun rencana, terlebih
dahulu meramalkan variabel yang mempengaruhi pertumbuhan angkutan barang
yaitu jumlah kendaraan. Dalam peramalan jumlah kendaraan pada tahun rencana,
digunakan data sekunder jumlah kendaraan 5 tahun terakhir untuk mengetahui
tingkat pertumbuhannya.
Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk meramalkan variabel yang
mempengaruhi demand angkutan barang di tahun yang akan datang.
Pt=Pox (1+i)"

Keterangan:
Pt = Jumlah variabel tahun rencana
Po = Jumlah variabel tahun dasar

i = Tingkat pertumbuhan

n = Jumlah tahun
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Rencana penanganan penyelesaian masalah mengacu pada Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kota Jambi 2010-2023. Dari rencana penanganan
penyelesaian masalah yang dilakukan kemudian digambarkan layout Terminal
barang menggunakan Autocad. Kemudian disimulasikan kedalam melalui aplikasi ptv
visim dengan model simpul terminal menggunakan visualisasi aplikasi SketchUp,
sehingga didapatkan pemodelan desain terminal angkutan barang baik di masa
sekarang maupun tahun rencana untuk merekomendasi usulan desain terminal pada
tahun rencana sebagai acuan penataan fungsi terminal yang sesuai dengan
peraturan. Melihat apakah kondisi terminal masih bisa menampung pada tahun
rencana atau tidak. Di maksudkan untuk memberi masukan kepada Pemerintah
Daerah kota jambi dalam mengambil kebijakan. Rencana penanganan penyelesaian

masalah dilakukan secara bertahap.
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Tabel IV. 3 Jadwal Penelitian

NO

KEGIATAN

SEP

OKT

NOV

DES

JAN

FEB

MAR

APRIL

MEI | JUNI

JULI

AGUSTUS

1234

11234

L

23[4

112]3]4

3[4

112]3[4

HHL

HELHBEHE

2374

HHL

Tahap Persiapan Penelitian

a, Pengumpulan Data

b. Pemilinan Judul Skripsi

. Penyusunan Proposal Judul Skripsi

d. Pengajuan Seminar Proposal

Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Analisis Data

b. Pelaksanaan Bimbingan Dosen

Tahap Penyusunan Skripsi

a, Penyusunan Laporan Progres

b. Seminar Progress

. Penyusunan Skripsi Akhir

d. Sidang Akhir

e, Pengumpulan Draft
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BAB V

ANALISA DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Analisis awal
5.1.1 Terminal Barang di Kota Jambi

Terminal barang adalah prasarana transportasi
membongkar dan memuat barang serta perpindahan intra dan antar moda
transportasi. Terminal barang yang dimiliki dan di kelola oleh Pemerintah Kota Jambi
saat ini ada 1 (satu) unit yang berlokasi di JI. Lingkar Selatan Kota Jambi. Terminal
Barang kota jambi ini mulai beroperasi sejak tahun 2013 dan sampai sekarang dan
memiliki luas lahan yang tersedia 25.254 m” (2,5 Ha), dengan luas parkir seluas
2.499 m? (0,24 Ha) dan luas fasilitas bongkar muat seluas 1,242 m? Pengelolaan

Terminal Barang Kota Jambi dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Jambi melalui

UPTD Terminal Barang.

7

KAB. QUARO JAMBI
X1
Ty )
KAB. MUARO JAMBI ) 7 -
W o b bo 7/ 17
| 7/

KAB. MUARO JAMBI

Terminal barang

PTDI STTD

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
INDONESIA - STTD

PETA ZONA KOTA JAMBI

poris 3

]
Kilometers

Skala :1:97.000
Legenda:
& i

IO 11T me

Sumber : Bappeda

Digambar Oleh Tim PKL
Kota Jambi 2021

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021

Gambar V. 1 Peta Lokasi Terminal barang Kota Jambi

jalan untuk keperluan




Terminal barang merupakan salah satu simpul Prasarana yang ada di wilayah
Kota Jambi, yang tepatnya berada di kecamatan kota baru, Paal 10 Kota
Jambi. Terminal barang kota Jambi berfungsi sebagai tempat bongkar muat dan
retribusi angkutan barang yang melewati wilayah Kota Jambi sebagai PAD
Pemerintah daerah kota Jambi.

1. Aspek Tata Letak

Pembangunan sebuah terminal perlu memperhatikan lokasi kajian, Dari segi
penentuan lokasi, Terminal Barang di Kota Jambi dapat dikatakan strategis karena
terletak di jalan Arteri primer dan berada di daerah yang jauh dari pemukiman
masyarakat. Penataan terminal disesuaikan dengan Rencana Umum Tata Ruang
Kota yang mengarah pada pengembangan kawasan Kota jambi bagian selatan.

Letak Terminal Barang Kota Jambi didesain di Jalan Lingkar Selatan yang
merupakan jalan nasional, Jalan tersebut jauh dari daerah yang padat penduduk,
sehingga tidak akan berpengaruh pada aktifitas mobilitas penduduk. Namun dalam
implementasi akibat peraturan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah dijelaskan bahwa menurut pembagian urusan
pemerintahan bidang perhubungan, khususnya vyaitu mengenai tentang
penyelenggaraan Terminal Barang untuk umum adalah kewenangan Pemerintah
Pusat, akan tetapi sampai saat ini Terminal angkutan barang kota Jambi masih
beroperasi untuk melayani kegiatan bongkar muat dan Retribusi angkutan barang
yang melintas di wilayah kota jambi.

Dari beberapa aspek analisis penetapan lokasi diatas dan disesuaikan dengan
Peraturan Menteri No.102 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Terminal Barang,
kawasan Terminal Barang di Kota Jambi secara lokasi dikatakan layak sebagai
prasarana transportasi. Terutama sebagai tempat kendaraan angkutan barang yang
akan masuk kota dan perlu melakukan bongkar muat serta rest area yang dapat di
gunakan untuk tempat istirahat awak kendaraan saat melakukan perjalanan antar

kota maupun antar Provinsi.
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2. Aspek Jaringan Lintas Angkutan Barang

Aspek yang kedua adalah jaringan lintas angkutan barang. Namun, di Kota
jambi sendiri belum terdapat peraturan yang mengatur mengenai jaringan lintas
angkutan barang. Sehingga dampak yang terjadi yaitu angkutan barang yang
melebihi MST masuk ke wilayah kota Jambi, ditambah belum optimalnya terminal
yang berfungsi sebagai tempat bongkar muat karena masih terdapat angkutan
barang yang melakukan bongkar muat di pinggir jalan lintas kota Jambi.

Hal tersebut menyebabkan terganggunya lalu lintas di kawasan sekitar terminal
dan jalan lintas kota jambi serta masih terjadi mix traffic yang artinya kendaraan
penumpang dengan kendaraan barang masih melewati jalan yang sama sehingga
semua kendaraan bebas melewati jalan lingkar yang ada di Kota Jambi. Untuk
meminimalisir hal tersebut di lakukanya pengoptimalisasian dan revitalisasi Terminal
barang dinilai sangat penting dalam mengatasi permasalahanlalu lintas di kawasan
terminal dan kota Jambi.

Kota Jambi merupakan kota yang banyak dilalui oleh angkutan barang
khususnya pada Lintas Sumatra, Angkutan Barang di Kota Jambi belum memiliki
kebijakan maupun peraturan yang mengatur mengenai lintasan angkutan barang.
Namun, sampai saat ini pengaturan yang ada masih berupa pembatasan jam
operasional angkutan barang batu bara mulai pukul 06.00 sampai dengan 18.00
WIB, tetapi tidak ada sanksi apabila terdapat kendaraan angkutan barang
melanggar pembatasan jam operasional tersebut dikarenakan tidak adanya
tindakan tegas dari instansi terkait, sehingga kondisilalu lintas masih terjadi mix
traffic yang artinya kendaraan penumpang dengan kendaraan barang masih
melewati jalan yang sama sehingga semua kendaraan bebas melewati jalan
lingkar yang ada di Kota Jambi, Berikut ini merupakan rute yang dilewati oleh
angkutan barang di Kota Jambi ini merupakan akses utama bagi kendaraan barang

yang Masuk-Keluar kota Jambi.
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PTDI-STTD
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
INDONESIA - STTD

PETA JARINGAN TRAYEK
ANGKUTAN BARANG

SKALA 1:100,000

Legenda ;
(m] TERMINAL
BANDARA
DARI RIAU-SUMATRA UTARA
s DARI SUMATRA BARAT
DARI SUMATRA SELATAN - JAWA
m— JALAN ARTERS PRIMER
sl JALAN ARTERS SEKUNDER
— JALANKOI FKTOR PRIMFR

/ \ LR SUMBER : TIM PKL KOTA JAMBI 2021
ﬂ ‘ e "EST"\G N Di Gambar Oleh Tim
: ‘ Pkl Kota Jambi 2021

Gambar V. 2 Peta Jaringan Trayek Angkutan Barang

5.1.2 Kebijakan Terminal Barang

Kebijakan dan strategi pengembangan Terminal Barang di Kota Jambi yang
dilakukan dengan cara pengoptimalisasi fasilitas yang sudah ada serta melakukan
revitalisasi fasilitas yang tidak beroperasi di terminal angkutan barang merupakan
kebijakan fungsi prasarana transportasi, guna mendukung kegiatan teknis
pelayanan terminal angkutan barang serta pencapaian target ekonomi PAD

Pemerintah Kota Jambi.

1. Kebijakan Terminal Barang di Kota Jambi

Suatu kebijakan dapat menimbulkan dampak segera maupun dampak jangka
panjang. Kebijakan pengembangan Terminal Barang di Kota Jambi juga
menimbulkan dampak jangka pendek dan juga dampak jangka panjang. Kebijakan
mengenai aspek legalitas dari efek masing-masing peraturan yang berlaku, baik

saat masih dioperasikan sebelum pengoptimalisasian dan revitalisasi terminal
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barang maupun sesudah pengoptimalisasian dan revitalisasi.

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha pada
bagian ketiga tentang Retribusi terminal Pasal 15 - Pasal 20, Dengan nama retribusi
terminal dipungut retribusi sebagai pembayaran atas pelayanan pemanfaatan
fasilitas di lingkungan terminal. Objek retribusi terminal adalah pelayanan
penyediaan tempat parkir untuk kendaraan penumpang dan bus umum, tempat
kegiatan usaha dan fasilitas lainnya di lingkungan terminal, yang disediakan, dimiliki
dan/atau dikelola oleh pemerintah daerah. (2) Dikecualikan dari objek retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah terminal yang disediakan, dimiliki,
dan/atau dikelola oleh pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak swasta.(Walikota Kota
Jambi 2012)

Retribusi Terminal angkutan barang adalah orang pribadi atau badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan jasa yang berasal dari terminal angkutan
barang. Tingkat penggunaan jasa terminal angkutan barang sehingga pelayanan
pamanfaatan fasilitas di dalam terminal didasarkan atas ruang terpakai, frekuensi
dan jenis kendaraan, serta lamanya waktu pemakaian. Prinsip dalam penetapan
struktur retribusi terminal dimaksudkan untuk biaya penyelenggaraan pelayanan
administrasi, operasional dan pengawasan Setiap orang atau badan yang
memperoleh pelayanan pemanfaatan fasilitas di lingkungan terminal wajib
membayar retribusi Terminal Barang angkutan barang Kota Jambi.(Walikota Kota
Jambi 2012)

Untuk masuk atau keluar dan atau bongkar muat barang :

a. Tronton ... Rp. 10.000,-/sekali masuk atau keluar.
b.Fuso ... Rp. 7.500,-/sekali masuk atau keluar.
c. Colt Diesel  ...cvveennes Rp. 6.000,-/sekali masuk atau keluar.
d. PickUp ..l Rp. 5.000,-/sekali masuk atau keluar.

Untuk Parkir Angkutan barang di terminal angktan barang :
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a. Tronton ..., Rp. 10.000,-/hari

b. Fuso .. Rp. 10.000,-/hari
c. Colt Diesel  ...cvveureene. Rp. 8.000,-/hari
d. Pick Up .. Rp. 5.000,-/hari

Untuk Sewa gudang di terminal angktan barang :

a. 1gudang Ukuran4,5x 10 m? .....ccceevereenen. Rp.5.000.000,-/bulan
b. 1 gudang Ukuran 4,5 X 10 M?.......ccceeeerenn. Rp.300.000,-/hari

5.1.3 Evaluasi Kebijakan

Evaluasi kebijakan adalah penilaian maupun penaksiran terhadap serangkaian
proses kebijakan mulai dari perumusan kebijakan, implementasi kebijakan hingga
dampak yang ditimbulkan dari adanya kebijakan tersebut yang dilakukan secara
sistematis, obyektif dan empiris untuk mewujudkan keinginan yang ingin dicapai.
menyebutkan bahwa evaluasi dampak berusaha menilai apakah realisasi tujuan
memberikan kontribusi terhadap tujuan yang lebih tinggi. Dalam kepustakaan
evaluasi dampak dapat juga digunakan untuk menunjukkan relevansi atau
signifikansi dari sebuah proyek atau program. Oleh karena itu, logis jika dikatakan
bahwa hanya akan ada dampak jika sebuah proyek telah membuahkan akibat-
akibat tertentu, baik yang dikendaki maupun yang tidak dikehendaki.

1.Peraturan tentang Terminal

Hal-hal yang terkait dalam skripsi mengenai Landasan Hukum tentang terminal
terdapat pada Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Nomor 22 Tahun
2009 dan peraturan pelaksanannya di atur pada Bab VI mengatur tentang
Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Bagian Keempat BAB tersebut diatur
tentang Terminal, pada paragraf 1 mengenai fungsi, klasifikasi, dan tipe Terminal.

Pasal yang mengatur terdapat pada Pasal 33 dijelaskan bahwa untuk menunjang

71



kelancaran perpindahan orang dan/atau barang serta keterpaduan intramoda dan
antarmoda di tempat tertentu, dapat dibangun dan diselenggarakan Terminal.
Terminal sebagaimana dimaksud tersebut berupa Terminal penumpang dan/atau

Mengenai terminal pada Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang
Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, hal-hal yang diatur lebih lanjut terkait
dengan skripsi terdapat pada Bab I PP Nomor 79 Tahun 2013 Pasal 1 angka 10
menjelaskan mengenai pengertian Terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor
umum yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan
dan menurunkan orang dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan.

BAB V mengatur mengenai Terminal, menjelasan mengenai Terminal terdapat
pada bagian kesatu (umum), bahan pokok terkait dengan skripsi yang sesuai
dengan BAB ini terdapat pada Pasal 58. Pada pasal tersebut dijelaskan bahwa untuk
menunjang kelancaran perpindahan orang dan/atau barang serta keterpaduan
intramoda dan antarmoda di tempat tertentu dapat dibangun dan diselenggarakan
Terminal. Terminal sebagaimana dimaksud berupa Terminal penumpang dan/atau
Terminal barang. Terminal penumpang dan/atau Terminal barang merupakan
bagian dari Simpul Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan sebagai perwujudan
dari rencana induk Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Penyediaan Angkutan Barang dengan Kendaraan Bermotor Umum. dan diatur
lebih lanjut terkait dengan skripsi yaitu terdapat pada Pasal 20 yang berisi mengenai
pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota
wajib menjamin tersedianya Angkutan umum untuk barang. Kewajiban menjamin
tersedianya Angkutan umum untuk barang yang dimaksud yaitu dilakukan dalam hal
menjaga ketersediaan dan kelangsungan pelayanan Angkutan barang, penanganan
kondisi darurat, dan tidak terdapat pelayanan oleh pihak swasta.

Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 102 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Terminal Barang membahas ketentuan lebih lanjut pada Bab I
khususnya terdapat pada Pasal 1 dan Pasal 2. Pasal 1 angka 3 dijelaskan bahwa
Terminal barang adalah tempat untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang,

perpindahan intramoda dan antarmoda angkutan barang, konsolidasi barang/pusat
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kegiatan logistik, dan/atau tempat parkir mobil barang. Sedangkan pada Pasal 2
dijelaskan bahwa Peratuan Menteri ini sebagai pedoman mengenai penyelenggaraan
Terminal barang. Tujuan penyelenggaraan Terminal barang yang pertama adalah
untuk menjalankan kegiatan pembangunan, pengembangan, dan pengoperasian
fasilitas Terminal Barang dan tujuan keduanya untuk menjalankan fungsi
pengawasan dan pengendalian terhadap penyelenggaraan Terminal Barang.
(Menteri Perhubungan 2018)

Pada BAB II tentang Terminal Barang, hal-hal yang diatur dalam bab ini
terdapat pada Pasal 3 dan Pasal 4. Pada Pasal 3 diatur Terminal barang terdiri dari
terminal barang untuk umum dan terminal barang untuk kepentingan sendiri.
Terminal tersebut penyelenggaraannya dapat dilakukan oleh pemerintah pusat,
dan/atau pihak ketiga, Pasal 4 berisi mengenai kegiatan penyelenggaraan terminal
barang yaitu pembangunan, pengembangan, dan pengoperasian.

Pada Paragraf 3 tentang Pengembangan juga diatur lebih lanjut dalam Pasal 12
yaitu untuk mewujudkan peningkatan pelayanan Terminal Barang untuk Umum
sesuai dengan kebutuhan, dilakukan pengembangan Terminal Barang untuk Umum.
Pengembangan tersebut berpedoman pada rencana induk Terminal Barang. Dan
dapat dikerjasamakan dengan Pihak Ketiga sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Kebijakan dapat terjadi atau berpengaruh pada kondisi sekarang atau kondisi
yang akan datang. Karena peraturan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dijelaskan bahwa menurut pembagian
urusan pemerintahan bidang perhubungan, khususnya mengenai penyelenggaraan
Terminal Barang untuk umum adalah kewenangan Pemerintah Pusat. Akibatnya
Peraturan Daerah tentangTerminal tidak berlaku sehingga Daerah akan kehilangan
asset dan Pendapatan Asli Daerah. Dampak kebijakan tersebut dinilai tidak sesuai
dengan, Peraturan Premerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang Jaringan Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan, Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 (Presiden
Republik 2014)tentang Angkutan Jalan dan Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 2018.
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5.1.4 Kondisi saat ini Terminal angkutan barang

Tabel V. 1 Fasilitas Terminal saat ini

FASILITAS

GAMBAR EKSISTING

Jalur Keberangkatan dan Kedatangan

Tempar Parkir angkutan barang

Kantor UPTD Terminal
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FASILITAS

GAMBAR EKSISTING

Loket Retribusi Terminal

Tempat Bongkar muat

Pergudangan

Musholla
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Fasilitas

Gambar

Pos Polisi

ol

N7
.,4[5 K.
e

Pemadam Kebakaran

Toilet

Pos Keamanan Dishub
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Tabel V. 2 Kondisi Luas Bangunan Fasilitas yang ada saat ini

No. Jenis Fasilitas Jumlah / Luas Kondisi
Kurang baik, perlu
1 Kantor UPTD 1lruang/7X6 m? tambahan
perbaikan
2 Loket Retribusi 1 ruang/mlz,S X12 Kurang Baik
Tempatbongkar/muat ) Kurang Baik
3 barang 2 ruang/ 1278 m (Terbengkalai)
4 Tempat Parkir 2.499 m? Kurang Baik
angkutan barang
5 Pos Keamanan Polisi 1ruang/2 X3 m? Kurang baik
6 | Pos keamanan Dishub lruang bu?h/ 1X2 | Kurang baik, perlu
m tambahan
7 Pergudangan 18 ruangn<24,5 X 10 Kurang Baik
8 Kantin 1 ruang/ 10 X 5 m? Baik
9 Toilet 4ruang/1X1,5m’ Kurang baik
10 Mushola 1ruang/5X4m? Kurang ba.lk' perlu
perbaikan
11 | Pemadam kebakaran 1 ruang/5x5 m? Cukup baik

77



5.1.5 Kondisi Lalu Lintas Daerah Pengawasan Terminal Saat ini
a. Kinerja Ruas

Pada wilayah kawasan Terminal Barang di Kota Jambi terdapat satu ruas

yang berada di sekitar terminal, terminal terletak di Jalan Lingkar selatan

Kota Jambi
Tabel V. 3 Kinerja ruas
PANJA
NAMA FUNGS LOS
NO RUAS STATUS 1 NG TIPE KECEPATAN VOLUME | V/C VC
RUAS
IL ARTE
: NASIO RI 4/2 30 km
1 | Lingkar NaL | oerim | 1247 | b /3am 1120 0,79 | C
selatan ER

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021

B. Kinerja Simpang

Terdapat satu simpang bersinyal yang terdampak dari Terminal Barang Kota

Jambi, simpang tersebut merupakan simpang empat dengan APILL yang
biasa disebut dengan simpang Paal X.

Tabel V. 4 Kinerja Simpang

Nama Tipe Pendekat Tipe D/S Panjang | Tundaan
Simpang | Simpang Pengendali | Simpang | Antrian | (smp/det)
JI.
Lingkar
Selatan

Jl.
Liingkar
Pal X 434 Barat APILL 0.9 225,05 170.07
JI. Lintas
Sumatra

u
JI. Lintas
Sumatra
S

Sumber: Laporan Umum Kinerja Transportasi Darat Kota Jambi 2021
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5.2 Analisis Spesifikasi teknis fasilitas

5.2.1. Kondisi Prasarana Saat ini
Kondisi saat ini pemanfaatan luas lahan dan fasilitas Terminal barang di Kota

Jambi ini belum dapat dimanfaatkan dengan optimal. Dikarenakan lahan parkir
masih di salah gunakan oleh pedagang pasar induk serta terdapat fasilitas-fasilitas
yang tidak difungsikan dan terbengkalai. Dilakukan survey inventarisasi untuk
mengetahui kondisi lebih jelasnya terkait prasarana Terminal Barang saat ini yang
mengacu Pada Peraturan Pemerintah Nomor 79Tahun 2013 Pada Pasal 92 dijelaskan
bahwa setiap penyelenggara terminal barang untuk umum wajib menyediakan
fasilitas Terminal yang memenuhi persyaratan keselamatan dan keamanan.

Fasilitas Terminal barang untuk umum terdiri atas fasilitas utama dan fasilitas
penunjang Transportasi mempunyai peran yang sangat penting ketika berbicara
tentang aspek aksesibilitas, baik aksesibilitas yang ditinjau dari segiorang maupun
kendaraan. Berangkat dari hal tersebut maka survei inventarisasi dianggap penting
dan juga perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji secara jelas peranan
prasarana dalam aspek aksesibilitas serta penyediaan prasarana yang ada dalam
simpul transportasi di suatu tempat. Adapun fasilitas yang ada di tempat khusus
parkir angkutan barang yang di gunakan sebagai parkir kendaraan maupun untuk

menginap.
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Tabel V. 5 SPM Fasilitas terminal angkutan barang

KEBERADAAN FUNGSI NETWORKING
TIDAK
FASILITAS TIDAK PERLU
ADA | TIDAK | BERFUNGSI PERLU
BERFUNGSI | PENATAAN PENATAAN
FASILITAS UTAMA
Jalur Keberangkatan dan Kedatangan
Tempat Parkir Kendaraan
Fasilitas Pengelolaan Kualitas Lingkungan Hidup %
Perlengkapan Jalan %
Media Informasi v % %
Kantor Penyelenggaraan Terminal v v %
Loket v % %
Tempat Bongkar Muat Barang v v %
Tempat Penyimpanan Barang v
Tempat Pergudangan % % %
Tempat pengepackan Barang %
Tempat Penimbangan Barang %
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KEBERADAAN FUNGSI NETWORKING
FASILITAS PENUNJANG TIDAK
ADA TIDAK | BERFUNGSI TIDAK PERLU PERLU
BERFUNGSI | PENATAAN PENATAAN
Fasilitas Peribadatan v v %
Pos Polisi
Alat Pemadam Kebakaran
Fasilitas Kesehatan v
KEBERADAAN FUNGSI NETWORKING
FASILITAS UMUM TIDAK
TIDAK PERLU
ADA TIDAK BERFUNGSI PERLU
BERFUNGSI | PENATAAN PENATAAN
v v v

rumah makan;

fasilitas telekomunikasi;

tempat istirahat awak kendaraan;

fasilitas pereduksi pencemaran udara dan lingkungan;

fasilitas alat pemantau kualitas udara dan emisi gas buang;

fasilitas kebersihan;

fasilitas perdagangan, industri, pertokoan; dan/atau

fasilitas penginapan.

<R (R
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KEBERADAAN
m ADA mTIDAK ADA

Gambar V. 3 Keberadaan fasilitas Utama di terminal

Dapat diketahui dari Persentase diatas bahwa ketersediaan Fasilitas Utama
pada Terminal Angkutan barang kota Jambi belum memenuhi SPM. Untuk
Persentase ketersediaannya yaitu 42 % yang dinyatakan ada pada indikator

fasilitas terminal dan 58% dinyatakan tidak tersedia.

FUNGSI

B BERFUNGSI mTIDAK BERFUNGSI

Gambar V. 4 Berfungsinya Fasilitas Utama di terminal

Dapat diketahui dari Persentase diatas bahwa Berfungsinya Fasilitas Utama
pada Terminal Angkutan barang kota Jambi belum memenuhi SPM. Untuk
Persentase Fasilitas yang berfungsi yaitu 86 % yang dinyatakan berfungsi dari

7 fasilitas yang tersedia dan 14% dinyatakan tidak berfungsi.
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NETWORKING

B TIDAK PERLU ® PERLU

Gambar V. 5 Networking fasilitas Utama di terminal

Dapat diketahui dari Persentase diatas bahwa Networking Fasilitas Utama pada
Terminal Angkutan barang kota Jambi belum memenuhi SPM. Untuk
Persentase Networking yaitu 29 % yang menyatakan tidak perlu di laksanakan
tata letak pada indikator fasilitas terminal dan 71 % dinyatakan perlu penataan

letak dari 7 fasilitas yang tersedia.

KEBERADAAN

mADA TIDAK ADA

Gambar V. 6 Keberadaan Fasilitas Penunjang di terminal

Dapat diketahui dari Persentase diatas bahwa ketersediaan Fasilitas penunjang
pada Terminal Angkutan barang kota Jambi tidak memenuhi SPM. Untuk
Persentase ketersediaannya vyaitu 75% yang dinyatakan tersedia pada 4
indikator fasilitas penunjang terminal dan 25% Fasilitas tidak tersedia.
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FUNGSI

= BERFUNGSI TIDAK BERFUNGSI

33%

67%

Gambar V. 7 Fungsi Fasilitas Penunjang di terminal

Dapat diketahui dari Persentase diatas bahwa berfungsinya Fasilitas penunjang pada
Terminal Angkutan barang kota Jambi belum memenuhi SPM. Untuk Persentase
berfungsinya yaitu 67 % yang dinyatakan berfungsi ada pada indikator fasilitas

terminal dan 33% dinyatakan tidak berfungsi dari 3 fasilitas yang tersedia.

NETWORKING

mTIDAK PERLU PERLU

0%

100%

Gambar V. 8 Fungsi Fasilitas Penunjang di terminal

Dapat diketahui dari Persentase diatas bahwa Networking Fasilitas penunjang pada
Terminal Angkutan barang kota Jambi belum memenuhi SPM. Untuk Persentase
Networking yakni 100% fasilitas penunjang perlu di lakukan penataan letak dari 3

fasilitas yang tersedia.
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KEBERADAAN

HADA FTIDAK ADA

Gambar V. 9 Keberadaan fasilitas Umum di terminal

Dapat diketahui dari Persentase diatas bahwa berfungsinya Fasilitas Umum pada
Terminal Angkutan barang kota Jambi belum memenuhi SPM. Untuk Persentase
keberadaan fasilitas yaitu 12 % yang dinyatakan tersedia ada pada indikator fasilitas
terminal dan 88 % dinyatakan tidak tersedia dari 8 indikator fasilitas umum terminal
barang.

FUNGSI

W BERFUNGSI TIDAK BERFUNGSI

0%

Gambar V. 10 Fungsi Fasilitas Umum di terminal

Dapat diketahui dari Persentase diatas bahwa berfungsi Fasilitas Umum pada
Terminal Angkutan barang kota Jambi belum memenuhi SPM. Untuk Persentase
berfungsinya fasilitas yakin 100% dari 1 fasilitas yang ada di terminal angkutan

barang.
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NETWORKING

H PERLU TIDAK PERLU

0%

Gambar V. 11 Networking fasilitas Umum di terminal

Dapat diketahui dari Persentase diatas bahwa Networking Fasilitas Umum pada

Terminal Angkutan barang kota Jambi belum memenuhi SPM. Untuk Persentase

Networking yakin 100% fasilitas Umum perlu di lakukan penataan letak dari 1

fasilitas yang tersedia.
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5.3 Analisis Optimalisasi Fasilitas Terminal

5.3.1 Importance Importance Analysis

Setelah dianalisis sesuai peraturan dan permintaan 2021, maka masih ada
fasilitas yang perlu ditambahkan. Dengan demikian perlu adanya analisis terkait
penambahan fasilitas yang belum ada, di sesuaikan dengan permintaan dan tentu
berdasarkan peraturan yang ada untuk kemudian dilakukan desain layout usulan
Terminal Barang. Desain layout terminal barang mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang jaringan lalu lintas dan angkutan
jalan dalam Pasal 92.

Dalam analisis Importance and Performance dilakukan untuk mengetahui dari
sudut pandang penumpang dalam tingkat kepuasan dan kepentingan untuk fasilitas.
Setelah mengetahui tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan, maka dapat
diketahui fasilitas apa yang menjadi prioritas utama untuk dilakukan penambahan
dan perbaikan serta fasilitas yang tidak perlu dilakukan perbaikan. Sebelum
menentukan fasilitas yang dibutuhkan dari sudut pandang pengguna fasilitas
terminal, Sampel yang di lakukan untuk melakukan survey wawancara di dapatkan
dari supir angkutan barang yang memarkirkan kendaraan nya di lahan parkir
terminal angkutan barang saat di lakukanya survey parkir off street yang berjumlah
61 responden.

1. Indikator
Pada analisis ini menggunakan 27 sub indikator yang terdiri dari fasilitas yang

dapat mencakup 3 aspek. Berikut indikator yang digunakan untuk menilai

kepentingan dan pelayanan di Terminal angkutan barang :

Tabel V. 6 Indikator Fasilitas

Fasilitas Notasi Variabel/ indikator fasilitas
Jalur Keberangkatan dan
a.l
kedatangan
UTAMA
a.2 Tempat Parkir Kendaraan
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Notasi Fasilitas/indikator
Fasilitas pengelolaan lingkungan
a.3 hidup
a.4 perlengkapan perjalanan
a.5 media informasi
a.6 kantor penyelenggara terminal
a.7 Loket
a.8 Tempat bongkar muat
a.9 Tempat Penyimpanan barang
a.10 Tempat pergudangan
a.ll Tempat pengepackan barang
a.12 Tempat Penimbangan
b.1 Pos dan Fasilitas Kesehatan
PENUNJANG b.2 Fasilitas Peribadatan
b.3 Pos polisi
b.4 Alat Pemadam kebakaran
c.1 Ruang tunggu / awak istrirahat
c.2 Toilet
c.3 rumah makan/kantin
c.4 Fasilitas telekomunikasi
c.5 Fasilitas pencemaran udara
UMUM c.6 fasilitas kebersihan
c.7 perdagangan/kios
c.8 Penginapan
c.9 Bengkel
c.10 Ruang bebas rokok
c.1l Ruang ibu menyusui
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2. Tingkat Kepuasan

Berikut adalah data tingkat kepuasan berdasarkan nilai dari perspektif
penumpang y:
Tabel V. 7 Tingkat Kepuasan

- Variabel tingkat
Fasilitas Indikato/r Skor kepl?asan
a.l 76 1,25
a.2 77 1,26
a.3 61 1
a.4 76 1,25
a.5 76 1,25
a.6 127 2,08
UTAMA a.7 77 1,26
a.8 73 1,2
a.9 61 1
a.10 128 2,1
a.l1 61 1
a.12 61 1
b.1 61 1
b.2 61 1
PENUNJANG b3 77 126
b.4 133 2,18
c.1 61 1
c.2 76 1,25
c.3 137 2,25
c.4 61 1
c.5 61 1
UMUM c.6 77 1,26
c.7 61 1
c.8 61 1
c.9 61 1
c.10 79 1,21
c.11 79 1,20
RATA-RATA 78 1,27

Setelah mendapatkan nilai tingkat kinerja, kemudian nilai tingkat kinerja di
rata-rata kembali untuk dijadikan titik potong sumbu X yang akan digunakan
di diagram cartesius. Berdasarkan hasil hitungan didapatkan nilai sumbu X
dalah 1,27.
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3. Tingkat Kepentingan

Berikut adalah data tingkat kepentingan berdasarkan nilai dari perspektif

penumpang :
Tabel V. 8 Tingkat kepuasan
Fasilitas \I’:cll‘liig:yr skor | tingkat kepuasan

a.l 263 4,31

a.2 258 4,23

a.3 251 4,11

a.4 258 4,23

a.5 261 4,28

a.6 256 4,25

UTAMA a.7 256 4,25

a.8 268 4,39

a.9 260 4,26

a.10 264 4,33

a.l1 257 4,21

a.12 259 4,25

b.1 260 4,26

b.2 263 4,31

PENUNJANG b3 259 4,25

b.4 260 4,26

cl 257 4,21

c2 261 4,28

c3 257 4,21

c4 235 3,85

c5 226 3,72

UMUM c6 258 4,23

c7 213 3,49

c8 262 4,29

c9 256 4,25

c.10 256 4,25

c.11 256 4,25

RATA-RATA 255 4,18

Setelah mendapatkan nilai tingkat kepentingan, kemudian nilai tingkat kinerja di
rata-rata kembali untuk dijadikan titik potong sumbu Y yang akan digunakan di

diagram cartesius. Berdasarkan hasil hitungan didapatkan niai sumbu Y adalah 4,18.
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4. Diagram Cartesius

Setelah didapatkan titik potong sumbu X dan sumbu Y, langkah selanjutnya
dibuat diagram cartesius dengan titik potong tersebut. Lalu masing-masing
indikator dimasukan ke dalam diagram cartesius dengan sumbu X berasal dari

tingkat kepuasan dan sumbu Y dari tingkat kepentingan.

Keterangan;

A.Kuadran 1 = Atribut indikator yang termasuk dalam kuadran 1 memiliki
tingkat kepentingan tinggi tetapi tingkat kepuasan/kinerja yang rendah
sehingga memerlukan prioritas utama perbaikan dan penambahan.

b.Kuadran 2 = Atribut indikator yang termasuk dalam kuadran 2 memiliki
tingkat kepentingan yang tinggi dan tingkat kepuasan/kinerja yang tinggi pula
sehingga harus dipertahankan kinerja fasilitas.

c.Kuadran 3 = Atribut jasa yang termasuk dalam kuadran 3 memiliki tingkat
kepentingan yang rendah dan tingkat kinerja/ kepuasan yang juga rendah.
d.Kuadran 4 = Atribut jasa yang termasuk dalam kuadran IV memiliki tingkat

kepentingan yang rendah dan tingkat kinerja/kepuasan yang cukup tinggi.

Y
. Sangat Penting
(Kepentingan)
A B
Prioritas Pertahankan
Utama Prestasi
= |__Prestasi Prestasi
Y rendah Istimewa
C D
Prioritas Berlebihan
Rendah
Kurang Penting _
» X
X (Kinerja)
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Gambar V. 12 Diagram Cartesius
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Dapat dilihat dari diagram, dapat diketahui atribut indikator mana yang masuk

kedalam kuadran I, kuadran II, kuadran III, dan kuadarn IV. Berikut

penjelasan terkait kuadran pada diagram kartesius :

. Kuadran I

Atribut indikator yang termasuk dalam kuadran 1 memiliki tingkat kepentingan

tinggi tetapi tingkat kepuasan/kinerja yang rendah sehingga memerlukan

prioritas utama perbaikan dan penambahan.

Tabel V. 9 Penambahan dan peningkatan fasilitas

No Notasi Jenis fasilias
1 Al Jalur Kedatangan
2 A2 Tempat Parkir
3 A4 Perlengkapan jalan
4 A5 Media Informasi
5 A8 Tempat bongkar muat
6 A7 Loket
7 A9 Tempat Penyimpanan barang
8 All Tempat pengepackan barang
Tempat Penimbangan barang /Jembatan
9 Al2 timbang
10 Bl Pos dan Fasilitas kesehatan
11 B2 Fasilitas Peribadatan
12 B3 Pos Polisi
13 ] Ruang tunggu / awak istrirahat
14 C8 penginapan
15 C9 bengkel
16 Cé Kebersihan
17 C2 Toilet

93



6. Kuadran II
Atribut indikator yang termasuk dalam kuadran 2 memiliki tingkat
kepentingan yang tinggi dan tingkat kepuasan/kinerja yang tinggi pula
sehingga harus dipertahankan kinerja fasilitas sebagai berikut :

Tabel V. 10 fasilitas yang Dipertahankan

No Notasi Jenis fasilias
1 C.3 rumah makan/kantin
2 A.10 Pergudangan
3 b.4 Pemadam kebakaran
4 A.6 Kantor penyelenggara

7. Kuadran III
Atribut jasa yang termasuk dalam kuadran 3 memiliki tingkat kepentingan
yang rendah dan tingkat kinerja/ kepuasan yang juga rendah. Yang
merupakan atribut jasa yang berada dalam prioritas rendah dalam

pelayanannya sebagai berikut :
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Tabel V. 11 Fasilitas yang tingkat kinerja/kepuasan rendah

No Notasi Jenis fasilias
fasilitas pengelolaan kualitas lingkungan
1 A3 ;
hidup
2 C4 Fasilitas Telekomunikasi
3 C5 Fasilitas Pencemaran Udara
4 C.7 Fasilitas Perdagangan/Kios

8. Kuadran IV

Atribut jasa yang termasuk dalam kuadran IV memiliki tingkat kepentingan
yang rendah dan tingkat kinerja/kepuasan yang cukup tinggi. Yang
merupakan atribut jasa yang berada dalam prioritas rendah dalam

pelayanannya sebagai berikut

Tabel V. 12 Fasilitas yang kinerja kurang penting

No | Notasi Jenis fasilias
1 C.10 Ruang bebas rokok
2 C.11 Ruang ibu menyusui
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5.3.2 Usulan penggunaan lahan fasilitas terminal
1. Fasilitas Utama
a. Radius Tikung/Jari-jari

Radius tikung standar harus disesuaikan dengan kendaraan rencana.
Kendaraan rencana pada jalur masuk dan keluar pada Terminal barang ini
adalah berupa kendaraan barang menurut Direktorat Jenderal Bina marga
tentang Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan maka
radius tikung minimal yang disarankan adalah sebesar 6 meter. Sedangkan
untuk pendekat jalan yang lain kendaraan rencananya adalah truk/bus
tanpa gandengan sehingga menurut Direktorat Jenderal Bina marga
tentang Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan maka radius

tikung minimal yang disarankan adalah sebesar 12 meter.

Untuk Radius tikung minimal untuk kombinasi (kendaraan gandengan)
adalah 12 meter. Sehingga apabila radius tikung untuk jalur pintu masuk dan
keluar Terminal barang tidak biasa dibawah 12 meter sesuai ketentuan dan

standar Direktorat Bina Marga untuk standar perencanaan geometric jalan

perkotaan.
Tabel V. 13 Ukuran Kendaraan
Lebar buka Lebar buka
Jenis Dimensi (PXLXT) | Pintukanan pintu kiri
Kendaraan
(m?) (m?)

TRONTON 1200 X 250 X 230 0,8 0,8
FUSO 870 X 220 X 250 0,8 0,8
COLT DIESEL 670 X 200 X 220 0,8 0,8
PICK UP 200 X 156 X 120 0,8 0,8

Sumber: Dirjen perhubungan darat Nomor:272/HK.105/DRJID/96
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1). Jalur Masuk angkutan barang
Jalur masuk angkutan barang merupakan pintu masuk kendaraan
angkutan barang yang akan melakukan bongkar muat, parkir dan
retribusi PAD di Terminal barang. Jalur ini terdiri dari 1 Jalur 2 lajur 1
arah, dimana lajur tersebut digunakan untuk masuk kendaraan barang.
Dengan lebar tiap satu lajur untuk kendaraan angkutan barang di
tambah dengan ukuran buka pintu angkutan barang kiri dan kanan
sebesar 4,1 meter di tambah dengan 1 meter di gunakan untuk median
jalan (menggunakan dimensi lebar kendaraan angkutan barang). Maka

kebutuhan lebar jalur ini adalah sebagai berikut.

Lebar jalur 1

(2x41m)+(1m)

= 92m
ARAH BARAT
mﬂ
© P ] \ / ¢ 1 ¢ 1 ¢ ]
Q1
E,z ARAH TIMUR
SITE PLAN JALUR/ PINTU MASUK 1 TERMINAL BARANG
SKALA 1:200

Gambar V. 13 Jalur 1 Pintu Masuk Terminal Barang
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2). Jalur Keluar angkutan barang
Jalur keluar angkutan barang merupakan pintu keluar kendaraan
angkutan barang yang akan keluar meninggalkan Terminal barang.
Jalur ini di gunakan 1 Jalur 2 lajur 1 arah, dimana digunakan untuk
keluar kendaraan barang. Jadi dapat digunakan apabila ada kendaraan
yang akan belok ke kiri maupun ke kanan untuk menyeberang secara

bersamaan.

Dengan lebar tiap satu lajur untuk kendaraan barang sebesar 4,1 meter
(menggunakan dimensi lebar kendaraan angkutan barang di tambah 3
meter untuk pos retribusi ). Maka kebutuhan lebar jalur ini adalah
sebagai berikut.

Lebar jalur2 = (2x4,1 m)+ (3 m) Pos Retribusi

=11,2m

ARAH BARAT

LO"} = -
N
|

4@?&1

ARAH TIMUR

SITE PLAN JALUR /PINTU KELUAR 1 TERMINAL BARANG
SKALA 1:200

Gambar V. 14 Jalur 1 Pintu Keluar Terminal Barang
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3). Jalur Masuk dan keluar kantor Dishub dan Pasar
Jalur Masuk dan keluar kendaraan pribadi merupakan pintu keluar

kendaraan pribadi yang akan masuk dan keluar ke Kantor Dishub dan

pasar induk. Jalur ini di gunakan 1 Jalur 2 lajur 2 arah, sehingga dapat
mengurangi konflik sirkulasi kendaraan di terminal.

ARAH BARAT

oA
O o ¢ e —

\l\;/ ARAH TIMUR
3 3% F/

SITE PLAN JALUR MASUKJKELUAR KANTOR DAN PASAR

g}

SKALA 1:200

Gambar V. 15 Jalur Pintu Masuk dan keluar Kantor dan Pasar

4). Jalur Masuk dan keluar Kantor UPTD
Jalur Masuk dan keluar kendaraan pribadi merupakan pintu keluar
kendaraan pribadi yang akan masuk dan keluar ke UPTD Terminal.

Jalur ini di gunakan 1 Jalur 2 lajur 2 arah, sehingga dapat mengurangi
konflik sirkulasi kendaraan di terminal.

ARAH BARAT
| 0
1_/1 ARAH TIMUR
331133
SITE PLAN JALUR MASUK/KELUAR UPTD TERMINAL BARANG
SKALA 1:200

Gambar V. 16 Jalur Pintu Masuk dan keluar Kantor dan Pasar
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b. Fasilitas Pengelolaan Kualitas Lingkungan Hidup
Faktor lingkungan yang sesuai dengan lokasi akan dapat menunjang

mobilitas. Walaupun demikian keberadaan terminal angkutan barang dapat
dipastikan akan mengganggu lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, perlu
diantisipasi dari awal pengaruh buruk yang akan timbul dengan
mengupayakan lokasi yang tepat agar keberadaan terminal angkutan
barang tersebut tidak mengganggu keseimbangan lingkungan hidup. Maka
diperlukan Fasilitas Pengelolaan Kualitas Lingkungan hidup, untuk dapat
memantau faktor - faktor penilaian terhadap dampak aspek lingkungan
fisik, biotik, dan kimiawi, tetapi diharapkan dapat mewakili kondisi yang
ada.

Faktor-faktor yang dijadikan acuan pengelolaan lokasi terminal
angkutan barang adalah :

1. Tidak rawan polusi;

2. Tidak mengganggu lingkungan;

3. Tidak rawan kebisingan;

4. Tidak rawan banijir.

Luas lahan untuk fasilitas pengelolaan kualitas lingkungan hidup
memperhatikan kebutuhan luas lahan, dimana ditempatkan satu
ruangan dengan fasilitas kesehatan. Untuk ukuran ruangan itu sendiri
berdimensi 7 x 6 m?.

Perlengkapan Jalan
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang telah di jelaskan pada

Analisis Prasarana Terminal barang, bahwa perlengkapan jalan merupakan
fasilitas utama yang harus ada di Terminal Barang. Dimana di Terminal
barang Kota Jambi sendiri sudah terdapat perlengkapan jalan seperti :

1. Rambu Lalu lintas;

2. Alat Penerangan Jalan ;

3. Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan
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Walaupun sudah ada terkait perlengkapan jalan tersebut, tetapi perlu
adanya penambahan perlengkapan. Dikarenakan kurangnya alat
penerangan jalan di tiap fasilitas, dan juga belum adanya marka untuk
mengatur jalannya kendaraan angkutan barang maupun tempat parkir
kendaraan barang. Sehingga nantinya tercipta kondisi angkutan barang
yang lebih tertib di dalam Terminal Barang Kota Jambi.

Media Informasi
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang telah di jelaskan pada

Analisis Prasarana Terminal barang, bahwa media informasi juga
merupakan fasilitas utama yang harus ada di Terminal Barang.
Dikarenakan media informasi sangat penting bagi pengemudi yang masuk
ke area Terminal barang. Dimana mereka akan melakukan serangkaian
kegiatan bongkar muat, retribusi terminal ataupun memarkirkan
kendaraannya untuk beristirahat.

Terdapat media informasi di Terminal barang di Kota Jambi berupa
spanduk tarif retribusi parkir angkutan barang sesuai jenis kendaraannya
dan spanduk di setiap fasilitas teminal angkutan barang serta spanduk
pentunjuk untuk alur kegitan bongkar muat dari pintu masuk hingga keluar
terminal, Dan perlu adanya penambahan media informasi pembeda jalur
masuk untuk kendaraan angkutan barang yang bongkar muat, angkutan
barang yang retribusi saja serta media informasi khusus jalur kendaraan
pribadi dan kantor Dishub, UPTD, Disperindag.

Kantor Penyelenggaraan Terminal

Bangunan kantor Terminal adalah sebuah bangunan yang digunakan untuk
kegiatan pengaturan administrasi, pelayanan kepada pengguna jasa dan
operasional Terminal barang oleh operator. Kebutuhan akan ruang kantor
hendaknya disesuaikan dengan banyaknya pegawai dan petugas dari
berbagai pihak instansi pemerintahan daerah yang mengatur prasarana

Terminal barang baik dari Dinas perhubunganmaupun UPTD.
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Ukuran yang dapat digunakan untuk Petak bangunan kantor Terminal
barang adalah sebagai berikut :

1. Ruang kepala terminal 25 m2;

2. Ruang rapat pegawai terminal per orang 2 m?;

3. Ruang operasional per orang 6 m?;

4. Ruang toilet dan kamar mandi 2,67 m?2;

5. Ruang sirkulasi 20% dari luas kantor.

Dengan ukuran di atas, maka kebutuhan luas bangunan kantor dapat
dihitung sebagai berikut.

1) Kantor UPTD Terminal barang

Letak kantor ini harus strategis yaitu berada di depan pusat Terminal.
Karena di dalam Terminal ini terdapat pusat kegiatan pelayanan unit
Terminal barang dalam pelayanan teknis, servis, administrasi dan
pengaturan operasional. Sehingga dapat tercipta kemudahan pengawasan
dan integrasi antar pegawai dan awak kendaraan yang akan menggunakan
fasilitas Terminal barang.

Fasiltas kantor administrasi direncanakan dapat menampung diasumsikan
30 orang pegawai Terminal dan 1 kepala Terminal. Dengan ukuran diatas
maka luas bangunan yang direncankan guna memaximalkan kegiatan

pelayanan dan adminitrasi di terminal angkutan barang kota jambi.
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Tabel V. 14 Luas Kantor UPTD
Fungsi

Ruang Kepala Terminal ( 25 m? x 1)
Ruang rapat ( 2 m? x 30)
Ruang adminitrasi (6 m? x 30)
Toilet Unrior ( 2.67 m?x 5 )

Sirkulasi ( 20% x 279)

Total Luas Bangunan

2) Kantor Petugas Jembatan Timbang dan Perizinan

Luas

(m?)
25
60

180
14

56

335

Rencana pengusulan Kantor ini terletak sebelum gerbang masuk dan

keluar, sehingga kendaraan angkutan barang yang keluar dari Terminal

barang dengan muatan Barang setelah dari Terminal barang dapat diukur

muatannya sesuai dengan perizinan yang telah ditetapkan oleh Dinas

Perhubungan Kota Jambi sehingga kendaraan angkutan barang tersebut

tidak melebihi muatan.

Tabel V. 15 Perhitungan Luas Kantor Jembatan

Fungsi Luas ( m2)
Ruang Operasional ( 6 m*x 4 ) 24
Toilet (2,67 m*x 2) 5,3
Total 29
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f. Loket
Loket merupakan fasilitas yang di sediakan di Terminal sebagai tempat
pembayaran retribusi, baik itu retribusi parkir angkutan barang maupun
retribusi bongkar muat barang di Terminal Barang. Maka bangunan
loket termasuk dalam Kantor Pelayanan, dimana ada nantinya ada
petugas pelayanan yang akan siap untuk melakukan pelayanan. Loket
ini berbentuk POS yang berada di jalur keluar terminal yang berfungsi
sebagai tempat operator/supir angkutan barang untuk membayar
retribusi terminal, POS ini harus di lakukan pembangunan dan
penambahan baru yang di karenakan untuk melayani jumlah angkutan
barang yang terus meningkat sehingga pelayanan dan waktu retribusi

bisa lebih efektif dan efisien yang di terminal dengan ukuran 3 x 2 m.

g.Tempat Bongkar Muat Barang
Fungsi utama dari Terminal angkutan barang salah satunya adalah
sebagai tempat bongkar muat dari kendaraan angkutan barang yang
memiliki kapasitas angkut besar seperti truk peti kemas, trailer, dan
kontainer keangkutan barang yang memiliki kapasitas angkut lebih kecil
seperti truk kecil dan pick up. Hal ini berkaitan dengan pembatasan
kendaraan angkutan barang dengan tonnase yang besar masuk ke
dalam kota. di Kota Jambi telah di sediakan lahan untuk bongkar
muat barang, yaitu seluas 1.293 m? dengan dimensi 37,6 x 17,2 m.
Dalam menentukan kebutuhan ruang bongkar muat, dapat digunakan
pertimbangan berdasarkan ruang bongkar muat yang ada di Terminal

Barang Kota Jambi. Dimana berikut merupakan tahapan bongkar muat.
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Gambar V. 18 Site Plan Bongkar muat terminal barang

Gambar lahan bongkar bongkat dan muat di lokasi tersebut. Dan di
sediakan jenis peralatan bongkar muat yang nantinya dapat menunjang
pelayanan bongkar muat. Dimana letak dari jenis peralatan tersebut di
sesuaikan dengan kegunaannya. Di keterangan A merupakan lahan
bongkar muat dengan muatan yang dapat langsung dipindahkan dari
kendaraan truk besar ke kendaraan truk kecil atau pick up, jika muatan
yang diangkut tidak bisa diangkut oleh tenaga manusia dan memerlukan
peralatan bongkar muat disana maka dapat menggunakan peralatan jenis
forklift.
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Disediakan lahan khusus penumpukan container apa bila di tahun
mendatang terdapat truck membawa muatan dengan Container, Maka
diusulkan jenis peralatan bongkar muat yang dapat menunjang kelancaran
bongkar muat yaitu jenis Reach Stacker, dimana fungsi dari jenis tersebut
merupakan alat angkut yang mampu mengangkut hingga beban 45 ton

dengan memudahkan dalam proses penumpukan.

. Tempat Penyimpanan Barang

Tempat penyimpanan barang atau yang bisa disebut dengan gudang
sarana dan prasarana Terminal Barang. Dimana tempat ini berfungsi untuk
menyimpan barang-barang milik Terminal Barang, baik itu peralatan
fasilitas bongkar muat maupun barang lainnya yang berfungsi sebagai
penunjang kelancaran pelayanan yang ada di Terminal barang Kota Jambi.
Tempat penyimpanan barang ini sudah tersedia disamping Tempat bongkar
muat, yaitu dengan luasan 60 m? tepatnya berdimensi 10 x 6 m?.

Tempat Pergudangan
Gudang berfungsi sebagai tempat menyimpan dan memelihara barang-

barang yang disimpan di dalamnya yang posisinya harus berdekatan
dengan fasilitas bongkar muat di samping tempat menyimpan/menimbun
dan memelihara, gudang dapat pula digunakan sebagai tempat mengolah,
menyortir, membungkus, dan memproses barang-barang yang akan dijual
ataupun dikirim. Terdapat Pergudangyang tersedia di Terminal Barang Kota
Jambi. Untuk luasan masing- masing gudang tersebut yaitu 10 X 4,5 meter
yang disesuaikan dengan lahan yang tersedia. Sebagai acuan refrensi
pergudangan di berbagai Terminal barang dan Terminal peti kemas yang
ada sehingga menjadi tolak ukur sebagai pembagunan Terminal barang
dalam merencanakan sebuah gudang. Untuk ukuran satu buah gudang

dapat dibagun dengan luas 10 X 4,5 meter.

1). Gudang umum
Gudang umum pada dasarnya adalah ruang yang dapat disewakan

untuk mengatasi kebutuhan distribusi dalam jangka pendek. Pengecer
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yang memiliki gudang sendiri mereka sendiri terkadang mencari ruang
penyimpanan tambahan jika kapasitas gudang mereka tidak
mencukupi atau jika mereka melakukan pembelian produk dalam
jumlah besar dengan alasan tertentu. Sebagai contoh, pengecer bisa
memesan tambahan barang untuk memaksimalkan penjualan di toko
atau ketika ada harga promosi dari pemasok jika membeli dalam

jumlah besar.

2). Gudang Khusus
Gudang khusus merupakan gudang tempat penyimpanan barang yang
menangani berbagai jenis produk dengan penanganan khusus kondisi
seperti freezer untuk menyimpan produk.
j. Tempat Pengepackan Barang
Tempat pengepackan barang menjadi salah satu Fasilitas Utama yang
harus di sediakan di Terminal Barang sesuai dengan peraturan yang ada.
Berarti peran tempat pengepackan barang dinilai sangat penting untuk
menunjang kelancaran bongkar muat barang yang di lakukan di Terminal
barang. Di Terminal barang Kota Jambi di usulkan untuk menyediakan
fasilitas tempat pengepackan barang yang berada di gudang bongkar muat
barang. kendaraan dengan muatan yang perlu adanya pengepackan
barang dapat menggunakan tempat tersebut. Dimana luasan yang ada
yaitu 30 m? dengan dimensi 5 x 6 m-.
k. Jembatan timbang
Tempat penimbangan barang atau yang biasa disebut dengan jembatan
timbang. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 dijelaskan
pada Pasal 49 bahwa Terminal barang memerlukan alat penimbangan.
Jenis alat penimbangan yang di pasang di Terminal Barang adalah alat
penimbangan yang di pasang secara tetap. Karena digunakan untuk
penimbangan kendaraan di Lokasi Terminal sehingga lokasi tidak

berpindah-pindah. Dan tentunya alat penimbangan tersebut dilengkapi

107



dengan peralatan utama dan peralatan penunjang yang telah di tetapkan
oleh Menteri. Tempat penimbangan kendaraan barang nantinya akan
digunakan saat keberangkatan kendaraan angkutan barang. Tempat
penimbangan barang ini tentunya berada di dekat Kantor Petugas

Jembatan Timbang dan Perizinan.

Dimana kendaraan Angkutan barang yang keluar dari Terminal barang
dengan muatan Barang setelah dari Terminal barang dapat diukur
muatannya sesuai dengan perizinan yang telah ditetapkan oleh Dinas
Perhubungan Kota Jambi, sehingga kendaraan angkutan barang tersebut
tidak melebihi muatan. Fasilitas penimbangan barang digunakan untuk satu
kendaraan angkutan barang maka menggunakan ukuran kendaraan
terbesar/kombinasi yaitu truk gandeng memiliki panjang 12,5 m dan lebar
2,5 m. Sehingga asumsi dimensi 2 jembatan timbang dapat dibuat dengan
ukuran 18 x 3,4 m? atau dengan luasan 122,4m?yang tempatkan di posisi
lajur masuk angkutan barang yang bongkar muat dan parkir sertadi lajur

angkutan barang yang retribusi saja.

2. Fasilitas Penunjang

a. Fasilitas Kesehatan

Ruang kesehatan diletakkan ditempat yang strategis untuk dijangkau, hal ini
bertujuan untuk mempermudah aksebilitas pengunaan ruang pengobatan karena
lokasinya harus dekat dengan pusat kegiatanorang di Terminal. Adapun peralatan
yang tersedia di ruang pengobatan seperti peralatan medis, obat-obatan, dan
tempat tidur untuk para pegawai atau awak pengendara angkutan barang yang
ingin berobat. Kebutuhan luas lahan untuk ruang pengobatan disesuaikan dengan
ketersedian lahan yang akan di rencanakan sebagai tempat pembangunan Terminal
barang. Luas lahan ini di asumsikan 25 m2. Dengan luas 25 m2 bagunan ruang

pengobatan di dalam Terminal barang dapat dibuat dengan dimensi 5 x 5 meter.
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b. Fasilitas Peribadatan

Luas lahan musholla memperhatikan kebutuhan ruang sat orang sebesar Mushola,
luas per orang 2 m?. Dengan asumsi pengguna musholla terdiri daripegawai sebesar
80% dan Operator angkutan barang sebesar 50%. Jumlah pegawai sebanyak 24
orang dan untuk Operator sebanyak 54 orang. Dengan demikian yang sesuai
dengan penggunaan mushola dapat dihitung sebagai berikut.

Tabel V. 16 Kebutuhan Luas Mushola

Pengguna Jumlah
L 2
Mushola Pengguna uas (m?)
Pegawai (Asumsi 5
80%) 24 x 2m 42
Awak Pengemudi 5
4x2 1
(Asumsi 50%) >4 x2m 08
Sirkulasi (15%) 22,5
Total 78 172,5

Kebutuhan luas lahan mushola sebesar 172,5 m2 dan bangunan mushola di

Terminal barang dapat dibuat dengan dimensi 10 x 17,2 meter.

c. Pemadam Kebakaran dan alat pemadam kebakaran

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) adalah alat yang ringan sertamudah digunakan
oleh satu orang untuk memadamkan api pada mula terjadi kebakaran. Merupakan
jenis pelayanan fasilitas keselamatan. Peralatan tersebut dinilai sangat penting dan
harus tersedia sebagai alat penyelamataan darurat dalam bahaya kebakaran.
Perletakan AlatPemadam Api Ringan (APAR) yang dirancang sebagai pertolongan
pertama pada awal terjadinya kebakaran. Menurut (Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi 1980)Peletakan dengan syarat-syarat Pemasangan dan Pemeliharaan
Alat Pemadam Api Ringan yaitu:

a) Mudah dilihat dengan jelas, mudah dicapai,
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b) Tinggi pemasangan 125 cm dari dasar lantai,

c) Jarak maksimal antar APAR 15 meter,

i. Tabung sebaiknya berwarna merah,

ii. Tabung tidak berlubang-lubang atau cacat karat,

iii. Ditempatkan menggantung dengan kuat atau diletakkan pada peti
Pemadam kebakaran membutuhkan luas lahan guna menunjang kegiatan

operasional sehari-hari yakni 7 x 6 m.

d. Pos Polisi

Pos polisi yaitu tempat penjagaan dan satuan fungsi yang diisi dengan personil
yang cukup untuk melaksanakan tugas pemeliharaan keamanan. Pos polisi
merupakan perpanjangan tangan dari Polisi Sektor atau Polsek. Pos polisi di
Indonesia seperti yang telah dijelaskan di atas terbagi menjadi dua jenis, yaitu pos
polisi tetap atau pos tetap dan pos polisi sementara atau pos sementara. Perbedaan
mendasar antara kedua pos polisi ini tertelak pada bangunannya dimana pos polisi
tetap memiliki bangunan, sedangkan pos polisi sementara tidak memiliki bangunan.
Kedua pos polisi ini secara struktur berada dibawah Polsek dan bertugas untuk
menjaga keamana terminal angkutan barang guna mendukung kegiatan tersebut di

desain pos berukuran 3 x 4 m untuk Pos Polisi.

3. Fasilitas Umum

a. Fasilitas Parkir Selain Kendaraan Angkutan Barang

Fasilitas parkir ini digunakan bagi pegawai Terminal barang yang menggunakan
kendaraan pribadi untuk para pegawai yang berkerja dan untuk pengunjung yang
mempunyai kepentingan di dalam Terminal barang. Adapun Jumlah pegawai
Terminal barang sebanyak 30 orang terdiri pegawai administrasi, penanggung jawab

dan pengawasan, keamanan dan perizinan.

Berikut adalah perhitungan lahan parkir selain parkir kendaraan angkutan barang di

dalam Terminal barang;
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Tabel V. 17 Luas Parkir Selain Angkutan Barang

Jenis Kendaraan K:::::a:n
Motor 24
Mobil 8
Total 32

kemudian dihitung luas lahan untuk parkir kendaraan pribadi pegawai Terminal
barang, berdasarkan penetapan Satuan Ruang Parkir (SRP).
Berikut adalah perhitungannya.

Lahan Parkir motor = SRP x Jumlah Motor

= (0,75mx2m)x 24

= 36 m?

Lahan Parkir Mobil = SRP x Jumlah Mobil
=B3mx5m)x8
= 120 m2

Lahan Parkir Kendaraan pribadi = Parkir Motor + Parkir Mobil

=120 m2 + 36 m?

= 156 m2
Kebutuhan luas lahan parkir kendaraan selain kendaraan angkutan barang,
khusus untuk kendaraan pribadi pegawai Terminal barang dan kendaraan

pengunjung Terminal barang sebesar 156m?2.
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b. Toilet
Kebutuhan luas lahan toilet dengan persyaratan:
1). 1,275 m2 per unit, tanpa urinoir;

2). 2,670 m2 per unit, dengan urinoir.

Dengan kebutuhan tersebut, kebutuhan luas lahan untuk toilet umumdi Terminal
barang dapat dihitung sebagai berikut;
Tabel V. 18 Kebutuhan Toilet

Luas Toilet = 2,67 x 18 Toilet
= 48 m?2
= 48:02,7
Jumlah Toilet = 18 Unit to_|Iet_
dengan Urinoir

Jadi, kebutuhan luas lahan toilet sebesar 48 m2 dengan jumlah 18 unit toilet
yang nantinya di sebar di setiaps sisi terminal barang.

c. Tempat Istirahat Awak Kendaraan

Tempat isirahat awak kendaraan digunakan sebagai area istirahatawak pengemudi
angkutan barang dan area menunggu muatan, dalam kegiatan bongkar muat.
Dimana kendaraan angkutan barang dapat di parkirkan di area parkir di dalam
Terminal barang dan bisa menggunakan fasilitas yang disediakan untuk tempat
istirahat para awak pengemudi angkutan barang berupa area ruang tunggu.
1) Ruang Tunggu
Ruang tunggu dipergunakan untuk istirahat dan menunggu awak pengemudi
kendaraan angkutan barang menyelesaikan proses administrasi dan proses
pengiriman serta proses penyimpanan barang. Ruang tunggu juga
merupakan tempat istirahat sejenak bagi para awak pengemudi angkutan
barang setelah perjalanan jauh. Kebutuhan luas ruang tunggu dengan

mempertimbangkan kriteria dan pendekatan kebutuhan sebagai berikut ;
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a). Orang berdiri memerlukan ruang 0,54 m2 per/orang;
b). Orang duduk memerlukan ruang 1,2 m2 per/orang;
¢). Sirkulasi orang 15% dari seluruh total luas ruangtunggu.

Dengan ketentuan diatas, maka perhitungan kebutuhan luas ruang tunggu
awak kendaraan dengan dapat menampung 108 orang awak pengemudi
angkutan barang (asumsi 108 duduk ) adalah :

Tabel V. 19 Kebutuhan Luas Ruang Tunggu Awak Kendaraan

Fasilitas Luas ( m2)
Duduk (1,2m?) 130
Sirkulasi (15% x 130 ) 20
Total 150

Kebutuhan luas lahan untuk ruang tunggu awak pengemudi
kendaraan angkutan barang sebesar 150 m2 dan bangunan dapat
dibuat dengan dimensi 15 x 10 smeter.

2) Fasilitas penginapan

Tempat penginapana di gunakan oleh para operator untuk menginap atau

istirahat cukup lama sehingga fasilitas ini dapat berguna mengatisipasi faktor

kelelahan operator dalam berkendara di jalan raya.
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Tabel V. 20 Kebutuhan Luas Penginapan Awak Kendaraan

Total

Fasilitas Jumlah awak Ukuran | Luas (m?)
2
Ruang Tidur 108 1L3m 140
Ruang duduk 108 0,65 m? 70,2
Sirkuasi 15 % 31,5
241,7

d. Kios/Kantin

Kios atau kantin adalah sarana penunjang yang berkaitan dengan fasilitas yaitu

tempat awak pengemudi angkutan barang beristirahat dan menunggu proses di

kantor administrasi, Kebutuhan luas lahan kios/kantin sebesar 160 m2. Dimana di

Terminal Barang Kota Jambi telah dibangun kios/kantin dengan ukuran masing-

masing unitnya adalag 10 x 8 meter.
Tabel V. 21 Ruang untuk kantin

Tipe Tipe Total (m2)
Jumlah Parkir
Dalam (m?2) Luar (m2)
>251 45 210 255
250-201 40 190 230
200-151 30 170 200
150-101 25 150 175
<100 20 140 160

Sumber: Dirjen perhubungan darat Nomor:272/HK.105/DRID/96

Berdasarkan jumlah parkir kendaraan yakni sebanyak 108 kendaraan penentuan

luas kios atau kantin direncanakan ialah 175 m2.
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e. Bengkel

Bengkel merupakan fasilitas tambahan berupa steam cuci kendaraan angkutan
barang dan servis kendaraan angkutan barang yang mengalami kerusakan mesin.
Sehingga bengkel harus terletak didekat area parkir istirahat kendaraan angkutan
barang. Kebutuhan luas lahan perbengkelan disesuaikan dengan ketersedian luas
lahan Terminal barang. Luas lahan bangunan perbengkelan di asumsikan sebesar
120 m2. Dengan luas 120 m2 maka bangunan perbengkelan dapat dibuat dengan
dimensi 10 x 12 meter.

f. Pos Jaga

Pos jaga terletak di pintu masuk utama Terminal barang dan pintu keluar Terminal
barang. Pada pos penjaga dilakukan pengawasan dan perizinan oleh petugas
keamanan dan petugas perizinan bagi kendaraan angkutan barang yang masuk dan
pengunjung yang memiliki kepentingan di dalam Terminal barang harus melapor
kepada petugas keamanan yang ada di pos penjagaan di pintu masuk Terminal
barang. Kebutuhan luas lahan bangunan pos penjagaan disesuaikan dengan
keersediaan luas lahan yang telahdibangun Terminal barang Luas lahan bangunan
pos jaga tersebut dibagun dengan dimensi 3 x 2 meter.

g. Taman

Taman terletak dibagian depan, tengah, dan sekeliling Terminal. Hal ini bertujuan
untuk meningkatan nilai estetika seni dan keindahan di dalam Terminal serta
mengurangi polusi di area sekitar Terminal barang. Kebutuhan luas taman adalah
20% dari luas keseluruhan Terminal barang. Luas Terminal barang sebesar 25.254
m2. Maka luas bangunan untuk taman di dalam Terminal barang dapat dihitung
sebagai berikut.

Luas Taman. = 20% x 25.254m?

= 5.050 m2.
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4. Fasilitas Operational

a. Peralatan Bongkar Muat

Peralatan bongkar muat dan operational disesuaikan dengan kegiatan di

Terminal barang yang dalam kegiatan sehari-hari dalam pengangkutan dan

pengiriman barang menuju konsumen. Tabel dibawah ini merupakan beberapa

peralatan bongkar muat dan penunjang operational Terminal

barang yang

berdasarkan asumsi berdasarkan beberapa contoh Terminal barang dan Terminal

petikemasyang ada di Indonesia dalam menentukan fasilitas penunjang operasional

peralatan bongkar muat.

Tabel V. 22 Ruang untuk kantin

Jenis

Gambar

Reach Stacker 40 Ton

Forklift
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Perkembangan teknologi sepertinya menyasar ke hampir semua aspek
kehidupan termasuk memunculkan beragam produk teknologi untuk memudahkan
aktivitas manusia. Dengan kedua peralatan bongkar muat tersebut, sudah cukup
untuk mempermudah bongkar muat di Terminal Barang di Kota Jambi. Dikarenakan
alat bongkar muat yang fleksibel dan simple untuk mempermudah pelaksanaan
bongkar muat. Dan juga mampu memindahkan barang dengan muatan berat.
Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing alat bongkar muat.

Reach Stacker berfungsi sebagai alat angkat secara efektif dan efisien saat
bongkar muat. Spesifikasi alat berat yang satu ini juga beragam tergantung ukuran
serta jenisnya. Reach stacker memiliki kemampuan untuk mengangkut beban
hingga 45 ton. Selain itu, alat angkat ini juga bisa memudahkan proses
penumpukan. Meskipun digunakan sebagai alat angkat beban angkut yang cukup
besar, kendaraan ini juga didesain mampu bergerak lincahsebagaimana kendaraan
penumpang dengan beban yang lebih ringan.

Forklift merupakan sebuah kendaraan yang digunakan sebagai alat pembantu
untuk memindahkan berbagai barang untuk mempermudah pekerjaan berat dari
satu tempat ke tempat yang lain. Prinsip kerja forklift telah difokuskan untuk
mengangkat, dan mampu mengangkat barang dengan beban maksimal sebesar 2,5
hingga 15 ton.

b. Rambu

Rambu dipasang pada Terminal dan ruas-ruas jalan yang dilalui oleh angkutan

barang. Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor

13 Tahun 2014 tentang rambu lalu lintas, penggunaan rambu larangan dapat

diuraikan sebagai berikut;(Menteri Perhubungan 2014)

a. Rambu larangan digunakan untuk menyatakan perbuatan yang dilarang
dilakukan oleh pemakai jalan di jalan raya;

b. Rambu larangan tempatkan sedekat mungkin dengan titik larangan;

c. Rambu larangan dapat dilengkapi dengan papan tambahan;

d. Untuk memeberikan petunjuk pendahuluan pada pemakai jalan dapat
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ditempatkan rambu petunjuk pada jarak yang layak sebelum titik larangan

dimulai.

Banyak terdapat rambu-rambu untuk Terminal Barang, hal ini untuk mengatur

kendaraan angkutan barang yang melintas pada Terminal barang dan juga sebagai

petunjuk para awak pengemudi yang sedang melakukan kegiatan di dalam Terminal

barang tersebut. Rambu yang sediakan di Terminal Barang;
Tabel V. 23 Rambu Lalu Lintas

Jenis
Rambu

Keterangan

Rambu petunjuk yang berada di gerbang
masuk Terminal Barang, untuk angkutan

barang agar masuk ke Terminal Barang.

Rambu petunjuk arah belok kiri untuk
kendaraan angkutan barang yang akan

melakukan kegiatan di Terminal Barang.

TEMPAT

BONGKAR MUAT

Rambu petunjuk fasilitas tempat bongkar
muat untuk kendaraan angkutan barang
yang akan melakukan bongkar muat di

Terminal Barang.
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Rambu petunjuk fasilitas tempat bongkar
muat untuk kendaraan angkutan barang
yang akan melakukan bongkar muat di

Terminal Barang.

(=) o
PARKIR
MOBIL BESAR

Tempat khusus parkir yang disediakan
untuk kendaraan angkutan barang yang
akan parkir maupun istirahat di Terminal

Barang.

Terdapat tempat makan atau kantin bagi
awak  kendaraan angkutan untuk

beristirahat.

-

-j
-J

KELUAR

.

Rambu petunjuk arah keluar untuk

kendaraan angkutan barang.

Rambu petunjuk arah belok kanan untuk
kendaraan angkutan barang yang akan
melakukan parkir maupun keluar dari

Terminal Barang.
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Tabel V. 24 Usulan kebutuhan lahan

Komponen Fasilitas Kebutuhan Di?::; si Luas (m?)
Luas lahan untuk pembangunan Terminal 207 X 122 o5 254
Angkutan Barang
Parkir Kendaraan Angkutan 108 Petak Sirkulasi (28%) 4581
Barang
TRONTON 13 Petak 3,4x125 553
FUSO 36 Petak 3,4x125 1.573
COLT DIESEL 45 Petak 3X9 1.118
PICK UP 14 Petak 3X5 210
Kantor UPTD 1 Unit 20x19,1 335
Pos Jembatan Timbang 1 unit 6x5 29,3
Jembatan timbang 2 unit 3,4x18 122,4
Fasilitas Loket retribusi 1 unit 3x2 6
Utama Pergudangan 37 Gudang 45 x10 1.665
Tempat Bongkar muat 2 unit 37,6 x17,2 1.293
Tempat pengepackan 2 unit 6x5 30
Tempat penyimpanan 2 unit 10x6 60
Fasilitas pengg}glolan lingkungan 1 ruang 76 42
idup
Media Informasi SUDAH TERSEDIA
Perlengkapan Jalan SUDAH TERSEDIA
Jalur kedatangan 9,2m
Jalur kebarangkatan 112 m
Fasilitas kesehatan 1 unit 5x5 25
Fasilitas Mushola 1 Mushola 10x 17 172,5
penunjang Pemadam kebakaran 1 Ruang 7x6 42
Pos Polisi 1 Ruang 3x4 12
Tempat parkir di UPTD 32 Petak 156
Fasilitas Motor 24 Petak 0,75x2 36
Umum Mobil 8 Petak 3x5 120
Toilet 18Toilet 2,67 48
Ruang Tunggu 1 Ruang 150 x 10 150
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Dimensi

Komponen Fasilitas Kebutuhan (m) Luas (m?)
Luas lahan untuk pembangunan Terminal
Angkutan Barang 207 X 122 25.254
Komponen Fasilitas Kebutuahan Dimensi (m) Luas (mz)
Penginapan 1 ruang 12 x 20 242
Fasilitas Bengkel 1 unit 10 x 12 120
Kios/Kantin 1 Bangunan 10x17,5 175
Pos Keamanan Dishub 1 Ruang 3x2 6
Bengkel 1 Unit 10 X12 120
Taman 20% dari luas Terminal 5.050
Total
Keseluruhan 14.392
sisa Lahan 10.862
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5.4 Analisis Tahun rencana
5.4.1 Analisis Demand (Permintaan) Angkutan Barang pada Tahun 2026

Kebutuhan transportasi yang harus didukung dengan supply yang cukup untuk
mengakomodasi permintaan perjalanan yang ada. Dengan perjalanan yang semakin
meningkat tiap tahunnya, diperlukan adanya perkiraan perjalanan pada tahun
rencana sebagai dasar penyediaan sarana dan prasarana transportasi yang lebih
siap memberikan kemudahan bagi pelaku perjalanan. Dalam analisis demand
angkutan barang tahun 2026, perlunya menemukan faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan angkutan barang. Faktor tersebut digunakan untuk membuat
perkiraan-perkiraan (ramalan) tentang demand angkutan barang di masa
mendatang.

Untuk dapat meramalkan demand angkutan barang pada tahun rencana,
terlebih dahulu meramalkan variabel yang mempengaruhi pertumbuhan angkutan
barang yaitu jumlah kendaraan. Dalam peramalan jumlah kendaraan pada tahun
rencana, digunakan data sekunder jumlah kendaraan 5 tahun terakhir untuk

mengetahui tingkat pertumbuhannya.

Tabel V. 25 Jumlah Kendaraan Angkutan Barang Jambi

Tahun Jumlall)r; :annggkutan
2016 36.532
2017 35.441
2018 37.643
2019 37.987
2020 35.799
2021 55.351

122



Kemudian untuk meramalkan jumlah kendaraan angkutan barang yang merupakan

demand angkutan barang di tahun yang akan datang menggunakan rumus :

Pt =Pox(l+Ii)y

Keterangan:

Pt = Jumlah variabel tahun rencana
Po = Jumlah variabel tahun dasar

I = Tingkat umbuhann

n = Jumlah tahun

a. Peramalan Jumlah Kendaraan Angkutan Barang

Dalam peramalan jumlah kendaraan angkutan barang yang masuk ke dalam
Kota Jambi pada tahun rencana, digunakan data sekunder jumlah kendaraan 5

tahun terakhir untuk mengetahui tingkat pertumbuhanya. Berikut merupakan

tabel tingkat pertumbuhan kendaraan angkutan barang

Tabel V. 26 Tingkat Pertumbuhan Angkutan Barang di KotaJambi

Jumlah
Tahun angkutan i Presentase
barang
2016 33.768
2017 35.441 0,04954 4,95%
2018 37.643 0,06213 6,21%
2019 37.987 0,00914 0,91%
2020 35.799 -0,0576 -5,75%
2021 55.351 0,54616 54,61%
Rata-rata (i) Kendaraan 0,12188 12,18%

Dari tingkat pertumbuhan rata-rata yang terdapat pada Tabel V. diatas, dapat

digunakan untuk meramalkan jumlah kendaraan angkutan barangdi masa yang

akan datang.
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Setelah mengetahui tingkat pertumbuhan kendaraan angkutan barang 5tahun
terakhir, hal selanjutnya adalah memasukkan ke persamaan untuk mengetahui

hasil pada tahun rencana. Dengan perhitungan sebagai berikut

Diketahui :

Po =55.351

i =0,121875146
n =5

Jumlah kendaraan angkutan barang yang masuk ke dalam Kota Jambi pada
tahun dasar 2021 (Po) adalah 55.351 kendaraan. (0,121875146) serta
Pertumbuhan Jumlah angkutan barang mengalami penurunan pada tahun 2020
yaitu sebesar -5,75% terhadap jumlah angkutan barang Provinsi Jambi di
tahun 2019 ( sebelum masa pandemi Covid-19) yang dimana tahun 2020
tersebut terdampak oleh Pandemi Covid-19 yang sangat mempengaruhi
kegiatan Transportasi dan ekonomi masyrakat. Untuk tahun berikut nya yakni
tahun 2021 perkembangan Trasnportasi mengalami pertumbuhan yang
signifikan, pertumbuhan jumlah angkutan barang mencapai 54,61 % dari
jumlah angkutan barang tahun sebelumnya (2020) yang mengalami
penurunan. Sehingga untuk tingkat pertumbuhan rata-rata dari tahun 2016
hingga 2021 vyaitu 12,81%(0,121875146). Berdasarkan data tersebut,
kemudian dilakukan perhitungan Jumlah angkutan barang di tahun

rencana 2026.

Perhitungan yang dilakukan adalah dengan mengalikan angka 55.351 dengan
perhitungan (1+0,121875146)°, yang mana 5 adalah rentang tahun rencana
yang dijadikan peramalan dari tahun saat ini, yaitu 2021 menuju peramalan
tahun 2026. Jadi jumlah kendaraan angkutan barang yang masuk Kota Jambi
Pada tahun 2026 adalah 98.366 angkutan barang.
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b. Peramalan Jumlah Angkutan Barang yang masuk ke terminal
2026 = 948 x (1 + 0,121875147 )°

=948 x ( 1,121875146)°

=948 x 1,77714405

= 1.684 Kendaraan

Tabel V. 27 Peramalan jumlah angkutan barang per jenis

JENIS 2021 Presentase 2026
KENDARAAN
948 1.684
PICK UP 147 15% 252
COLT DIESEL 563 60% 1011
FUSO 126 13% 219
TRONTON 112 12% 202

c. Peramalan Jumlah Angkutan Barang yang Parkir di terminal

2026 = 61 x (1 + 0,121875147 )°

=61 x (1,121875146)°

=61 x 1,77714405

= 108 Kendaraan
Tabel V. 28 Peramalan Jumlah angkutan barang parkir per jenis

2021 2026
PARKIR Presentase
61 108
PICK UP 8 13% 14
COLT o
DIESEL 25 41% 44
FUSO 21 34% 37
TRONTON 7 12% 13
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d. Peramalan Jumlah Kendaraan Angkutan Barang yang Bongkar muat
2026 = 21 x (1 + 0,121875147 )°
=21x(1,121875146)°
= 21 x 1,77714405
= 37 Kendaraan

Dengan peramalan di tahun rencana dapat di lihat peningkatan di setiap kegiatan
seperti Jumlah angkutan barang yang terdapat di wilayah Jambi, kendaraan yang
parkir, kendaraan yang masuk ke dalam terminal, kendaraan yang melakukan
kegiatan Bongkar muat, serta peningkatan jumlah kendaraan di setiap jenis
kendaraan angkutan barang. Tentu hal ini dapat menjadi acuan dalam
pengembangan terminal guna mempersiapkan kapasitas dan fasilitas terminal
angkutan barang kota jambi terhadap peningkatan jumlah angkutan barang di
tahun rencana. berikut perbandingan Jumaalh angkutan barang di tahun 2021

dengan tahun rencana 2026.

Tabel V. 29 Perbandingan Jumlah angkutan barang saat ini dengan tahun 2026

TAHUN 2021 2026

DEMAND 55.351 98.366

MASUK KE TERMINAL 948 1.684
PARKIR 61 108
BONGKAR MUAT 21 37
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5.5 Analisis efektivitas Tempat Parkir Angkutan barang

Fungsi ruang parkir di dalam Terminal barang selain untuk tempat istirahat
awak pengemudi angkutan barang, ruang parkir juga digunakan untuk menunggu
bongkar muat di dalam Terminal barang Kota Jambi. Sehingga untuk
mengoptimalisasikan kegiatan bongkar muat di dalam Terminal dan juga
memindahkan kendaran angkutan barang yang menunggu bongkar muat dan
mengantri. Sehingga dengan adanya Terminal barang kendaraan angkutan barang
tersebut masuk ke dalam Terminal dan tidak menggangu lalu lintas dan
kesalamatan di ruas jalan tersebut akibat adanya kendaraan angkutan barang yang
parkir, sehingga ketersediaan ruang parkir yang cukup sangatlah penting adanya
dalam suatu proses kegiatan di dalam Terminal.

Dalam menentukan kebutuhan ruang parkir optimal, dapat digunakan
pertimbangan berdasarkan hasil survei parkir statis kendaraan angkutan barang di
dalam Terminal barang yang saat ini sebagai tempat khusus parkir kendaraan
angkutan barang. Dari survei tersebut dapat diketahui karakteristik pengemudi,
kendaraan barang yang melakukan parkir. Selain itu juga dapat diketahui lama
parkir dan alasan pengemudi tersebut melakukan parkir di tempat khusus parkir.
Dari Survei tersebut, dapat dihitung kebutuhan lahan parkir untuk Terminal barang
yang akan di rencanakan untuk parkir angkutan barang di dalam Terminal barang.
Survei ini di lakukan di terminal barang Kota Jambi. Sampel diambil dari kendarran
yang parkir selama 12 jam dari pengamatan terdapat 61 kendaraan angkutan
barang di dalam terminal angkutan barang . Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada

5.5.1 Efektivitas Lahan Parkir saat ini

Luas lahan Parkir saat ini = 2.499 m?

Lahan Sirkulasi 30% = 750 m?

Sisa lahan saat ini = 2.499 m? — 750 m?
=1.750 m
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Tabel V. 30 Ketentuan SRP

Jenis kendaraan SRP
Tronton 3,4 x 12,5 (42,5 m?)
Fuso 3,4 x 12,5 (42,5 m?)
Colt diesel 3x9 (27 m?)
Pick Up 3x5 (15 m?)

Sehingga Kapasitas saat ini yang dapat di tampung di terminal angkutan barang
kota jambi dengan ketentuan SRP yang berlaku, dapat di hitung dengan persamaan

sebagai berikut;

42,5 (X1) + 42,5 (X2) + 27(X3) + 15(X4) = 1.750

42,5(10) + 42,5 (10) + 27(20) + 15(24) =1.750
Dari persamaan di atas di hasilkan kapasitas sisa lahan parkir di terminal angkutan
barang saat ini terhadap kendaraan angkutan barang yang dapat parkir sesuai

dengan SRP per jenis kendaraan angkutan barang sebagai berikut ;

Tabel V. 31 Kapasitas angkutan barang yang Parkir

Jenis kendaraan | Jumlah kendaraan
Tronton 10
Fuso 10
Colt diesel 20
Pick Up 24

5.5.2 Efektivitas Lahan Parkir di tahun 2021
Saat di lakukan survey Off Street langsung di terminal angkutan barang
kota Jambi di temukan terdapat angkutan barang yang pakir di terminal

barang kota Jambi sebagai berikut;
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Tabel V. 32 Kendaraan Angkutan Barang yang Parkir di Tahun 2021

Jenis Jumliah
Kendaraan kendaraan
TRONTON 7
FUSO 25
COLT DIESEL 21
PICK UP 8

1. Kebutuhan Luas Lahan Parkir Setiap Jenis Kendaraan

a. Tronton (SRP =3,4X12,5)
Kebutuhan Luas Lahan = Jumlah kendaraan parkir x SRP

=7x42,5m?
= 298 m?

b. Fuso (SRP=3,4X12,5)
Kebutuhan Luas Lahan = Jumlah kendaraan parkir x SRP

= 25x 42,5 m?
= 1.063 m?

c. Colt Diesel (SRP =3 X9)
Kebutuhan Luas Lahan = Jumlah kendaraan parkir x SRP

=21x27m?
= 567 m?

d. Pick UP (SRP =3 X5)
Kebutuhan Luas Lahan = Jumlah kendaraan parkir x SRP

=8x 15 m?

=120 m?

129



2. Kebutuhan Luas Lahan Parkir Seluruh Jenis Kendaraan
=298 m? + 1.063 m* + 567 m* + 120 m?
= 2.048 m?
3. Total kebutuhan lahan dengan 30% sirkulasi
Lahan Sirkulasi 30% dari kebutuhan lahan = 614 m?
Kebutuhan lahan parkir + lahan sirkulasi
= 2.048 m* + 614 m’
= 2.662 m’
Sehingga lahan yang harus di persiapkan oleh terminal angkutan barang kota
jambi yaitu seluas 2.662 m? untuk menampung semua kendaraan angkutan barang

yang parkir sebanyak 61 kendaraan angkutan barang.

5.5.3 Efektivitas parkir di tahun rencana 2026
Setelah di lakukan permalan jumlah kendaraan angkutan barang yang parkir di
tahun rencana dengan dasar tingkat pertumbuhan angkutan barang di wilayah

Jambi, di dapatkan jumlah kendaraan yang parkir di tahun rencana sebagai berikut;

Tabel V. 33 Jumlah kendaraan yang parkir di tahun rencana

Jenis Kendaraan Jumlah kendaraan
TRONTON 13
FUSO 37
COLT DIESEL 44
PICK UP 14
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1. Kebutuhan Luas Lahan Parkir Setiap Jenis Kendaraan
a. Tronton (SRP =3,4X 12,5)

Kebutuhan Luas Lahan = Jumlah kendaraan parkir x SRP
=13x42,5m’

= 553 m?

c. Fuso (SRP =3,4X12,5)

Kebutuhan Luas Lahan = Jumlah kendaraan parkir x SRP
=37 x42,5m’

=1.573 m?

c. Colt Diesel (SRP =3 X9)
Kebutuhan Luas Lahan = Jumlah kendaraan parkir x SRP
=44 x 27 m’
=1.188 m’

d.Pick UP (SRP =3X5)
Kebutuhan Luas Lahan = Jumlah kendaraan parkir x SRP
=14x15m’
=210 m?

2. Kebutuhan Luas Lahan Parkir Seluruh Jenis Kendaraan
=553m? +1.573m? + 1.188 m? + 210 m?

=3.524 m’

3. Total kebutuhan lahan dengan 30% sirkulasi
Lahan Sirkulasi 30% dari kebutuhan lahan = 614 m?
Kebutuhan lahan parkir + lahan sirkulasi

= 3.524 m’ + 1.057 m*

= 4.581 m’
Sehingga lahan yang harus di persiapkan oleh terminal angkutan barang kota

jambi di tahun 2026 yaitu seluas 4.581 m? untuk menampung semua kendaraan

angkutan barang yang parkir sebanyak 108 kendaraan angkutan barang.
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5.6 Analisis sirkulasi

Sirkulasi Pergerakan Kegiatan di Dalam Terminal Barang Terminal barang
didesain sedemikian rupa dengan berbagai fasilitas utama dan fasilitas penunjang
sehingga terjadi satu kesatuan yang berintegrasi dengan baik agar fungsi dari suatu
Terminal barang dapat berjalan sesuai kebutuhan akan kelancaran arus barang
yang ada di Kota Jambi. Dengan Fasilitas yang tersedia, tentu saja menciptakan
berbagai kepentingan yang berbeda-beda antara pengguna jasa dan pengelola

Terminal barang.

pengaturan sirkulasi dan urutan kegiatan yang ada di dalam Terminal barang
perlu dilakukan untuk memudahkan penggunaan Terminal baik bagi pengelola dan
pengguna jasa Terminal barang yang ada di Kota Jambi. Serta menciptakan suatu
kemudahan dan arus pergerakan yang lancar aman dan tertib di dalam Terminal
barang. Sirkulasi kendaraan barang dibuat terpisah dengan sirkulasi kendaraan
pribadi. Hal ini dilakukan karena kendaraan angkutan barang membutuhkan ruang
gerak yang cukup luas untuk melakukan kegiatan di dalam Terminal barang. Serta
meminimalisirkan terjadinya konflik dan kepadatan kendaraan di dalam Terminal
barang. Berikut hubungan dan macam urutan kegiatan antara pengelola Terminal
barang dengan menggunakan kendaraan pribadi dan pengguna jasa Terminal

barang dengan menggunakan kendaraan angkutan barang.
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5.6.1 Sirkulasi Kendaraan Kantor UPTD Terminal

Pengelola Terminal barang Hubungan macam dan urutan kegiatan pengelola
Terminal barang dengan menggunakan kendaraan pribadi dengan fasilitas yang
dibutuhkan.

Tabel V. 34 Pola Sirkulasi Kendaraan Pribadi UPTD terminal barang

FASILITAS YANG DI

URUTAN KEGIATAN BUTUHKAN

L

MASUK TERMINAL PINTU MASUK KENDARAAN
PRIBADI

{ | 4

TURUN DARI RUANG PARKIR KENDARAAN
KENDARAAN PRIBADI

L $

BEKERJA DI UPTD GEDUNG KANTOR UPTD

1 U

NAIK KENDARAAN PINTU KELUAR KENDARAAN
PRIBADI

4 L/

KELUAR TERMINAL PINTU KELUAR KENDARAAN
PRIBADI
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5.6.2 Sirkulasi Angkutan barang yang bongkar muat
Angkutan barang yang melakukan kegiatan bongkar muat di dalam terminal perlu
menggunakan berbagai fasilitas terminal angkutan barang guna mendukung

kegiatan agar berjalan lancar dan efektif

Tabel V. 35 Pola sirkulasi angkutan barang yang bongkar muat

FASILITAS YANG DI
URUTAN KEGIATAN BUTUHKAN

4 4

MASUK TERMINAL PINTU MASUK KENDARAAN
PRIBADI

| \ g

MENIMBANG ARMADA JEMBATAN TIMBANG
BESERTA MUATAN

1 $

BONGKAR MUATAN GEDUNG BONGKAR MUAT

1 $

PEMBAYARAN
RETRIBUSI POS RETRIBUSI

4 4

KELUAR TERMINAL

134



5.6.3 Sirkulasi Angkutan barang yang parkir

Angkutan barang yang melakukan kegiatan bongkar muat di dalam terminal perlu

menggunakan berbagai fasilitas terminal angkutan barang guna mendukung

kegiatan agar berjalan lancar dan efektif.

Tabel V. 36 Pola Sirkulasi angkutan barang yang parkir

URUTAN KEGIATAN FASILITAS YANG DI BUTUHKA

1 PINTU MASUK ANGKUTAN
MASUK TERMINAL BARANG

! !

MENIMBANG ARMADA
MUATAN JEMBATAN TIMBANG

! !

TURUN DARI KENDARAAN LAHAN TEMPAT PARKIR

KEGIAT* UMUM A, KANTIN

B. RUANG TUNGGU

C. TEMPAT PENGINAPAN
D. TOILET

E. MUSHOLA

F. BENGKEL

NAIK KE KENDARAAN TEMPAT PARKIR

! !

PEMBAYARAN RETRIBUSI POS RETRIBUSI

! !

KELUAR TERMINAL PINTU KELUAR ANGKUTAN
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5.6.4 Sirkulasi angkutan barang yang retribusi saja
Angkutan barang yang melakukan kegiatan bongkar muat di dalam terminal perlu

menggunakan berbagai fasilitas terminal angkutan barang guna mendukungndukung

kegiatan agar berjalan lancar dan efektif.

Tabel V. 37 Pola Sirkulasi angkutan barang yang retribusi

URUTAN KEGIATAN FASILITAS YANG DI BUTUHKAN

| l

MASUK TERMINAL PINTU MASUK ANGKUTAN BARANG

l l

MENIMBANG ARMADA
MUATAN JEMBATAN TIMBANG

! |

POS RETRIBUSI

PEMBAYARN RETRIBUSI

! |

KELUAR TERMINAL PINTU KELUAR ANGKUTAN BARANG
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5.6.5 Sirkulasi Kendaraan pribadi ke kantor Dishub dan Pasar induk
Angkutan barang yang melakukan kegiatan bongkar muat di dalam terminal perlu
menggunakan berbagai fasilitas terminal angkutan barang guna mendukung

kegiatan agar berjalan lancar dan efektif.

Tabel V. 38 Sirkulasi kendaraan pribadi ke kantor dan pasar

FASILITAS YANG DI
URUTAN KEGIATAN BUTUHKAN

! |

PINTU MASUK KENDARAAN
MASUK TERMINAL KE KANTOR DISHUB DAN
PASAR

| |

TEMPAT PARKIR
TURUN KENDARAAN KENDARAAN

| |

PINTU KELUAR
KELUAR TERMINAL KENDARAAN PRIBADI

137



Keterangan :

\AAAAAAA“

4 |
1
I 73

7y 3

o 9

—— : Angkutan barang bongkar muat
—— : Angkutan barang Parkir

: Angkutan barang retribusi saja

: Kendaraan Pribadi UPTD

: Kendaraan Pribadi ke Pasar dan Dishub

Gambar V. 19 Pola sirkulasi angkutan barang
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Tabel V. 39 Waktu sirkulasi angkutan barang yang bongkar muat dan retribusi

KEGIATAN PINTU MASUK - semBaTan | JPHBATAN TIEBANG | Bongkar | CEDUNG BONGKAR POS POS RETRIBUSI - TOTAL
JEMBATAN TIMBANG | TIMBANG MUAT RETRIBUSI PINTU KELUAR WAKTU
MUAT RETRIBUSI
JARAK | WAKTU WAKTU JARAK | WAKTU WAKTU | JARAK |  wakTU WAKTU JARAK | WAKTU | WAKTU
BONGKAR
MUAT + 42 MENIT
RETRIBUSI 57 m 29detik 7 MENIT 85 m 43detk | 30MENIT | 240m | 120 detik 2 MENIT 6m gy
Tabel V. 40 Waktu sirkulasi angkutan yang Retribusi Saja
PINTU MASUK - JEMBATAN | JEMBATAN TIMBANG - POS RETRIBUSI - TOTAL
KEGIATAN POS RETRIBUSI

JEMBATAN TIMBANG TIMBANG POS RETRIBUSI PINTU KELUAR WAKTU

JARAK WAKTU WAKTU JARAK WAKTU WAKTU JARAK WAKTU WAKTU
RETRIBUSI SAJA 10MENIT

88 m 44 detik 7 MENIT 49 m 25 detik 2 MENIT 6m
9 DETIK
Tabel V. 41 Waktu sirkulasi angkutan yang parkir dan Retribusi

KEGIATAN | | emeanan T | semeatan | SEMSATENM | ckir | AREA PARKIR - POS POS POS RETRIBUSTI - TOTAL
satiiolion TIMBANG o RETRIBUSI RETRIBUSI PINTU KELUAR WAKTU
JARAK | WAKTU WAKTU JARAK | WAKTU WAKTU | JARAK |  WAKTU WAKTU JARAK WAKTU WAKTU

PARKIR +
RETRIBUST | 57 | 29 detik 7 MENIT 32m 16 detik | 176 MENIT | 259m | 130 detik 2 MENIT 6m 15857 e
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Tabel 1

Waktu sirkulasi angkutan barang yang melakukan bongkar muat memerlukan
waktu selama 42 menit 12 detik dengan kecepatan angkutan barang di dalam
terminal 20 km/jam serta untuk rincian kegiatan yaitu di jembatan timbang untuk
melakukan penimbambangan muatan selama 7 menit , waktu kegiatan bongkar
muat barang maximal 30 menit yang di berikan pihak UPTD Terminal angkutan
barang terhadap operator angkutan barang untuk menyelesaikan kegiatan bongkar
muat dan waktu untuk kegiatan membayar retribusi terminal di pos pelayanan
retribusi yaitu 2 menit.
Tabel 2

Waku sirkulasi angkutan barang yang melakukan retribusi saja memerlukan
waktu selama 10 menit 9 detik dengan kecepatan angkutan barang di dalam
terminal 20 km/jam serta untuk rincian kegiatan yaitu di jembatan timbang untuk
penimbangan muatan memerlukan waktu selama 7 menit kemudian kegiatan
pembayaran retribusi selama 2 menit.
Tabel 3

Waktu sirkulasi angkutan barang yang melakukan parkir di terminal angkutan
barang memerlukan waktu vyaitu 187 menit 55 detik dengan kecepatan angkutan
barang di dalam terminal 20 km/jam serta untuk rincian kegiatan yaitu di jembatan
timbang untuk melakukan kegiatan penimbangan memerlukan waktu selama 7
menit, serta waktu rata-rata durasi angkutan barang yang parkir di terminal yaitu
176 menit atau 2 jam 56 menit, Untuk operator angkutan barang saat angkutan
barang nya di parkirkan dapat menggunakan berbagai fasilitas yang telah tersedia
seperti Tempat istrirahat, kantin, Musholla, Toilet, Bengkel dan pergudangan
kemudian untuk kegiatan pembayaran retrbusi terminal pos retribusi memerlukan

waktu 2 menit.
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5.7 Rencana Re-Desain Terminal Barang Kota Jambi

Usulan Desain Layout Terminal Barang Kota Jambi yang dilayani oleh Angkutan
Barang dengan desain awal terminal barang yang sudah beroperasi terminal
sehingga dapat dikatakan sudah sesuai dengan ketentuan atau masih ada
prasarana yang belum tersedia maka di buat redesain menjadi bangunan terminal
barang baru yang sesuai dengan peraturan.

Dalam desain ini Terminal Barang Kota Jambi di desain dengan adanya penataan
fasilitas utama dan fasilitas penunjang. Adanya perubahan di pintu masuk
kendaraan angkutan barang dan pintu masuk kendaraan pribadi dengan pintu yang
berbeda. Adanya jalur pintu masuk untuk kendaraan pribadi yang memiliki jalur
masuk diluar terminal barang tanpa harus terhalangi oleh kendaraan angkutan
barang, karena desain skenario ini mengusulkan adanya jalur kendaraan pribadi di
luar kawasan terminal yang semula tidak dipergunakan agar tidak terjadi
penumpukan kendaraan.

Adanya Tempat Pemungutan Retribusi di pintu keluar angkutan barang selain
itu terdapat kantor penimbangan dan perizinan di pintu keluar terminal barang yang
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan angkutan barang yang masuk dan keluar
terminal. Disediakan jembatan timbang sebelum pintu keluar, dikarenakan
kendaraan yang akan keluar dari terminal harus sesuai dengan berat tonase yang
ditetapkan sehingga petugas perizinan sangat berperan di kantor penimbangan
tersebut. Adanya bangunan kantor pelayanan terminal dan pusat informasi yang
bertujuan untuk mempermudah pengunjung terminal dalam menerima pelayanan
informasi. Adanya fasilitas bongkar muat, bengkel, musholla, toilet, kios/kantin,
ruang tunggu dan tempat parkir kendaraan angkutan barang. Hal tersebut
bertujuan untuk menambah tingkat pelayanan terminal terhadap pengemudi dan
pengunjung terminal barang. Berikut ini adalah usulan desain layout Terminal

Barang Kota Jambi beserta gambar 3D terminal barang Kota Jambi.
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keterangan
Gambar:

1.Jalur
keberangkatan dan
kedatangan
angkutan baang
dan kendaraan
Pribadi

2.Kantor UPTD
Terminal
3.Pergudangan
4. Tempat Parkir
angkutan barang
5.Tempat Bongkar
muat

6.Pemada
kebakaran
7.Musholla

8.Pos Polisi
9.Kantin

10.Pos Dishub
11.Taman
12.Loket retribusi

Gambar V. 20 Desain Layout Terminal Angkutan barang Saat ini
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Gambar V. 21 Desain Layout terminal rencana (Re desain )
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Setelah membuat pemodelan desain terminal barang sesuai acuan penataan
fungsi terminal, maka selanjutnya dari desain tersebut apakah bisa menampung
demand angkutan barang pada tahun rencana yang telah di lakukan dianalsisis
sebelumnya. Diketahui demand angkutan barang eksisting kendaraan angkutan
barang eksisting yaitu pada Tahun 2021 adalah 55.351 kendaraan. Dimana
mengalami tingkat pertumbuhan rata-rata per tahunnya yaitu 12,18% sehingga di
dapatkan demand angkutan barang pada tahun rencana atau tahun 2026 adalah
98.366 kendaraan.

Maka apabila demand tahun rencana adalah 98.366 kendaraan pertahun, maka
untuk desain Terminal Barang yang saat ini sudah ada masih bisa menampung
demand angkutan barang pada tahun rencana yaitu tahun 2026. Tetapi perlu di
lakukan pertimbangan koordinasi dari pihak UPTD Terminal Barang di Kota Jambi
dalam hal pelayanan dan juga penanganan untuk mengatur sirkulasi kendaraan
angkutan barang apabila dioperasikan kembali Terminal Barang. Dikarenakan
penambahan demand angkutan barang tersebut pasti berdampak pada aktivitas
Terminal Barang yang nantinya semakin padat. Sehingga tercipta Terminal Barang

yang lancar.

5.8 Analisis Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan terminal angkutan barang Kota Jambi di pengaruhi oleh jumlah
kendaraan yang masuk untuk pembayaran retribusi angkutan barang saat
memasuki wilayah Kota Jambi dan penggunaan fasilitas yang tersedia di Terminal
barang kota jambi, tentu hal ini sangat berpengaruh untuk pendapatan asli daerah
kota Jambi dari sektor Dinas Perhubungan yang di atur dalam peraturan (Walikota
Kota Jambi 2012). Untuk saat ini pendapatan di terminal angkutan barang yang di
kelola oleh UPTD Terminal barang untuk pendapatan asli daerah kota jambi sebagai
berikut;
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5.8.1 Pendapatan Terminal saat ini

Tabel V. 42 Jumlah kendaraan per kegiatan 2021

Total Jumlah

Jenis kegiatan

Jumlah kendaraan

kendaraan
Sewa gudang + Retribusi 18
948 Retribusi saja 869
Parkir + Retrbusi 61

Dari tabel di atas di jelaskan untuk Jumlah kendaraan yang masuk dalam satu hari
berjumlah 948 di terminal angkutan barang, data tersebut didapatkan dari Survey
Statis Kendaraan di terminal angkutan barang dari 948 tersebut terdiri dari 28
kendaran melakukan kegiatan Bongkar muat dan Retribusi, 61 kendaraan
melakukan kegiatan Parkir dan Retribusi, 859 kendaraan melakukan kegiatan
Retribus saja. Serta untuk biaya per Retribusi dan kegiatan di terminal sebagai
berikut;

Tabel V. 43 Rincina biaya Kegiatan di terminal 2021

. Jenis .

Kegiatan kendaraan Biaya
Tronton Rp.10.000,-
Fuso Rp.7.500,-

Retribusi
Colt diesel Rp.6.000,-
Pick up Rp.5.000,-
Parkir Semua Jenis Rp.5.000,-/Per hari
Sewa gudang Semua Jenis Rp.200.000,-/Per bulan

Dari klasifikas jenisi Kegiatan dan biaya yang sudah tertera dan di atur oleh
pemerintah daerah Kota Jambi, sehingga dapat di dapatkan jumlah pendapatan
terminal barang dalam satu hari, Satu bulan dan per tahun dengan rincian sebagai
berikut;
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Tabel V. 44 Pendapatan Retribusi Terminal Barang Kota Jambi 2021

klasifikasi Jumiah
jenis Biaya retribusi terminal Total biaya
k kendaraan
endaraan
Tronton Rp.10.000,- 112 Rp.1.120.000
Fuso Rp.7.500,- 126 Rp.945.000
Colt diesel Rp.6.000,- 563 Rp.3.378.000
Pick up Rp.5.000, - 147 Rp.735.000
Total pendapatan Satu Hari RP.6.178.000
Total pedapatan Satu Bulan Rp.185.340.000

Dari Pendapatan retribusi sesuai dengan biaya yang telah di tetapkan oleh UPTD
terminal per jenis kendaraan angkutan barang kota jambi di dapatkan total
pendapatan terminal barang kota jambi dari biaya retribusi yaitu Rp.185.340.00
per/bulan.

Tabel V. 45 Pendapatan Sewa Gudang Terminal Barang Kota Jambi 2021

Total Jumiah
Gudang yang

18 Rp.200.000,- Rp.3.600.000,-

Harga sewa/ bulan Total pendapatan

Dari Pendapatan parkir sesuai dengan biaya yang telah di tetapkan oleh UPTD
untuk angkutan barang yang parkir di terminal angkutan barang kota jambi di
dapatkan total pendapatan terminal barang kota jambi dari biaya sewa gudang yaitu
Rp.4.200.000,- per/bulan.

Tabel V. 46 Pendapatan Parkir Terminal Barang Kota Jambi 2021

Total kendaraan Biaya Total pendapatan 1 Total
- . . pendapatan/
parkir parkir hari
bulan
61 kendaraan Rp.5000,- Rp.305.000, Rp.9.150.000,-

Pendapatan Terminal barang saat ini dari kegiatan Parkir dengan jumlah kendaraan

yang parkir yaitu 61 kendaraan angkutan barang yaitu Rp.9.150.000,- per/bulan
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Tabel V. 47 Pendapatan Keseluruhan Terminal Barang Kota Jambi 2021

Jumlah pendapatan retribusi

Rp.185.340.000

Jumlah pendapatan parkir

Rp.9.150.000,-

Jumlah pendapatan Pergudangan

Rp.3.600.000,-

Total pendapatan Terminal 1
bulan

Rp.198.090.000

Dari tabel di atas merupakan total keseluruhan pendapatan terminal angkutan

barang kota Jambi saat ini dengan fasilitas yang tersedia mendapatkan pendapatan

yaitu Rp.198.090.000, untuk meningkatakan pendapatan terminal angkutan barang

Kota Jambi dapat di lakukan dengan peningkatan serta pengoptimalisasian fasilitas

terminal angkutan barang kota jambi sehingga akan berdampak langsung terhadap

pendapatan terminal angkutan barang kota jambi;

Meningkatkan pendapatan terminal barang kota jambi dapat dengan persamaan

sebagai berikut;

Retribusi : 10.000 X1 + 7.500 X2 + 6.000 X3 + 5000 X4 = Z

Sewa Gudang : 200.000 X (x) = Z
Parkir :5.000 X x) =2
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5.8.2 Pendapatan Terminal di tahun rencana 2026

Pendapatan Teminal angkutan barang Kota Jambi pada tahun rencana di

pengaruhi oleh jumlah angkutan barang pada saat itu dan setelah di lakukanya

peramalan demand untuk tahun 2026 serta adanya pemugaran, perbaikan fasilitas

berpengaruh terhadap biaya kegiatan untuk Parkir dan penyewaan gudang di

terminal angkutan barang kota Jambi sebagai berikut ;

Tabel V. 48 Jumlah kendaraan per kegiatan

Total
Jumlah Jenis kegiatan Jumlah kendaraan
kendaraan
Sewa gudang + Retribusi 37
1.684 Retribusi saja 1.539
Parkir + Retrbusi 108
Tabel V. 49 Rincian biaya Kegiatan di terminal
Kegiatan Jenis kendaraan Biaya
Tronton Rp.10.000,-/Sekali masuk
Retribusi Fuso Rp.7.500,-/Sekali masuk
Colt diesel Rp.6.000,-/Sekali masuk
Pick up Rp.5.000,-/Sekali masuk
Tronton Rp.10.000,-/Per hari
Parkir Fusjo Rp.10.000,-/Per harl
Colt diesel Rp.7.000,-/Per hari
Pick up Rp.5.000,-/Per hari
Ukuran Waktu Biaya
Sewa Gudang 4,5x10m Per/hari Rp.300.000
4,5x10m Per/bulan Rp.5.000.000
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Tabel V. 50 Pendapatan Retribusi Terminal barang 2026

klalf ifikasi jenis Biaya retribusi terminal [Jumlah kendaraan Total
endaraan Pendapatan
Tronton Rp.10.000,- 202 Rp.2.020.000
Fuso Rp.7.500,- 219 Rp.1.642.500
Colt diesel Rp.6.000,- 1011 Rp.6.066.000
Pick up Rp.5.000,- 252 Rp.1.260.000

Total pendapatan Satu Hari

RP.10.988.500

Total pedapatan Satu Bulan

Rp.329.655.000

Dari Pendapatan retribusi sesuai dengan biaya yang telah di tetapkan oleh UPTD

terminal per jenis kendaraan angkutan barang kota jambi di dapatkan total

pendapatan terminal barang kota jambi dari biaya retribusi yaitu Rp.329.655.000,-

per/bulan.

Tabel V. 51 Pendapatan Sewa Gudang Terminal Barang Kota Jambi 2026

Total Jumlah
Gudang yang 37

Harga sewa

Total pendapatan 1 bulan

15 Per/harian

Rp.300.000,-/hari

Rp.135.000.000,-

22 Per/bulan

Rp.5.000.000,-/bulan

Rp.110.000.000, -

Total

Rp.245.000.000,-

Dari Pendapatan parkir sesuai dengan biaya yang telah di tetapkan oleh UPTD

untuk angkutan barang yang parkir di

terminal angkutan barang kota jambi di

dapatkan total pendapatan terminal barang kota jambi dari biaya sewa gudang yaitu
Rp.245.000.000,-per/bulan.
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Tabel V.52 Pendapatan Parkir Terminal Barang Kota Jambi 2026

Total kendaraan
parkir 108 Biaya parkir Total penda_patan 1 | Total pendapatan/
hari bulan
kendaraan
13 Tronton Rp.10.000,- Rp.130.000,- Rp.3.900.000,-
37 Fuso Rp.10.000,- Rp.370.000.- RP.11.100.000.-
44 Colt diesel Rp.7000,- Rp.308.000,- Rp.9.240.000,-
14 Pick up Rp.5000,- Rp.70.000,- Rp.2.100.000,-
Total Rp.26.340.000,-

Pendapatan Parkir di tahun rencana di pengaruhi oleh jumlah kendaraan yang
masuk di dalam terminal angkutan barang Kota Jambi, yang mengalamai
peningkatan dari tahun 2021, Pada tahun 2026 terminal angkutan barang Kota
Jambi meraih pendapatan yaitu RP.26.340.000,-dan harus mempersipakan lahan

untuk menampung 108 kendaraan angkutan barang.

Tabel V. 53 Pendapatan Keseluruhan Terminal Barang Kota Jambi 2026

Jumlah pendapatan retribusi Rp.329.655.000
Jumlah pendapatan parkir Rp.26.340.000,-
Jumlah pendapatan Pergudangan Rp.245.000.000,-
Total pendapatan Terminal 1 bulan Rp.600.990.000

Pendapatan terminal angkutan barang Kota Jambi di tahun 2026 dengan
peningkatan jumlah kendaraan angkutan barang yang berpengaruh terhadap
kegiatan angkutan barang kota jambi di dalam terminal barang seperti Pakir,
Bongkar muat serta penggunaan fasilitas yang ada di dalam terminal. Dengan
pengoptimalisasian serta pemugaran fasiltas Terminal barang Kota Jambi
pendapatan bisa mencapai Rp.600.990.000,-.Per/bulan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan :

6.1.1 Diketahui kondisi terminal barang eksisting sudah sesuai dengan kriteria
penetapan lokasi terminal barang. Pelayanan dan kebijakan terminal saat ini
dinilai belum optimal dan Kurang baik dengan peraturan Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Peraturan
Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan
dan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 102 Tahun
2018 tentang Penyelenggaraan Terminal Barang. Fasilitas yang tersedia saat
ini hanya terdapat 11 fasilitas yang kondisi nya tidak terawat dan kurang
pemeliharaan dari 27 fasilitas yang harus di tersedia di terminal angkutan

barang sesuai dengan peraturan yang berlaku.

6.1.2 Setelah dilakukan Analisis kondisi prasarana eksisting dan sesuai peraturan.
Kebutuhan serta penataan prasarana Terminal Barang mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang jaringan lalu lintas dan
angkutan jalan dalam Pasal 92. Dimana untuk Terminal Barang di Kota Jambi
masih terdapat beberapa prasarana yang belum tersedia sesuai dan fasilitas
yang tersedia yang perlu di tingkatkan dengan baik dengan peraturan
tersebut, yaitu:

a. Jalur Kedatangan dan keberangkatan
b. Tempat Parkir kendaraan

¢. Tempat Bongkar muat

d. Tempat penyimpanan barang

e. Tempat pengepackan barang
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f. Tempat Pergudangan

g. Pos Retribusi

h. Bengkel

i. Toilet

g. Ruang tunggu/ tempat awak istirahat
h. Pos Polisi

i. Fasilitas Kesehatan

j. Tempat Penimbangan barang
k. Media informasi

l. Perlengkapan jalan
m.kantor penyelenggara

n. Pemadam kebakaran

f. Pos Jembatan timbang

6.1.3 Analisis demand angkutan barang pada tahun 2021 eksisting yaitu 55.351
kendaraan, dengan proporsi tertinggi kendaraan angkutan barang di dalam
Kota Jambi dengan menggunakan jenis angkutan barang Colt diesel sebesar
54% dan untuk proporsi jenis angkutan barang terendah yaitu Kendaraan
Tronton sebesar 10%. Analisis tahun rencana menunjukkan peningkatan
jumlah kendaraan angkutan barang yang masuk Kota Jambi pada tahun 2026
adalah 98.366 kendaraan. Yang di dapat dari rata-rata tingkat pertumbuhan

jumlah kendaraan angkutan barang per tahun di Kota Jambi adalah 12,18%.

6.1.4 Usulan desain terminal barang di Kota Jambi disesuaikan dengan fasilitas yang
belum ada di dalam Terminal tersebut, dan tentunya disesuaikan dengan
peraturan yang ada. Dimana dari keseluruhan luas lahan Terminal barang di
Kota Jambi yaitu 25.254 m? dan Total luas kebutuhan lahan untuk desain
Terminal Barang yaitu 14.392 m?% Sisa luas lahan 10.862 m? pastinya untuk
menunjang kelancaran sirkulasi kegiatan kendaraan angkutan barang di dalam

Terminal Barang di Kota Jambi.
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6.2 Saran

Untuk pengembangan penelitian dalam melakukan Pengembangan terminal

angkutan barang kota Jambi, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut adapun saran

seperti :

6.2.1

6.2.2

6.2.3

6.2.4

Revitalisasi dan optimalisasi fasilitas Terminal barang di Kota Jambi sangat
penting untuk sagera dilaksanakan mengingat peraturan yang telah di
tetapkan, hal ini berkaitan fungsi Terminal barang sebagai tempat
pengendalian, pengawasan, pengoperasian lalu lintas, melancarkan arus,
kegiatan bongkar muat, penyimpanan barang dalam jumlah besar dan
pengendalian angkutan barang yang khusus serta sebagai tempat parkir
kendaraan barang yang luas, tempat peistirahatan para awak pengemudi
angkutan barang demi untuk menciptakan suatu sikulasi dan arus
pergerakan barang yang sangat besar di Kota Jambi agar lebih aman, efektif
dan efisien.

Melakukan pembangunan prasarana yang belum tersedia sesuai peraturan
yang ada dan di sesuaikan dengan tata letak untuk Pengoptimalan lahan
Terminal Angkutan Barang

Melakukan usulan kajian terkait peraturan kendaraan angkutan barang yang
masuk ke dalam Kota Jambi. Perlu adanya pengawasan dan penegasan oleh
pemerintah, mengenai rute perlintasan kendaraan angkutan barang perlu
diterapkan agar kinerja jaringan dapat terorganisasi secara baik, sehingga
dalam aplikasinya tidak menimbulkan kesalahan dan kekeliruan. Dan
peningkatan kinerja ruas untuk ruas sekitar lokasi Terminal barang yang
terkena dampaknya.

Pada tahun rencana 2026 pemerintah daerah perlu mempertimbangkan
kebijakan yang dibuat dengan usulan yang direkomendasikan untuk jangka
panjang mengingat pertumbuhan tiap tahunnya dan menghindari semakin

banyaknya pergerakan lalu lintas di Kota Jambi.
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6.2.5 Setelah dilakukan Redesain Terminal barang di Kota Jambi maka rekomendasi
selanjutnya adalah menyediakan fasilitas prasarana yang ada seperti rambu-
rambu, marka dan kelengkapan alat yang lain sehingga terciptanya

transportasi yang ramah lingkungan.
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Lampiran 1 Formulir Survei Inventarisasi Terminal Barang Jambi

@ SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT

v PROGRAM DIPLOMA D IV TRANSPORTASI DARAT

MNama Simpul
Lokasi
Tanggal

Fasilitas Utama Ada/Tidak | Ukuran/Ju
Ada milah Unit

Networking

Jalur Pemberangkatan

Jalur Kedatangan

Tempat Parkir Kendaraan

alp|e| w

Fasilitas Pengelolaan
kualitas lingkungan hidup

Perlengkapan jalan

Media Informasi

Kantor Penyelenggaraan
Terminal

=| el e

Loket

Tempat bongkar muat
barang

Tempat penyimpanan
barang

Tempat Pergudangan

Tempat pengepakan
barang

. Tempat penimbangan
barang

Fasilitas Penunjang Ada/Tidak | Ukuran/lu
Ada mlah Unit

Netwoking

Pos Kesehatan

Fasilitas Keschatan

Fasilitas Ibadah

Pos Polisi

Alat pemadam kebakaran

e [l = Il =

Fasilitas umum
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Lampiran 2 Formulir Survei Parkir Off Street Terminal Barang

| SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT |
_@ PROGRAM DIPLOMA D IV TRANSPORTASI DARAT

_v SURVEY STATIS ]

MAMA SIMPUL
HARI/TANGGAL -

Bongk:
WAKTU Pick Up Colt diesel Fuso Tronton :;13 :” Retribusi | Mobil | Motor
ua
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Lampiran 3 Suvey parkir off street

SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT

B @ PROGRAM DIPLOMAD IV TRANSPORTASI DARAT _ A8, |

SURVEY PARKIR OFF STREET

W

NAMA SIMPUL
HARL/TANGGAL :

No

No Kendaraan

Jenis Kendaraan

waktu
datang

waktu keluar
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Lampiran 4 fomulir survei wawancara tingkat kepentingan fasilitas

Ky
v

Mama Simpul :
Hari/tanggal =

SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT

PROGRAM MMPLOMA D IV TRANSPORTASI DARAT

SURVEY WAWANCARA

©

INDIKATOR

Kepenting

gan

2

3

F

L

FASILITAS UTAMA

Jalur Keberangkatan dan Kedatangan

Tempat Parkir Kendaraan

Fasilitas Pengelolaan Kualitas Lingkungan Hidup

Perlenakapan Jalan

Media Informasi

Kantor Penyelengagaraan Terminal

Loket

Tempat Bongkar Muat Barang

Tempat Penyimpanan Barang

Tempat Pergudangan

Tempat pengepackan Barang

Tempat Penimbangan Barang

FASILITAS PENUNIANG

Pas dan fasilitas Kesehatan

Fasilitas Peribadatan

Pas Polisi

Alat Pemadam Kebakaran

Ruang tunggu

Fasilitas Umurm

Toilet

kantin

Fasilitas Telekomunikasi

Fasilitas pencemaran udarz

fasilitas kebersihan

perdagangan/kics

Penginapan

1= SANGAT TIDAK PENTING
2=TIDAK PENTING
3=CUKLP PENTING
A=PENTING
5= SANGAT PENTING
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Lampiran 5 fomulir survei wawancara tingkat kepuasan fasilitas

m SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT

PROGRAM DIPLOMA D IV TRANSPORTAS! DARAT

SURVEY WAWANCARA

Mama Simpul :
|Hari/tanggal :

Kepuasan

INDIKATOR

Jalur Keberangkatan dan Kedatangan

Tempat Parkir Kendaraan

Fasilitas Pengelolaan Kualitas Lingkungan Hidup

Perlengkapan Jalan

Media Informasi

FASILITAS UTAMA Kantor Penyelenggaraan Terminal

Loket

Tempat Bongkar Muat Barang

Tempat Penyimpanan Barang

Tempat Pergudangan

Tempat pengepackan Barang

Tempat Penimbangan Barang

Pos dan fasilitas Kesehatan

Fasilitas Peribadatan

FASILITAS PENUMIANG  |Pos Polisi

Alat Pemadam Kebakaran

Ruang tunggu

Toilet

Kantin

Fasilitas Telekomunikasi

Fasilitas Umum Fasilitas pencemarzn udara

fasilitas kebersihan

perdagangan/kios

Penginapan

1= SANGAT TIDAK PUAS
2=TIDAK PUAS
3=CUKUP PUAS
4=PUAS
5= SANGAT PUAS
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama : M. ALLIF FANSYAH NUGRAHA K
MNotar » 18.01.147

Prodi » Sarjana Terapan Transportasi Darat
Judul Skripsi : Optimalisasi Terminal Angkutzn
Barang kecamatan kota baru Kota Jambi

Dosen Pembimbing :
(SUBARTO, ATD,. MM )

Tanggal Asistensi
(19 Mei 2022)

Asistensi Ke = 1

Mo

Evaluasi

Revisi

Untuk Judul Skripsi agar disesuaikan Kembali
Dari "Revitalisasi Terminal Angkutan barang
Kota Jambi yang terintegrasi dengan Pasar
induk talang Gulo Kota jambi menjadi
"Revitalisasi Terminal Angkutan barang Kota
Jambi”

Mencari srp parkir per jenis kendaraan

Juga mencantumkan pendapatan terminal
angkutan barang dari beberepa fasilitas
sehingga dapat memperkirakan pendapatan
kedepanya

Judul Propeosal Skripsi telah disesuaikan
sebagaimana arahan dari Dosen
Pembimbing menjadi "Pengembangan
Terminal Angkutan barang kecamatan kota
baru Kota Jambi”

Telah dicari srp jenis angkutan barang dari
angkutan barang pick up, colt diesel, fuso,
itronton.

Telah di hitung pendapatan terminal
angkutan barang dengan keadaan saat ini
dan membuat persamaan yang kedepanya
dapat di ambil kebijkan apabila pihak
pemerintah kota jambi ingin meningkatkan
pendapatan PAD dari terminal angkutan
barang
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama : M. ALLIF FANSYAH NUGRAHA K Dosen Pembimbing :

MNotar : 18.01.147 (SUBARTO, ATD,. MM)

Prodi » Sarjana Terapan Transportasi Darat

Judul Skripsi : Optimalisasi Terminal Angkutan Tanggal Asistensi

Barang kecamatan kota baru Kota Jambi (24 Mei 2022)
Asistensi Ke : 2

No Evaluasi Revisi
Identifikasi masalah telah di  revisi
1. |pada identifikasi masalah harus lebih Relavan mengacu kepada permasalahan teknis
idan mengarah ke arah Teknis Terminal Terminal dan berpedoman pada peraturan

Telah dilakukan revisi terhadap latar
belakang baik alinea maupun tata bahasa
dan naskah vyag disesuaikan dengan
arahan dosen pembimbing serta Pedoman
Penyusunan Skipsi dari STTD

3. [Pemaparan latar belakang harus sesaui dengan
poin yang penting dan aturan penulisan harus
isesuai dengan pedoman

Untuk lebar pintu masuk terminal angkutan | untuk ukuran kendaraan angkutan barang

3.
barang harus menyesuaikan lebar kendaraan | memiliki lebar 2,5 m dengan ukuran buka
dengan syarat kendaraan buka pintu di| pintu di sisi kiri dan kanan yakni 1,6 m
sebelah kiri dan kanan sehingga ukuran satu jalur harus memiliki
ukuran 4,1 m
4.

Menperhatikan urutan dalam menampilkan Telah di atur sesaui dengan urutannya
tabel spesfikasi dari tabel keberadaan fasilitas, [sehingga lebih muda untuk di mengerti dari
berfungsinya fasilitas , dan networking fasilitas |urutan;

1. Keberadaan fasilitas

2. Berfungsinya fasilitas

3. Networking fasilitas
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama : M. ALLIF FANSYAH NUGRAHA K
Motar - 18.01.147

Prodi » Sarjana Terapan Transportasi Darat
Judul Skripsi : Optimalisasi Terminal Angkutan
Barang kecamatan kot baru Kota Jambi

Dosen Pembimbing :
(SUBARTO, ATD,. MM)

Tangoal Asistensi
(27 Mei 2022)

Asistensi Ke : 3

No Evaluasi Revisi
1. [Untuk Rumusan Masalah Menambahakan Telah dilakukan revisi sesuai dengan
1.Apakah Lokasi Terminal angkutan sesuai|@rahan dari Dosen Pembimbing untuk

idengan peraturan UU yang berlaku?

2.Bagaimana Memfungsikan kembali terminal
langkutan barang sesuai dengan fungsinya?

Diagram cartesius harus terisi 4 kuadran
jfangan ada kuadran yang tidak terisi oleh
[indikator fasilitas

Untuk persamaan variabel harus di perhatikan

Untuk penggunaan aplikasi di gunakan secara
Imaximal

menambahakan poin ke rumusan masalzh

Telah di lakukan revisi denga
menambahkan fasilitas yang  memiliki
kepuasan yang cukup tingii akan tetapi
keberadaan ny cukup kurang penting di
kuadran ke 4

1. Persamaan untuk nilai ny sudah di ganti
menggunakan nilai z atau x sehingga
variabel ini dapat di gunakan di masa yang
akan datang untuk  meningkatkan
pendapatan terminak angkutan barang

2. Penggunaan aplikasi sketchup di
gunakan untuk menerangkan fasilitas yang
tersedia di terminal angkutan barang

Dan untuk penggunaan aplikasi vissim di
igunakan untuk memperlihatkan animasi
sirkulasi yang ada di terminal angkutan
barang kota jambi
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

MNama : M. ALLIF FANSYAH NUGRAHA K
Motar : 18.01.147

Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat
Judul Skripsi : Optimalisasi Terminal Angkutan

Barang Kota Jambi

Dosen Pembimbing :
[YANUAR DWI H, M.5¢)

Tanggal Asistensi
(20 Mei 2022)

AsistensiKe: 1

Mo Evaluasi Revisi

1. | Untuk Judul Skripsi agar disesuzikan dari | Judul Proposal Skripsi telah disesuaikan
"Revitalisasi Terminal Angkutan barang Kota | sebagaimana arahan dari Dosen
Jambi” Menjadi "Optimalisasi  Terminal | Pembimbing menjadi  "Pengembangan

Angkutan Barang Kota Jambi” di karenakan

kata optimalisasi lebih tepat untuk mewakili
perbaikan  dan  penaatan fasilitas  atau
bangunan yang sudah ada.

Untuk memperhatikan  kerapian draft dan
sumber”

Gambarkan perbandingan kondisi eksisting
dan sesudah di desain melalui sketchup

Terminal Angkutan Barang kecamatan
kota baru Kotz Jambi”

laksanakan masukan dan

Segera  di
tambzhan

telah di lalukan dengan memperhatikan
letak fasilitas sesuai dengan ketentuan
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Dosen Pembimbing,

(YANUAR DWI H, M.Sc)
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

MNama : M. ALLIF FANSYAH NUGRAHA K
Motar : 18.01.147

Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat
Judul Skripsi : Optimalisasi Terminal Angkutan

Barang Kota Jambi

Dosen Pembimbing :
(YANUAR DWI H, M.5c)

Tanggal Asistensi
(22 Mei 2022)

Asistensi Ke : 2

Mo

Evaluasi

Revisi

Untuk Gambaran umum hanya di lakukan dan
fokus kepada Lokasi wilayah Studi yakni
Kecamatan kota Baru sgja tidak peru seluruh
wilzyah PKL (Kota Jambi)

Memperhatikan manuver kendarzan angkutan
barang di teriminal

untuk biaya terminal masuk kedalam anilis
tambahan

Telah dilzkukan revisi sesuai  dengan
arahan dari Dosen Pembimbing untuk
memaparkan gambaran umum hanya di
wilayah studi yakni kecamatan Kota Baru

Mencari beberapa referensi untuk menjadi
acuan untuk manuver

untuk persamaan biaya di lakukan saat
setelah  presentasi sebagal  materi
tambhan

172



Dosen Pembimbing,

(YANUAR DWI H, M.Sc)
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MNama : M. ALLTF FANSYAH NUGRAHA K
MNotar : 18.01.147
Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat

Judul Skripsi : Optimalisasi Terminal Angkutan
Barang Kota Jambi

Dosen Pembimbing :
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Tanggal Asistensi
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No

Evaluasi

Revisi

LUntuk Gambaran umum hanya di lakukan dan
fokus kepada Lokasi wilayah Studi  yakni
Kecamatan kota Baru saja tidak perdu seluruh
wilayah PKL (Kota Jambi)

BaAB III Jangan menggunakan aspek legalitas
dan aspek teoritis di gant dengan langsung kel
landasan hukum objek penelitian yang sesaui
dan berdasarakan Hukum berlaku.

Mencari  jarak manuver kendaraan  sesuai
ketentuan yg berlaku

presentasi dengan tepat dan baik sesuai kan
dengan waktu

Telah dilskukan revisi sesuai  dengan
arahan dari Dosen Pembimbing untuk
memaparkan gambaran umum hanya di
wilayah studi yakni kecamatan Kota Baru

Telah dilakukan revisi sesuai dengan
arahan dari Dosen Pembimbing Terkait
materi dan data di BAB III

Sudah mencari jarak manuver susuai
dengan ketentuan

Akan segera di laksankan saat ujian
skripsi dengan menampilan hasil kerda
melalui vissim dan sketchup
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